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Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
mengkaji seseorang yang ternama yaitu K.H. Abdurrahman Wahid atau yang biasa
disebut Gus Dur. Ia seringkali diklaim sebagai tokoh yang kontroversial, kreatif,
kritis dan cerdas. Berbagai pengalaman telah direngkuhnya mulai dari tingkat
regional, nasional sampai internasional. Sehingga banyak ide kreatifnya menghiasi
Nusantara ini. Diantara pemikirannnya dalam bidang pendidikan adalah pembaruan
pendidikan Islam di pesantren. Ia melontarkan fikirannya, bahwa pesantren
merupakan pusat pendidikan agama yang sangat vital dalam pendidikan di Nusantara.
Ternyata pesantren menyimpan segudang permasalahan dan kelemahan dalam
aktivitasnya selama ini.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)dengan
menggunakan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan historis dan sosiologis.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah pemikiran Gus Dur terhadap modernisasi
pendidikan pesantren yantg mana Gus Dur menyampaikan pendapatnya yang
mengharuskan adanya pembaharuan di tubuh pesantren. Pesantren harus bisa melebur
diri dengan dunia modern dengan cara mengontekstualkan tujuan pesantren terhadap
tuntutan zaman. Banyak cara yang harus dilakukan pesantren untuk mengupayakan
pembaharuan di dalam pendidikannya, yaitu dengan merekontruksi kurikulumnya
dengan mengganti kitab-kitab kuno yang telah berusia ratusan tahun dengan kitab
kontemporer yang kontektual dengan keadaan zaman sekarang, mencetuskan sebuah
filsafat pendidikan dalam pembelajarannya, metode pembelajarannya harus memberi
porsi lebih pada konsep berfikir secara teratur. Manajemen pesantren diperbaiki
dengan mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak, dan menyediakan
perpustakaan dan lembaga penelitian kepesantrenan, sehingga pesantren akan
menjadi lebih baik dari tahun ke tahun dan mampu bersaing dengan lembaga
pendidikan yang lain serta mampu merespon tantangan zaman modern.

Kata kunci: Gus Dur, pembaharuan, pesantren.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejak Islam datang ke Indonesia, pendidikan Islam telah mengalami
pertumbuhan dan perkembangan, karena melalui pendidikan Islam itulah,
tranmisi dan sosialisasi ajaran agama Islam dapat di dilaksanakan dan dicapai

hasilnya sebagaimana kita lihat sekarang ini."

Telah banyak lembaga pendidikan Islam yang bermunculan dengan fungsi
utamanya adalah memasyarakatkan ajaran Islam tersebut. Di Sumatra Barat kita

jumpai Surau.’Rangkang dan Meunasah di Aceh, Langgar di Jakarta, Tajuk di

' Terdapat banyak teori yang menjelaskan tentang masuknya Islam ke-Indonesia. Sebagian ada
yang berpendapat bahwa masuknya Islam ke Indonesia sejak zaman nabi Muhammad SAW di abad
ke-7 Masehi yang bersifat individual, perorangan dan perdagangan , mengingat orang-orang Arab yang
datang ke-Indonesia melalui Aceh adalah untuk berdagang. Boleh jadi ia orang Arab yang belum
beragama Islam, mengingat jauh sebelum datangnya Islam, orang Arab sudah ada yang sampai Aceh
untuk berdagang. Sebagian lainnya berpendapat bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke 13,
yang mana Islam yang datang pada abad ke-13 ini telah mengemban misi sosial kemasyarakatan dan
dakwah. Mengingat mereka yangdatang pada abad itu telah mulai menyebarkan ajaran Islam melalui
dakwah dan pendidikan. Lihat Taufiq Abdullah, Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta:Bulan
Bintang,1986), cet. ke-1, h.56-57.

? Jauh sebelum Islam datang ke Sumatra Barat, di daerah tersebut telah ada surau. Lembaga ini
pada mulanya sebagai tempat berkumpulnya anak laki-laki yang belum kawin atau orang dewasayang
telah bercerai dengan istrinya. Fungsi surau yang demikian itu merupakan implikasi dari struktur sosial
masyarakat Sumatra Barat yang menempatkan posisi laki-laki dalam keluarga sebagai yang kurang
beruntung.Anak laki-laki tidak memiliki kamar dirumah, sedangkan anak perempuan sebagai yang
lebih beruntung. Keadaan yang demikian memaksa anak laki-laki tinggal di surau. Selain itu suaru
juga berfungsi sebagai persinggahan musafir, praktik adat, berpantun dan sebagainya. Setelah
masuknya Islam di Sumatra Barat, fungsi surau mengalami perkembangan yaitu selain melaksanakan
fungsinya sebagaimana diatas, juga sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan agama tingkat dasar,
yaitu tempat pengajaran al-Qur’an,praktik ibadah, rukun iman dan akhlak mulia. Lihat, Azyumardi
Azra, Surau Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi, ( Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 2003), cet. ke- 1, h. 45-46.




Jawa Barat, Pesantren di Jawa dan lain-lain. Munculnya lembaga-lembaga
pendidikan tradisional tersebut tidak selamanya diterima baik oleh masyarakat,
mengingat jauh sebelum datangnya Islam telah berkembang agama-agama lain
seperti Hindu, Budha, dan juga paham agama setempat dan adat-istiadat yang

tidak sesuai dengan ajaran agama Islam.

Menghadapi hal demikian itu, para pendidik dan juru dakwah
menggunakan berbagai strategi dan pendekatan, yaitu selain dengan pendekatan
kultural, juga dengan pendekatan politis dan perkawinan. Dengan demikian Islam
yang diajarkan memiliki keberagaman, yang selanjutnya memperlihatkan alam
Indonesia sebagai negara yang kaya dengan budaya, agama, adat-istiadat dan

lembaga pendidikan.

Dalam proses sosialisasi ajaran Islam tersebut, para pendidik telah
memainkan peranan yang amat signifikan dengan cara mendirikan lembaga
pendidikan  mulai dari tingkat kanak-kanak, hingga perguruan tinggi. Di
lembaga-lembaga tersebut mereka telah mengembangkan sistem dan pendekatan
dalam kegiatan proses belajar mengajar, visi dan misi yang harus diperjuangkan,
kurikulum, bahan ajar berupa buku-buku, gedung-gedung tempat berlangsungnya
kegiatan pendidikan lengkap dengan sarana prasarananya, tradisi dan etos

keilmuan yang dikembangkan, sumber dana dan kualitas lulusan yang dihasilkan.



Upaya pergerakan pendidikan ini berlangsung dari zaman pra kemerdekaan
hingga zaman kemerdekaan dan zaman modern seperti saat ini. Gerakan
pendidikan tersebut telah mendapat pengaruh dari dalam, yakni corak dan model
pendidikan Belanda serta tantangan internal dalam negeri, juga dipengaruhi oleh
pergerakan yang berkembang di Timur Tengah seperti Arab Saudi, Mesir, Turki
India dan sebagainya. Pengaruh itu terjadi karena adanya hubungan yang kuat
antara ulama yang ada di kepulauan Nusantara dengan ulama-ulama yang ada di

Timur Tengah.’

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam yang tertua di
Indonesia yang didirikan oleh para ulama tempo dulu, ratusan tahun yang silam,
hingga kini masih eksis bahkan terus berkembang. Keberadaan pondok pesantren
menjadi bagian dari sistem kehidupan umat Islam sekaligus penyangga budaya
masyarakat Islam dan bangsa Indonesia, terutama pada masa penjajahan.‘Karena
itu tak heran bila pakar pendidikan sekelas Ki Hajar Dewantoro dan Dr. Soetomo

pernah mencita-citakan model sistem pendidikan pesantren sebagai model

Sejarah mencatat, jauh sebelum kemerdekaan, hubungan dagang dan intelektual Indonesia
dengan negara-negara Timur Tengah khususnya Arab Saudi dan Mesir telah terjalin sangat intensif. H
ini disebabkanaturan keimigrasian pada waktu itu masih longgar, menyebabkan orang-prang Indonesia
dan masuk dan mukim di Arab Saudi dengan leluasa. Sehingga mereka dengan mudah dan leluasa
tinggal dan menimba ilmu agama sesuka hati di sana. Karena banyak ulama Indonesia yang dapat
mencapai kedudukan tertinggi dalam bidang ilmu agama dan keagamaan di makkah, dengan cara
diakuinya sebagai ulama yang dalam ilmunya dan disegani serta diangkat menjadi imam besar masjid
Haram . Diantaranya adalah Syaikh Ahmad Khatib, Syaikh Nawawi al-Bantani, Abdullah Ahmad dan
lain-lain. Para mukmin dan penuntut ilmu dari Indonesia yang kembali ke tanah air selanjutnya
mendirikan lembaga-lembaga pendidikan seperti pesantren, madrasah dan sebagainya. Lihat Mahmud
Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1995), cet. ke- V,
h.1-17.
4 Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pesantren, (Bandung:Humaniora, 2006), cet. ke-1, h.2.
selanjutnya disebut Noor, Potret.......



pendidikan Nasional. Bagi mereka model pendidikan pesantren merupakan kreasi
cerdas budaya Indonesia yang berkarakter dan patut untuk terus dipertahan

kembangkan.

Pada awal abad ke-20 situasi pendidikan Islam di Indonesia pada umumnya
masih bercorak tradisional. Kurikulum yang digunakan pada berbagai lembaga
pendidikan Islam termasuk pesantren masih bercorak dikotomis antara ilmu
agama dan ilmu umum, orientasi pengajaran masih bertumpu pada penguasaan
materi melalui sistem hafalan yang serba verbalistis, yakni mampu mengucapkan

tetapi tidak mengerti maksud dan tujuannya, apalagi mengamalkannya.

Perkembangan dan perubahan yang terjadi pada pondok pesantren tak
dapat dipungkiri lagi. Pesantren akan terus berjalan dengan cepat, seiring dengan
perjalanan waktu yang senantiasa mempengaruhi kehidupan manusia dalam

berbagai aspek.

Perkembangan yang paling aktual di pondok pesantren adalah adanya
perubahan sikap yang terjadi dalam masyarakat pesantren. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sukamto dalam buku, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren;
“saat ini pesantren cenderung beradaptasi terhadap pengaruh modernisasi,

terutama dibidang pendidikan”.

Di samping kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat

di era globalisasi, yang kini tengah melanda dunia dengan sebutan abad modern,



ditandai dengan adanya kompetensi bebas tanpa mengenal belas kasihan,
menjadi ciri yang paling menonjol. Hal tersebut menjadi bagian yang tak

terpisahkan dalam kehidupan manusia, termasuk di lingkungan pesantren.

Pesantren, bagian dari realitas masyarakat dan bangsa, dituntut tidak hanya
sekedar mengurusi masalah internal kepesantrenan, pendidikan dan pengajaran
kepada santrinya, tetapi dituntut pula memasuki wilayah sosial kemasyarakatan.
Ini terbukti dengan keterlibatan pesantren secara praktis dalam kehidupan

masyarakat.’

Dalam menatap, merancang dan menyiapkan visi, misi dan strategi
pendidikan Islam di era globalisasi yang penuh tantangan ini, umat Islam
ditantang untuk berfikir dan bekerja keras lagi dalam merumuskan konsep
pendidikan Islam yang sesuai dengan zamannya, dimana diperlukan pemikiran
yang konstruktif serta diperlukan adanya sikap terbuka terhadap gagasan yang

datang dari arah manapun.

Dalam pemikiran yang demikian, kita sepakat untuk mengikuti pendapat
yang mengatakan bahwa apa yang dilakukan sekarang adalah buah dari
perbuatan masa lalu dan perbuatan masa depan adalah buah dari perbuatan masa

sekarang. Sebuah teori yang intinya menekankan saling pengaruh mempengaruhi

> Ibid., h. 3.



yang sangat menarik untuk digunakan sebagai strategi untuk melihat masa lalu

dalam rangka menatap masa depan.

Pondok pesantren diidealkan dapat menjadi agen perubahan sosial
ditengah-tengah gegap gempitanya persoalan-persoalan kemanusiaan yang
menuntut disikapi secara konkrit.” Dari perkembangan dan perubahan yang
dialami oleh pondok pesantren seperti tadi, pesantren harus tetap menjaga dan
mempertahankan jati dirinya, hal ini tercermin dalam ungkapan masyarakat
pesantren

=l alll M ILART T Ul 00l e ddas(al

“Melestarikan nilai-nilai lama yang baik, dan mengambil nilai-nilai baru
yang lebih baik.”

Hal tersebut sejalan dengan ayat:

/°}w/}'ﬂ/ . fw- 8 7

..& E - e
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Q.S. ar-
Ra’d: 11)
Pondok pesantren dalam melaksanakan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan keagamaan, merupakan sub sistem pendidikan nasional yang

tercantum pada pasal 30 ayat (4), Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

Nomor 20 tahun 2003, yang menyatakan,”’pendidikan keagamaan berbentuk

% Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada , 2005), h.5.
7 Faiqoh, Nyai Agen Perubahan di Pesantren, (Jakarta:Kucica, 2003), h, 247.



pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain
yang sejenis™®. Ini berarti pendidikan pondok pesantren saat ini sama dan sejajar
dengan pendidikan formal lainnya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan bila
saat ini pesantren tengah bersentuhan dengan madrasah/sekolah dari tingkat
sekolah lanjutan pertama hingga perguruan tinggi. Pesantren jenis ini dikenal
dengan sebutan pondok pesantren modern.

Dengan kata lain, pondok pesantren kini telah mengalami perubahan
bentuk dari keadaan semula. Hal ini harus diakui, karena pondok pesantren kini
telah berada di dunia modern. Meskipun tidak semua pondok pesantren
mengikuti pola pendidikan seperti itu, namun setidaknya akan mengalami imbas
sekaligus dampaknya dari semua itu.

Munculnya dinamika pesantren yang demikian tidak lepas dari gagasan
pembaruan dan dinamisasi pesantren yang diluncurkan Gus Dur. Yang pada
intinya Gus Dur berkeinginan terjadinya penggalakan kembali nilai-nilai hidup
positif yang telah ada dan melakukan pergantian nilai-nilai lama yang tidak
relevan lagi dengan nilai-nilai baru yang lebih relevan dan dianggap lebih baik
dan lebih sempurna (al-muhafaz{ah ala al-gadim al-s{alih wa al-akhdhu bi al-

jadid al-as{lah).

Dalam kenyataannya, pesantren telah berperan dalam merespon

modernisasi yang telah berkembang saat ini, yakni dengan menyediakan

® Direktorat Jendral Pendidikan Islam Depag RI, Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah
RITentang Pendidikan,( Depag RI, 2006), h. 22.



pedoman spiritual pada masyarakat dengan cara menyesuaikan agama dengan
tantangan modernisasi. Dengan kata lain agama tidak cukup dimanifestasikan
dalam rangkaian upacara-upacara keagamaan, tetapi merumuskan kembali kerja-

kerja keagamaan yang patut dilakukan.’

Oleh karena itu, melihat kembali orientasi pendidikan sangat penting,
terutama di abad global ini. Dengan demikian, dapat dirancang konsep
pendidikan yang mengandung keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
jasmani dan rohani anak didik, serta untuk memenuhi kebutuhan manusia di
dunia maupun di akhirat kelak. Orientasi pendidikan yang hanya mementingkan
sisi rohani semata atau kebutuhan jasmani semata, sama sekali tidak sejalan
dengan ajaran Islam. Begitu juga dengan institusi pendidikan yang hanya

mementingkan keakhiratan semata tidak sejalan dengan ajaran Islam.

Pendidikan yang sering digambarkan sangat berorientasi keakhiratan
adalah pendidikan pesantren, terutama pesantren tradisional. Dimana dengan
fasilitas yang terbatas dan minim, para santri bergulat mencari dan mempelajari
pengetahuan agama melalui media kitab kuning, sementara pelajaran umum tidak
mereka pelajari. Selain itu ada pula pesantren yang sudah tersentuh oleh
pengaruh modernisasi, mereka belajar agama melalui kitab kuning, juga belajar
ilmu umum. Hanya saja mata pelajaran umum, mereka pelajari hanya sebagai

pelengkap, tanpa disertai usaha yang sungguh-sungguh untuk menjadikannya

° Abuddin Nata, op.cit, h. 353.



sebagai mata pelajaran yang penting untuk dikuasai oleh para santri. Ilmu
pengetahuan umum tersebut seolah-olah tidak diperlukan oleh para santri dalam

kehidupannya kelak dimasyarakat.'

Orientasi pendidikan yang cenderung kepada kehidupan akhirat,
menampilkan pesantren yang sangat statis, dan kehidupan institusi tersebut
sangat tergantung kepada para santri yang membayar pendidikan sekedarnya.
Bahkan untuk memenuhi kebutuhan pesantren, memelihara sarana pendidikan
serta menggaji para ustadznya banyak bergantung kepada belas kasihan para
dermawan, atau dengan meminta sumbangan. Inilah dilema lain dari pendidikan
yang sangat berorientasi kepada akhirat. Hadits Nabi yang menyatakan: “tangan
di atas lebih baik daripada tangan di bawah**!, hanya menjadi hafalan para kyai

dan santri.

Bersamaan dengan adanya kelemahan di dunia pendidikan pesantren,
sebenarnya juga terdapat kelebihan. Kelebihan yang fundamental adalah sebagai
tempat yang pertama dan utama dalam menanamkan akidah agama dan akhlak
yang kokoh bagi anak didik. Hal ini terbukti dengan tidak kita temui perkelahian

antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas di pesantren.

' Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial: Studi Atas Pemikiran K.H. Abdullah
Syafi’ie Dalam Bidang Pendidikan Islam, (Jakarta: Penamadani, 2003), cet. ke- 1, h.9.

' Said al-Lahham, al-Muwattha’ Imam Malik, kitab Shadagah, Bab. Al-Yadul Ulya, (Beirut:
Dar al-Fikrli al-Tiba’ah wal-Nasr wa al-Tauzi’, 1989), cet. ke-1, h. 662.
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Ajaran Islam sebenarnya menggambarkan dengan jelas tentang perlunya
manusia hidup dalam keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan
rohaninya. Kedua-duanya diperlukan dan ditekankan. Al-Qur’an misalnya

menyatakan bahwa:

L L
3

AR T A T CEES

“ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi ““. ( Q.S.al-Qashas:28:77)

Dalam ayat yang lain dinyatakan:

2\
X\\
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"Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah Kami dari siksa neraka". (Q.S.al-Bagarah:2:201)

Orientasi pendidikan Islam, khususnya dalam dunia pesantren yang
demikian itu perlu terus dikaji dan dikembangkan agar mencapai bentuk
idealnya, sehingga mampu mengantarkan umat Islam dalam kehidupan yang
seimbang. Dalam konteks ini, modernisasi pendidikan pesantren dalam
perspektif ulama sangat menarik untuk dikaji. Dalam hubungan ini, penulis ingin
mengkaji modernisasi pendidikan pesantren melalui pemikiran K.H.
Abdurrahman Wahid atau yang lebih dikenal dengan sebutan Gus Dur. Untuk

mengetahui hal-hal tersebut diatas, penulis mencoba meneliti pemikiran Gus Dur
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tentang modernisasi pesantren dalam sebuah skripsi yang berjudul: “Modernisasi

Pendidikan Pesantren ( Studi Atas Pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid )”.

Kajian terhadap pendidikan pesantren telah banyak dilakukan para ahli,
karena pesantren merupakan suatu sistem pendidikan yang telah bertahan sejak
masa penjajah, hingga saat ini. Tidak mengherankan bila dunia pesantren hingga
saat ini masih menjadi alternatif bagi orang tua untuk mempercayakan putra-
putrinya untuk dididik secara Islami, apalagi ditengah perkembangan ilmu dan
teknologi yang berkembang pesat saat ini yang dampaknya sangat

mengkhawatirkan orang tua terhadap perkembangan anak-anaknya.

Rumusan Masalah

Hingga kini, informasi tentang pondok pesantren masih terbatas.
Kedudukan dan peran pesantren masih kurang tersebar luas di masyarakat.
Padahal, sejak abad ke-16 pesantren telah mampu bertahan dan berkembang
karena sikap kemandirian dan lentur dalam menghadapi perubahan. Bahkan
dalam sejarahnya, pesantren telah mengarungi banyak tantangan, mulai dari

penjajah hingga gerusan perubahan zaman sekarang ini.

Namun begitu, eksistensi pesantren terus berlanjut dari masa ke masa.

Dalam kondisi demikian, diharapkan pesantren mampu memecahkan beberapa



12

tantangan zaman, yang mengarah kepada kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta informasi. Yang perlu dicatat, pesantren harus mempertahankan
khazanah luhur pesantren, khususnya berupa tradisi keilmuan dan budaya yang

dikembangkan pesantren.

K.H. Abdurrahman Wabhid atau yang lebih dikenal dengan sebutan Gus Dur
sebagai sosok ulama Islam, sejauh kiprah yang telah dilakukannya dapat dilihat
sebagai seorang kiai, negarawan, pemikir pendidikan dan sekaligus seorang kiai
sebagai “aktivis” keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari karya tulis dan
pemikirannya tentang pendidikan Islam, khususnya pendidikan di dunia
pesantren. Dan dalam bentuk yang lebih real pemikiran dan gagasan Gus Dur

dapat ditemukan di pesantren-pesantren yang tersebar luas di Indonesia.

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah yang diangkat
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kesiapan pesantren dalam merespon modernisasi?
2. Bagaimanakah corak pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid tentang
modernisasi pendidikan pesantren?
Selanjutnya untuk memperjelas arah penelitian skripsi ini, terlebih dahulu

penulis menjelaskan beberapa istilah yang ada dalam judul skripsi ini.

Kata modernisasi menurut Wilbert E Moore, adalah suatu transformasi

total kehidupan bersama yang tradisional atau pra modern dalam arti teknologi
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serta organisasi sosial kearah pola-pola ekonomis dan politis yang menjadi ciri

Negara Barat yang stabil.

J W School, modernisasi adalah suatu transformasi, suatu perubahan

masyarakat dalam segala aspek-aspeknya.

Berdasar pada dua pendapat diatas, secara sederhana modernisasi dapat
diartikan sebagai perubahan masyarakat dari masyaraat tradisional ke masyarakat
modern dalam seluruh aspeknya. Bentuk perubahan dalam pengertian
modernisasi adalah perubahan yang terarah yang didasarkan pada suatu

perencanaan yang biasa diistilahkan dengan social planning.'?

Pendidikan pada lazimnya didefinisikan dalam dua macam pengertian.
Pertama, pendidikan sebagai proses pewarisan, penerusan atau enkulturasi dan
sosialisasi perilaku sosial dan individual yang telah menjadi model panutan
masyarakat secara baku. Dalam pengertian ini, pendidikan berarti proses
pembudayaan atau untuk menanamkan nilai-nilai tertentu kepada anak kecil, baik

dalam institusi keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Kedua, pendidikan diartikan sebagai upaya fasilitatif yang memungkinkan

terciptanya situasi atau lingkungan dimana potensi dasar anak-anak dapat

12 hitp://id.shvoong.com/social-sciences/1997478-pengertian-modernisasi/, diambil dari
internet pada tanggal 19 Desember 2010.
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berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan zaman dimana mereka harus

survive'.

Kata pendidikan terdiri dari kata didik yang mendapat awalan pen dan
akhiran an yang berarti memelihara dan memberikan latihan.'*Dalam bahasa
Inggris kata pendidikan atau kata education yang berarti mengasuh.'’Dalam
bahasa Arab kata pendidikan merupakan terjemahan dari kata tarbi<yah yang
berarti memelihara. Kata tarbi<yah sering disinonimkan dengan kata ta’li>m
yang berarti pengajaran, dan kata ta’di<b yang berarti pembentukan tindakan

atau tata krama yang sasarannya khusus pada manusia.'®

Untuk memahami makna tarbi<yah barangkali dapat diawali dari firman
Allah SWT yang berkaitan dengan perintah Allah untuk mendoakan kedua orang

tua dalam surat al-Isra’ ayat 24 yang berbunyi:

o - A I ARTY
Lo L5 LS Legail &5 S35

........... dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil"(Q.S.al-
Isra’:24)

3 Muslim Abdurrahman, Islam Tranformatif, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h.245

' Tim Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1990), h.564.

'> John M.Enchol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1987), cet.
ke-1, h.250.

' Abuddin Nata, Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), cet. ke-
3, h.286.
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Kata Rabba pada ayat tersebut memiliki bentuk masdar tarbi<yah yang
berarti mendidik, merawat, mengasuh dll. Proses perawatan anak (mengasuh,
memberi makan, minum) sehingga berkembang secara jasmani. Pemberi
pendidikan (secara afektif maupun kognitif) yang dilakukan kedua orang tua
sehingga anak menjadi santun dan berpengetahuan, tindakan demikian

dinamakan tarbi<yah.'’

Abdurrahman al-Nahlawi merumuskan devinisi pendidikan dari kata al-
tarbiy<ah, yang secara bahasa berasal dari kata, yaitu; pertama, kata raba-yarbu
yang berarti tambahan, bertumbuh, seperti yang terdapat didalam al-Qur’an surat
ar-Ruum ayat 39. Kedua, rabiyah-yarbah, yang berarti menjadi besar. Ketiga,
berasal dari kata rabba-yarubbu yang berarti menguasai urusan, memperbaiki,
menuntut, menjaga dan memelihara. Menurut imam al-Badlawi didalam tafsirnya
arti asal ar-rabb adalah al-tarbiy<ah, yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi
sedikit sehingga menjadi sempurna. Berdasarkan ketiga kata tersebut,
Abdurrahman al-Bani menyimpulkan bahwa al-tarbiy<ah terdiri empat unsur,
yaitu; pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa (baligh);
kedua, mengembangkan seluruh potensi; ketiga, mengarahkan seluruh fitrah dan

potensi menuju kesempurnaan; dan keempat, dilaksanakan secara bertahap.'®

7 Muhammad Samsul Ulum, Tarbiyah Qur’aniyyah, (Malang: UIN-Malang Press, 2006), h.42
'® Abdurrahman al-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1991), cet. ke- 2, h. 32.
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Berdasarkan beberapa arti al-tarbiy<ah  secara bahasa ini, bisa
disimpulkan bahwa al-tarbiy<ah adalah membimbing seorang anak didik
dengan bimbingan yang sebaik-baiknya dan merawat serta memperhatikan
pertumbuhan badannya yaitu dengan memberi gizi yang baik. Disamping itu
kerja al-tarbiy<ah adalah mengarahkan dan membina akhlak anak sampai ia
berpisah dengan masa kanak-kanaknya, atau dengan kata lain al-tarbiy<ah
adalah membina manusia, ia mengarahkan dan mengajarkan kepada mereka
beberapa disiplin ilmu pengetahuan secara bertahap serta selalu memperhatikan
urusan dan setiap gerak mereka, sehingga mereka mampu memfokuskan tenaga,
daya dan perhatiannya kepada masalah kehidupannya. Disamping itu al-
tarbiy<ah juga berperan mengembangkan ilmu yang telah diberikan kepada
manusia sehingga ia mampu mengajari orang lain dengan ilmu yang telah

didapatkannya."

Dikalangan pakar pendidikan Islam terdapat penggunaan antara istilah
tarbi<yah, ta’li>m, dan ta’di<b yang secara prinsip istilah-istilah tersebut
mengacu kepada arti pendidikan. Namun dalam tulisan skripsi ini istilah yang
digunakan adalah tarbi<yah yang berarti memperbaiki, menguasai urusan,

menuntun, menjaga, menumbuhkan dan memelihara.*’

¥ Muhammad Samsul Ulum, op-cit. h. 50-51
? Indra Hasbi, op.cit, h.14.
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Menurut BAB I Ketentuan Umum pasal 1 ayat 1, Undang-Undang No. 20

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susunan belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”'

Kata pesantren berasal dari bahasa sansekerta namun kemudian memiliki
arti tersendiri dalam bahasa Indonesia. Pesantren berasal dari kata santri yang
diberi awalan pe dan akhiran an yang menunjukkan arti tempat, jadi berarti
tempat santri. Kata santri sendiri merupakan gabungan dari kata dua suku kata
yaitu sant (manusia baik) dan tra (suka menolong), sehingga pesantren dapat
diartikan tempat pendidikan untuk membina manusia menjadi orang
baik.**Menurut Soegarda Poerbakawatja, pesantren berasal dari kata santri yang
berarti seseorang yang mempelajari agama Islam. Sehingga pesantren adalah

tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.*

Dari segi terminologis, pesantren diberi pengertian oleh Mastuhu adalah
sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional untuk mempelajari, memahami,

menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan

*'Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas dan Penjelasannya, (Yogyakarta:
Absolut, 2003), h. 9.

2 Abu Hamid, “Sistem Pendidikan Madrasah Dan Pesantren Di Sulawesi Selatan”, Dalam
Agama Dan Perubahan Sosial, (ed) Taufiq Abdullah, (Jakarta: Rajawali Press,1983), h. 328.

# Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Gunung Agung,1976), h.233.
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pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Pengertian
ini menjadi lengkap apabila di dalam pesantren terdapat pondok, masjid, kiai,
dan pengajaran kitab-kitab klasik.**

Kata pemikiran erat kaitannya dengan kata pemikir yang berarti orang
cerdik yang pikirannya dapat dimanfaatkan oleh orang lain.”

Secara etimologi, pemikiran berasal dari kata dasar “ pikir” yang berarti
proses, cara, atau perbuatan memikir, yaitu menggunakan akal budi untuk
memutuskan suatu persoalan dengan mempertimbangkan segala sesuatu dengan
bijaksana. Dalam konteks ini, pemikiran dapat diartikan sebagai upaya cerdas
dari proses kerja akal dan kalbu untuk melihat fenomena dan berusaha mencari
penyelesaiannya secara bijaksana.*®

Secara terminologi, menurut Mohammad Labib an-Najihi, pemikiran
adalah aktivitas pikiran yang teratur dengan menggunakan metode filasafat.
Pendekatan tersebut digunakan untuk mengatur, menyelaraskan, dan memadukan
proses pendidikan dalam sebuah sistem yang integral.*’

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pemikiran adalah: proses, cara,
perbuatan memikir, problem yang memerlukan pemecahan.®® Sechingga

pemikiran adalah hasil dari sebuah proses berpikir, merenung, kontemplasi atas

683.

" Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta;INIS, 1994), h.55.
% Tim Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1990), h. 682-

*® Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta:AMZAH, 2009), cet. ke-1, h. 2-3.
%7 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam

Dan Dakwah, (Yogyakarta:Sipress, 1993), h.184.

28 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga,

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 873.
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berbagai persoalan sosial, politik, ekonomi, pendidikan, kebudayaan, bahkan
agama sebagai tawaran solusi yang paling benar menurut seseorang dengan
tujuan untuk menjawab problematika yang tengah terjadi di suatu tempat dan
masa.

K.H. Abdurrahman Wahid, yang akrab dengan panggilan Gus Dur, adalah
pejuang sejati demokrasi, bapak pluralisme, tokoh anti kekerasan, pembela
orang-orang yang termarjinalkan yang papa suara sekaligus pelindung kaum
minoritas agama, gender, keyakinan, etnis, ras sehingga menjadikannya sebagai
figur yang fenomenal dalam realitas sosial politik masyarakat Indonesia.

Kata Gus merupakan kependekan dari kata bagus, yang artinya adalah anak
laki-laki yang mempunyai perilaku yang baik. Gus biasanya disematkan pada
panggilan anak seorang kiai, yang kelak ketika dewasa nanti akan menjadi

seorang kiai menggantikan posisi ayahnya.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul skripsi “Modernisasi
Pendidikan Pesantren ( Studi Atas Pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid )”,
adalah studi deskriptif analitik yang bersifat kualitatif yang membahas tentang
modernisasi pendidikan pesantren berdasarkan pemikiran K.H. Abdurrahman
Wahid.

Tujuan Penelitian

Meskipun telah banyak sarjana yang telah menulis tentang pendidikan

pesantren, namun tidak berarti hasil penelitian sudah memberikan gambaran
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konkrit keberadaan pesantren yang ada, dikarenakan kebanyakan tulisan mereka
hanya sekilas saja. Selain itu jarang terdapat tulisan yang khusus membahas
tentang modernisasi pendidikan pesantran. karenanya penulis sangat tertarik
untuk mendalami lagi dalam seputar modernisasi dunia pendidikan pesantren di
era modern ini. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan
yang lebih dalam tentang modernisasi pendidikan pesantren serta mengetahui
corak pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid terkait modernisasi pendidikan

pesantren

Keguanaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi tentang
pendidikan pesantren dan usaha modernisasi pendidikan pesantren, serta dapat
memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam, khususnya pemikiran
pendidikan pesantren serta dapat memberi sumbangan bagi pengembangan

pendidikan pesantren di tanah air.

Tinjauan Pustaka

Pesantren telah mendapat perhatian dan menjadi obyek kajian sarjana
Indonesia maupun luar negeri. Seperti Brumund menulis tentang Sistem
Pendidikan di Jawa pada 1857, bermunculan karya-karya lain, baik yang ditulis
dalam bahasa Belanda maupun Inggris, seperti karya Berg, Hurgronje dan

Geerts. Hanya saja, menurut Dhofier, meski para sarjana asing tampaknya seperti
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paham betul tentang pengaruh kuat pesantren dalam membentuk dan memelihara
kehidupan sosial, kultural, politik, dan keagamaan orang-orang Jawa pedesaan,

tetapi mereka hanya paham sebagian kecil dari ciri-ciri pesantren.”’

Dalam disertasi Dhofier dijelaskan secara mendalam tentang tradisi
pesantren, seperti sistem dan metode pengajaran di pesantren, kitab-kitab yang

diajarkan, dan hubungan pesantren dengan tarekat.

Mastuhu dalam disertasinya mengungkapkan dinamika sistem pendidikan
pesantren dengan menjelaskan ciri-ciri dan unsur-unsur pendidikan pesantren.
Dalam disertasi ini juga diungkapkan bagaimana posisi penyelenggaraan
pendidikan pesantren dan dinamikanya dalam turut serta mencapai tujuan

pendidikan nasional.*

Ziemek juga menulis buku berjudul Pesantren dan Perubahan Sosial. Ia
menjelaskan tentang asal-usul pesantren, tetapai hanya sekelumit saja.
Pembahasan bukunya lebih fokus pada unsur-unsur lembaga pendidikan
pesantren yang mengalami perkembangan pada abad ke-20 M. Dan peranan

pesantren terhadap perubahan sosial.

Hanun Asrohah dalam disertasinya Pelembagaan Pesantren Asal-Usul

Perkembangan Pesantren di Jawa, menjelaskan asal-usul dan perkembangan

% Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren Asal-Usul Perkembangan Pesantren Di Jawa,
(Jakarta:DEPAG RI, 2004), h.11
3 Ibid, hal. 13
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pesantren dalam lingkup yang lebih sempit yakni pesantren di Jawa.
Pembahasannya lebih fokus pada pelembagaan pesantren di Jawa tanpa
menyinggung sistem pendidikan pesantren dan tantangan-tantangan pesantren di

masa depan.

Mahpuddin Noor dalam bukunya Potret Dunia Pesantren menjelaskan
tentang bagaimana keadaan pesantren dari masa dahulu sampai sekarang serta
tantangan pesantren di era modern. Dalam bidang pendidikan lebih menjelaskan
keterlibatan pesantren dengan pendidikan nasional terutama membahas
pelaksanaan wajar dikdas untuk sekolah dasar dan dan lanjutan pertama yang
berciri khas agama Islam diselenggarakan oleh Departemen Agama dengan
sebutan Madrasah Ibtidaiyyah dan Madrasah Tsanawiyah atau pondok

pesantren.31

Dari beberapa tulisan para sarjana diatas, menurut penulis, tulisan mereka
belum memberikan banyak informasi tentang tantangan pesantren di era modern,
serta mendesain bagaimana seharusnya pendidikan pesantren dalam menghadapi
era modern ini. Melalui penelitian ini, penulis mengkaji bagaimana respek
pesantren khususnya pendidikannya di era modern ini, sehingga pesantren yang
diharapkan sebagai wadah perubahan sosial benar-benar bisa menempatkan

posisinya. Tentunya dengan hasil pemikiran dari sosok K.H. Abdurrahman

*! Noor, Potret..op.cit, h.65
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Wahid yang nantinya akan menjadi barometer perubahan pendidikan pesantren di

era modern ini.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penilitian

Penilitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasilnya lebih

menekankan makna daripada generalisasi.*

Data-data yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini adalah hal-hal
yang berkaitan dengan pondok pesantren serta pemikiran Gus Dur tentang
modernisasi pendidikan pesantren. Oleh karena itu penilitian ini adalah
penelitian kepustakaan dan sumber yang digunakan terdiri dari sumber

primer dan sumber sekunder. Adapun sumber kepustakaan primer diperoleh

*? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:Alfabeta:2009), cet.

ke-6, h. 9.
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dari literatur-literatur yang membahas tentang pondok pesantren seperti
Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Komplesitas Global karangan Amin Haedari dkk, yang memuat eksistensi
pesantren dan perubahan-perubahan yang terjadi di pesantren pada era
global. Mahpuddin Noor dengan bukunya Potret Dunia Pesantren yang
merupakan kumpulan artikel dari penulis berhubungan dengan perjalanan
pesantren dari masa ke masa dan andil pesantren dalam pendidikan Islam
maupun pendidikan nasional. Mujamil Qomar dengan bukunya Pesantren
Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, merupakan
buku yang mengupas tentang transformasi institusi, kurikulum, dan metode

pembelajaran yang digunakan di pesantren.

Sejumlah tulisan Gus Dur yang berisi tentang pemikiran modernisasi
pesantren dan kependidikan seperti Bunga Rampai Pesantren, yang memuat
percikan-percikan pemikiran pendidikan Gus Dur. Menggerakkan Tradisi
Esai-Esai Pesantren yang berisi kumpulan-kumpulan tulisan Gus Dur
tentang pendidikan pesantren. Ahmad Junaidi dengan bukunya Gus Dur
Presiden Kiai Indonesia Pemikiran Nyentrik, Abdurrahman Wahid dari
Pesantren hingga Parlemen Jalanan yang mengulas tentang pemikiran Gus
Dur seputar dunia pendidikan pesantren, dan bagaimana pesantren
menyikapi perkembangan zaman yang dari hari ke hari semakin maju dan

menuntut untuk diikuti.
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Bahan-bahan yang bersifat sekunder penulis kumpulkan melalui
tulisan para peneliti, artikel-artikel maupun buku-buku pendukung yang
terkait dunia pendidikan pesantren. Bahan-bahan tersebut penulis jadikan
sebagai bahan yang melengkapi, agar penulisan ini lebih dalam dan obyektif.
Kajian sumber kepustakaan, baik yang bersifat sumber primer maupun
sumber sekunder penulis menggunakan metode penelitian dokumen. Metode
yang digunakan dalam usaha memperoleh pemahaman secara lebih
mendalam tentang pemikiran yang yang berkaitan dengan komponen-

komponen pendidikan.

Kemudian data-data tersebut penulis analisis dengan menggunakan

analisis data kualitatif.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan data dari
berbagai sumber dan memaparkan gagasan Gus Dur tentang modernisasi

pendidikan pesantren.

3. Pendekatan Penilitian

Untuk memudahkan analisis data, dalam kajian kepustakaan ini
digunakan beberapa pendekatan sehingga dapat memperjelas kajian dalam
penelitian. Adapun pendekatan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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a. Pendekatan Historis
Menurut Shiddiqi, karakter yang menonjol dari pendekatan sejarah
adalah tentang signifikansi waktu dan prinsip-prinsip kesejarahan tentang
individualitas dan perkembangan. Melalui pendekatan sejarah, peneliti
dapat melakukan periodesasi atau derivasi sebuah fakta, dan melakukan
rekonstruksi proses genesis: perubahan dan perkembangan.™®
Pendekatan historis dilakukan agar tergali bagaimana perjalanan
dan bentuk pendidikan pesantren.
b. Pendekatan Sosiologis
Sosiologi merupakan suatu kajian ilmiah tentang tingkah laku
manusia dalam hubungannya dengan kelompok-kelompok yang lain serta
dengan orang-orang lain dengan siapa ia berinteraksi.’*Dalam penelitian
ini, pendekatan sosiologis digunakan untuk memahami bagaimana sosok
sang tokoh (Gus Dur) dan kiprahnya.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut;

Bab satu, merupakan pendahuluan, yang menggambarkan tentang, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sifat

3 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 53.
3 Wila Huky, Pengantar Sosiologi, (Surabaya : Usaha Nasional, 1986), h. 30.
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penelitian, pendekatan penelitian berupa pendekatan historis, dan pendekatan
sosiologis, terakhir adalah sistematika pembahasan. Dengan demikian, bab 1

ini merupakan pengantar skripsi ini.

Bab dua, Mengenal Lebih Dekat Pesantren, yang terdiri dua bagian.
Pertama, Eksistensi Pesantren dengan pembahasan; Terminologi Pesantren,
Kategorisasi dan Unsur-unsur Pesantren,Tujuan Pesantren, Fungsi dan Peranan
Pesantren, Sejarah Pesantren serta Keunggulan dan Kekurangan Sistem

Pendidikan Pesantren.

Kedua, Dinamika Pendidikan Pesantren: Pesantren dan Tantangan
Modernitas dengan pembahasan; Kemandirian Pesantren, Integrasi Sekolah ke
dalam Sistem Pendidikan Pesantren, Pengembangan Kurikulum Pesantren, dan

Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren.

Bab tiga, Gus Dur Sosok Humanis Milik Bangsa, yang terdiri dari dua
bagian. Pertama, biografi Gus Dur dengan pembahasan; Kelahiran dan
Silsilah, Masa Kecil, Masa Pendidikan, Kiprah dan Karir, Wafatnya, dan Karya-

karya Tertulis dan Tak Tertulis.

Kedua, Pemikiran Gus Dur: Modernisasi Pendidikan Pesantren dengan
pembahasan; Pesantren dan Pengembangan Watak Mandiri, Memasukkan
Sekolah Umum kedalam Pesantren, Pengembangan Kurikulum Pesantren, dan

Kepemimpinan dalam Pengembangan Pesantren.
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Bab empat, merupakan analisis data dari penjelasan bab dua dan bab

tiga.

Bab lima (penutup), berisi kesimpulan dari uraian yang telah
dikemukakan dalam penulisan ini. Di samping memuat simpulan, bab ini juga
memuat saran-saran atas segala kekurangan penulisan ini. Disamping itu bab

ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka.
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BAB I1

MENGENAL LEBIH DEKAT PESANTREN

A. Eksistensi Pesantren
1. Pengertian Pesantren

Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan
pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. Secara
esensial, semua istilah itu mengandung makna yang sama, kecuali sedikit
perbedaan, yakni terletak pada asrama yang yang menjadi penginapan para
santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan
pesantren.

Pada pesantren, santrinya tidak disediakan asrama (pemondokan) di
komplek pesantren tersebut; melainkan mereka tinggal di seluruh penjuru desa
sekeliling pesantren (santri kalong) dimana cara dan metode pendidikan dan
pengajaran agama Islam diberikan dengan sistem wetonan yaitu para santri
datang berduyun-duyun pada waktu tertentu.*

Dalam perkembangannya, perbedaan tersebut mengalami kekaburan.
Asrama (pemondokan) yang seharusnya menjadi penginapan santri-santri yang
belajar di pesantren untuk memperlancar proses belajarnya dan menjalin

hubungan guru-murid secara lebih akrab, yang terjadi dibeberapa pondok justru

!Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantren, Proyek Pembinaan dan Bantuan
Kepada Pondok Pesantren Departemen Agama 1982/1983, h. 1.
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hanya sebagai tempat tidur semata bagi pelajar-pelajar sekolah umum. Mereka
menempati pondok bukan untuk thalab ‘ilmal-Din, melainkan karena alasan
ekonomis. Istilah pondok juga seringkali digunakan bagi perumahan-
perumahan kecil di sawah atau di ladang sebagai tempat peristirahatan
sementara bagi para petani yang sedang bekerja.?

M.Arifin mengintegralkan penggunaan gabungan dua istilah pondok dan
pesantren menjadi pondok pesantren lebih mengakomodasikan karakter
keduanya sebagai berikut:

Suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui
masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah
yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seseorang
atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik
serta independen dalam segala hal.

Secara etimologis pesantren berasal dari akar kata “santri”, yaitu istilah
yang digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di lembaga

pendidikan Islam tradisional Jawa. Kata “santri” mendapat awalan ’pe” dan

akhiran ““an’, yang berarti tempat para santri menuntut ilmu.

2 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi

Institusi,(Jakarta: Erlangga, tt), h. 2. Selanjutnya disebut Qomar, Pesantren......

® M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Agama dan Umum), (Jakarta:Bumi Aksara,1991), h.
240.

* Dalam penelitiannya, Clifford Geertz berpendapat,kata santri mempunyai arti luas dan sempit.
Dalam arti sempit santri adalah seorang murid satu sekolah agama yang disebut pondok atau pesantren
. Oleh sebab itulah perkataan pesantren diambil dari kata santri yang berarti tempat tinggal untuk para
santri. Dalam arti luas dan umum santri adalah bagian penduduk Jawa yang memeluk Islam secara
benar-benar, sembahyang, pergi ke masjid dan melakukan aktifitas lainnya. Lihat Abdul Munir

Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri, Strategi Kebudayaan dalam Islam, (Yogyakarta:Sipress,
1994), cet. ke-I, h.1.
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Menurut Nurcholish Madjid, ada dua pendapat yang bisa dipakai sebagai
acuan untuk melihat asal-usul perkataan santri. Pertama adalah pendapat yang
mengatakan bahwa “santri” berasal dari kata sastri dari bahasa Sansekerta yang
berarti “melek huruf”. Agaknya pada masa dahulu, lebih-lebih pada permulaan
tumbuhnya kekuasaan politik Islam Demak, kaum santri adalah kelas leterary
(melek huruf) bagi orang Jawa. Ini disebabkan pengetahuan mereka tentang
agama melalui kitab-kitab berbahasa Arab, atau paling tidak seorang santri bisa
membaca al-Qur’an yang paling tidak menimbulkan sikap serius dalam
memandang agamanya.

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa
Jawa cantrik, yang artinya seseorang yang mengabdi kepada guru. Cantrik
selalu saja mengikuti kemana saja gurunya menetap, dengan tujuan
mendapatkan ilmu dari gurunya. Pola hubungan guru-cantrik diteruskan sampai
sekarang, yang pada akhirnya istilah tersebut berubah menjadi kiai-santri.’

Dhofier menjelaskan bahwa, “pusat pendididkan pesantren di Jawa dan
Madura lebih dikenal dengan nama pondok”. Istilah pondok berasal dari
pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok yang terbuat dari
bambu, atau barang kali berasal dari kata Arab fund-q yang berarti hotel atau

asrama.®

® Nurchalish Madjid, “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren“ dalam Kasnanto
(ED), Bilik-Bilik Pesantren:Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 19-20.
Selanjutnya disebut Majdid, Bilik-Bilik........

® Ibid, h. 32.
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Bruinessen tidak sependapat dengan mereka yang berpendapat bahwa
pesantren ditransfer dari lembaga pendidikan pra Islam. la meragukan apakah
lembaga pendidikan masa itu yang disebut dengan istilah mandala dan asrama
itu adalah lembaga pendidikan tempat berlangsungnya pengajaran secara
tekstual seperti pesantren. Lebih jauh berpendapat bahwa, pesantren belum
muncul pada abad ke-16 dan ke-17 atau masa awal penyebaran Islam di Jawa.
Dimana waktu itu yang ada guru yang mengajarkan agama Islam di masjid atau
istana dan ahli tasawuf atau magi yang berpusat di tempat pertapaan atau
makam keramat. Menurutnya, pesantren lebih mirip dengan sistem pendidikan
Islam di Timur Tengah. Secara nyata ia menduga bahwa al-Azhar dengan
riwag-nya mungkin merupakan salah satu model pesantren yang didirikan pada
akhir abad ke-18 atau awal abad ke-19. Jika dilihat dari karakteristik sistem
pendidikannya, pendidikan pesantren lebih dekat dengan sistem pendidikan
Timur Tengah daripada bentuk mandala atau asrama.’

Senada dengan Zamakhsyari Dhofier dalam Tradisi Pesantren; Studi
tentang Pandangan Kiai, menjelaskan bahwa, “pesantren, khususnya di Jawa,
merupakan kombinasi antara madrasah dan pusat kegiatan tarekat, bukan antara
Budha dan Hindu” .2

Dalam skripsi ini, pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat

pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan

7 Hanun Asrohah, op.cit. h. 36
8 Zamakhsyari Dhofier, TradisiPesantren; Studi Tentang Pandangan Kiai, ( Jakarta: LP3ES,
1985), h. 34. Selanjutnya disebut Dhofier, Tradisi Pesantren......
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didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang besifat permanen. Maka,
pesantren Kilat atau pesantren Ramadhan yang diadakan di sekolah-sekolah
umum misalnya, tidak termasuk dalam pengertian ini. Selain pesantren,
lembaga pendidikan Islam yang menyerupainya masih ada lagi: di Aceh disebut
dengan meunasah®, rangkang dan dayah, sedangkan di Sumatera Barat disebut
dengan surau®.
2. Kategorisasi dan Unsur-unsur Pesantren

Pesantren adalah merupakan hasil mandiri kiai yang dibantu santri dan

masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk. Selama ini belum pernah

terjadi, dan barang kali cukup sulit terjadi penyeragaman pesantren dalam skala

° Meunasah merupakan tingkat pendidikan Islam terendah. Meunasah berasal dari kata Arab
Madrasah. Meunasah merupakan satu bangunan yang terdapat di setiap gampong (desa, kampung).
Bangunan ini seperti rumah tetapi tidak mempunyai jendela dan bagian-bagian lain. Bangunan ini
digunakan sebagai tempat belajar dan berdiskusi serta membicarakan masalah-masalah
kemasyarakatan, selain untuk tempat anak-anak muda serta lelaki yang belum mempunyai istri.
Setelah Islam mapan di Aceh, meunasah juga menjadi tempat shalat bagi masyarakat dalam satu
gampong. Lihat Abrasi, Sejarah dan Dinamika Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Nusantara
Surau, Meunasah, Pesantren dan Madrasah. Dalam Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam
Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulullah Sampai Indonesia, (Jakarta; Kencana, 2008), cet,
ke-2, h. 284.

0 Secara bahasa, kata “surau” berati “tempat” atau “tempat penyembahan”. Menurut
pengertian asalnya, surau adalah bangunan kecil yang digunakan untuk penyembahan arwah nenek
moyang. Dengan datangnya Islam, surau juga mengalami Islamisasi tanpa merubah nama. Dalam
Sejarah Minangkabau, dipercayai bahwa surau besar pertama dibangun raja Adityawarman tahun 1356
di kawasan bukit Gombak. Surau selain berfungsi sebagai pusat peribadatan Hindu-Budhala ini juga
menjadi tempat bertemunya anak-anak muda untuk mempelajari berbagi pengetahuan dan ketrampilan
sebagi persiapan untuk menempuh kehidupan. Surau, bahkan sebelum datangnya Islam, di
Minangkabautelah mempunyai kedudukan penting dalam struktur masyarakat. Fungsinya lebih
sekedar tempat kegiatan keagamaan, tetapi menurut ketentuan adat, surau berfungsisebagi tempat
berkumpulnya para remaja, laki-laki dewasa yang belum kawin dan duda. Karena adat menentukan
bahwa laki-laki tidak mempunyai kamar di rumah orang tua mereka, makanya mereka menginap di
surau.kenyataan ini menyebabkan surau menjadi tempat yang amat penting bagi pendewasaan generasi
muda Minangkabau, baik dari segi ilmu pengetahuan maupun ketrampilan praktis lainnya. Fungsi
surau tidak berubahsetelah kedatangan Islam. Hanya saja fungsi keagamaannya semakin penting. Pada
awalnya surau menjadi tempat diman setiap anak-anakdan remaja memperolehpengetahuan dasar
keagamaan. Lihat Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium
Baru, (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), cet. ke-.I, h..118-189.
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nasional. Setiap pesantren mempunyai ciri khusus akibat perbedaan selera kia
dan keadaan sosial budaya maupun sosial geografis yang mengelilinginya.

Variasi pesantren tersebut perlu diadakan pembedaan secara kategorial.
Kategori pesantren bisa diteropong dari beberapa perspektif, yaitu:

a. Rangkaian kurikulum, Arifin menggolongkannya menjadi pesantren modern,
pesantren tahassus (tahassus ilmu alat, ilmu figh/ushul figh, ilmu
tafsir/hadits, ilmu tashawuf/tharigat, dan gira’at al-Qur’an), pesantren
campuran.'! Dipandang dari kemajuan berdasarkan muatan kurikulumnya,
Martin Van Bruinessen mengelompokkan pesantren menjadi pesantren
paling sederhana yang hanya mengajarkan cara membaca huruf Arab dan
menghafal sebagian atau seluruh dari al-Qur’an, pesantren sedang yang
mengajarkan berbagai kitab figh, ilmu agidah, tata bahasa Arab (nahwu,
sharaf), terkadang amalan sufi, dan pesantren paling maju mengajarkan
kitab-kitab figh, agidah dan tasawuf yang lebih mendalam dan beberapa
pelajaran tradisional lainnya.™

b. Keterbukaan terhadap perubahan yang terjadi, Dhofier membagi pesantren
menjadi dua kategori, yaitu 1) Pesantren salafi tetap mengajarkan pengajaran
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. Penerapan sistem
madrasah untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai lembaga-
lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan
umum. 2) Pesantren khalafi telah memasukkan pelajaran-pelajaran umum
dalam madrasah-madrasah yang dikembangkan, atau membuka tipe-tipe
sekolah umum dalam lingkungan pesantren.*

c. Sistem pendidikan yang dikembangkan, dalam hal ini pesantren
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu; kelompok pertama, pesantren yang
memiliki santri yang belajar dan tinggal bersama kiai, kurikulum tergantung
kiai dan pengajaran secara individual. Kelompok kedua, memiliki madrasah,
kurikulum tertentu, pengajaran bersifat aplikasi, kiai memberikan pelajaran
secara umum dalam waktu tertentu, santri bertempat tinggal di asrama untuk
mempelajari pengetahuan agama dan umum. Kelompok ketiga, hanya berupa
asrama, santri belajar di sekolah atau madrasah, bahkan perguruan tinggi
umum atau agama di luar, kiai sebagai pengawas dan pembina mental.**

1 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.
.64.

12 Qomar, Pesantren.....op.cit, h.16.

13 Zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren :Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai,(Jakarta:
LP3ES, 1986), cet. ke-1l, h. 41

% Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 17
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d. Kelembagaan yang dikaitkan dengan sistem pengajarannya, terbagi menjadi
lima kategori, yaitu;

1. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan menetapkan
kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan,
maupun sekolah umum

2. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam bentuk
madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meskipun tidak menerapkan
kurikulum nasional

3. Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk

madrasah diniyah

Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian (majlis ta’lim)

5. Pesantren untuk asrama anak-anak belajar sekolah umum dan
mahasiswa.™

e

e. Spesifikasi keillmuan, pesantren terbagi menjadi empat yaitu; Pertama,
pesantren alat (mengutamakan penguasaan gramatika Arab) seperti
pesantren Lirboyo Kediri, Bendo Jampes, dan Termas Pacitan jaman dahulu.
Kedua, pesantren figih seperti Tebu Ireng, Tambak Beras, Denanyar,
Termas sekarang. Ketiga, pesantren tasawuf seperti pesantren Jampes di
Kediri sebelum masa Perang Dunia Il. Keempat, pesantren Qiro’ah Qur’an
seperti pesantren Krapyak, Tasikmalaya dan Wonokromo.*®

f.Jenis santrinya, pesantren ini terbagi menjadi tiga, yaitu pesantren khusus
untuk anak-anak, pesantren khusus untuk orang tua, dan pesantren
mahasisiwa.'’

g. Kelas-kelas, dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu; pertama, pesantren kecil
yang mempunyai santri dibawah seribu dan pengaruhnya hanya terbatas di
tingkatan kabupaten atau kota; kedua, pesantren menengah mempunyai
santri antara seribu sampai dua ribu orang, mempunyai pengaruh dan
menarik santri-santri dibeberapa kabupaten; ketiga, pesantren besar,
disamping memiliki popularitas juga menarik simpati para santri di seluruh
tanah air, bahakan sampai ke negara tetangga seperti Malaysia, Thailan,
Brunai Darussalam dan Singapura.’®

> Ahmad Qodri Abdillah Azizi, “ Pengantar: Memberdayakan Pesantren dan Madrasah”.
Dalam Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholig (eds), Dinamika Pesantren dan Madrasah,
(Yogyakarta:Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo semarang dengan Pustaka Pelajar, 2002),
h. viii.

16 Abdurrahalman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (t.tp:CV.Darma Bhakti, t.t,), h .25.

Y Tim penyusun, H..A.Hasyim Muzadi Membangun NU Pasca Gus Dur (Dari Sunan Bonang
sampai Paman Sam), (Jakarta:Grasindo, 1999), h. 49.

18 Dhofier, Tradisi Pesantren...... op.cit. h. 44.
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Dari kategorisasi pesantren diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ada
tiga karakteristik sebagai basis utama kultur pesantren di antaranya sebagai
berikut;

1) Tradisionalisme
Sebagaimana disinggung di atas bahwa lembaga pendidikan pesantren

pada umumnya adalah milik kiai atau paling tidak didukung masyarakat
tertentu yang cenderung mempertahankan tradisi-tradisi masa lalu.
Tradisionalisme dalam konteks pesantren harus dipahami sebagai
upaya mencontoh tauladan yang dilakukan para ‘ulama> shalaf yang masih
murni dalam menjalankan ajaran Islam agar terhindar dari bid’ah, khurafat,
takhayul, serta klenik. Hal ini kemudian lebih dikenal dengan gerakan salaf,
yaitu gerakan dari orang-orang terdahulu yang ingin kembali kepada al-

Qur’an dan Hadis.*

2) Pertahanan Budaya (Cultural Resistance)

Mempertahankan budaya dan tetap bersandar pada ajaran dasar Islam
adalah budaya pesantren yang sudah berkembang berabad-abad. Sikap ini
tidak lain merupakan konsekuensi logis dari modelling. Ide cultural
resistance juga mewarnai kehidupan intelektual dunia pesantren. Subjek
yang diajarkan di lembaga ini melalui hidayah dan berkah seorang Kiai

sebagai guru utama atau irsyadu ustadzin adalah kitab klasik atau kitab

9 Lihat Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, (Jakarta: LP3ES, 1986), h. 29.
Dalam Nawawi, Sejarah dan Perkembangan Pesantren dalam Ibda’ | VVol. 4 | No. 1 | Jan-Jun 2006 [4-
19.
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kuning, diolah dan ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikut,
yang sekaligus menunjukkan keampuhan kepemimpinan Kiai. Isi kitab

kuning menawarkan kesinambungan tradisi yang benar.?°

3) Pendidikan Keagamaan

Pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan diarahkan oleh nilai-
nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran Islam. Ajaran dasar ini
membaur dengan struktur sosial atau realitas sosial yang digumuli dalam
hidup sehari-hari.

Dengan demikian, pendidikan pesantren didasarkan atas dialog yang
terus-menerus antara kepercayaan terhadap ajaran dasar agama Yyang
diyakini memiliki nilai kebenaran mutlak dan realitas sosial yang memiliki
nilai kebenaran relatif.?

Berbagai model pesantren bermunculan, demikian pula variasinya.
Pesantren memiliki unsur-unsur minimal: 1) Kiai yang mendidik dan
mengajar, 2) Santri yang belajar, dan 3) Masjid. Tiga unsur tersebut
mewarnai pesantren pada awal berdirinya atau pesantren-pesantren kecil
yang belum mampu mengembangkan fasilitasnya. Unsur-unsur pesantren

dalam bentuk tiga segi tersebut mendiskripsikan kegiatan belajar mengajar

keislaman yang sederhana. Kemudian, karena tuntutan perubahan sistem

% Abdurrahman Mas’ud, “Sejarah dan Budaya Pesantren”. Dalam Ismail S.M. (Ed.), Dinamika
Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 26.
2! Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 26.
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pendidikan sangat mendesak dan serta bertambahnya santri yang belajar dari
kabupaten dan propinsi lain yang membutuhkan tempat tinggal. Maka unsur-
unsur pesantren bertambah banyak. Para pengamat mencatat ada lima unsur,
yaitu; kiai, santri, pondok (asrama), masjid dan pengajian (kitab
kuning).??Kelima unsur tersebut merupakan ciri khusus yang dimilki
pesantren dan membedakan pendidikan pondok pesantren dengan lembaga
pendidikan dalam bentuk yang lain..?®
a. Kiali

Menurut konsep Islam, semua orang adalah pemimpin. Oleh karena
itu, setiap orang harus mempertanggung jawabkan seluruh perbuatannnya
kepada sesama manusia semasa hidup di dunia dan kepada Tuhannya kelak.
Namun demikian, yang dimaksud pemimpin dalam dunia pesantren tidak
lain adalah sosok seorang kiai.

Dalam bahasa Jawa, kiai adalah sebutan bagi ‘a<lim ‘ulama<’, cerdik
pandai dalam agama Islam.?*Kata kiai bukan dari bahasa Arab, melainkan
dari bahasa Jawa. Kata kiai mempunyai makna agung, keramat dan
dituahkan. Perkataan kiai dipakai untuk tiga gelar yang berbeda, yaitu;
pertama, untuk benda-benda yang dituahkan dan dikeramatkan di Jawa

seperti tombak, keris, dan benda-benda lain yang keramat disebut Kkiai;

22 Qomar, Pesantren.....op.cit, |. 19-20.

® Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurchalish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), cet. ke-.1, h. 63. Selanjutnya disebut Yasmadi, Modernisasi
Pesantren......

4 \W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesai, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h.
505.
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kedua, gelar kiai diperuntukkan bagi laki-laki yang sudah lanjut usia, arif
dan bijaksana;*dan ketiga gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada
orang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan
mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.?*Tetapi ada juga
sebutan kiai ditujukan untuk yang ahli agama, tanpa memiliki lembaga
pondok pesantren atau tidak menetap dan mengajar di pondok pesantren,
tetapi mengajarkan pengetahuan agama dengan cara berceramah dari desa ke
desa, menyampaikan fatwa agama kepada masyarakat luas.?’

Kiai memiliki sebutan yang berbeda-beda sesuai dengan daerah tempat
tinggalnya. Ali Maschan Moesa mencatat: di Jawa disebut Kiai, di Sunda
disebut Ajengan, di Aceh disebut Tengku, di Sumatra Utara/Tapanuli disebut
Syaikh, di Sumatra Barat/Minangkabau disebut Buya, di Nusa Tenggara,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan Kalimantan Timur disebut
dengan Tuan Guru.®Mereka semua juga bisa disebut ‘ulama<’ sebagai
sebutan yang lebih umum (menasional), meskipun pemahaman ‘ulama<’
mengalami pergeseran.

Dari segi konsepsional, ada perbedaan tajam antara istilah ‘ulama<’
dan kiai. Sebutan kiai lahir dari kesepakatan sosial yang sudah lazim di

masyarakat, yang dalam perkembangan berikutnya dinisbatkan sebagai ahli

%% Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai, (Malang:Kalimasada Press, 19992), h. 13.

%6 Dhofier, Tradisi Pesantren...... op.cit, h. 55.

2" Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta:Pustaka LP3ES, 1999), cet. ke-1, h.
85. Selanjutnya disebut Sukamto, Kepemimpinan Kiai....

8 Ali Maschan Moesa, Kiai dan Politik dalam Wacana Civil Society, (Surabaya:LEPKISS,
1999), h. 60.
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agama. Lain halnya dengan istilah ‘ulama<’, yang cenderung bersifat lebih
tekstual, ruang lingkup pengertiannya bersumber dari rujukan wahyu Tuhan.
Al-Qur’an surat al-Fathir ayat 28 menyebutkan kata-kata ‘ulama<’ dengan

ungkapan :

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ‘ulama<’........... ”(Q.S.al-Fathir [35]: 28)

Ayat ini merupakan salah satu bentuk karakter yang menonjol bagi
seorang ‘ulama<’. Setinggi apapun ilmu yang dimiliki, hal tersebut tidak
menjadikannya tenggelam dalam kubangan kesombongan. Seorang ‘ulama<’
harus seperti padi, semakin tinggi ilmunya, semakin tinggi ketakwaannya
kepada Allah.?®

Kemudian diperkuat sabda Nabi: Al-‘ulama<’u  warosatul

ambiya<’,**karena para kiai adalah orang yang berilmu agama dan

2% Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan,
(Jakarta:Kompas, 2010), h. 217.

% Dalam hal ini, menurut Quraisy Syihab, ada empat tugas utama yang harus dijalankan oleh
seorang ‘ulama<’sesuai dengan tugas kenabian; pertama, menyampaikan (tabligh) ajaran-ajaran-Nya,

sesuai dengan sesuai dengan perintah:
P

PR A P
Oy SW/ R4 vy Sepe Pooyd o
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu”’(Q.S.al-Maidah [5]: 67).
Kedua. Menjelaskan ajaran-ajaran-Nya, berdasarkan ayat:

TIPS AR T IR h S
o el S TE W,
“ dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia” (Q.S.an-

Nahl [16]: 44). Ketiga, memutuskan perkara atau problem yang dihadapi masyarakat, berdasarkan
ayat:
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mengajarkan kepada masyarakat, maka status kiai di pondok pesantren
menjadi identik dengan sebutan‘ulama<’.®

‘Ulama<’ adalah istilah yang digunakan lebih umum dan merujuk
kepada seseorang yang berpengetahuan yang secara jelas mempunyai peran
dan fungsi sosial sebagai cendekiawan penjaga tradisi yang dianggap sebagai
dasar identitas primordial antara individu dan masyarakat. Dengan redaksi
lain, fungsi ‘ulama<’ yang terpenting adalah peran ortodok sebagai penegak
keimanan dengan cara mengajarkan doktrin-doktrin keagamaan dan
memelihara amalan-amalan keagamaan agama ortodok bersama
masyarakat.*®

Gelar kiai diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang ‘a<lim,
yang profesional serta memiliki potensi dibidang agama. Status tinggi yang
mereka dapatkan selaku pemimpin agama yang terkeramat ini berjalan
seiring dengan berkembangnya jumlah murid mereka yang selanjutnya

menjadi pengikut-pengikut mereka. Hal ini menunjukkan bahwa peranan

kiai sebagai tokoh/ahli agama dapat dikategorikan sebagai pemimpin

a3 Ty T L LT 50 S5 Gl CassTT i U3l

“dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan”. (Q.S.al-Bagarah [2]: 213). Keempat,
memberikan contoh pengalaman, sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah r.a., yang
menyatakan bahwa perilaku nabi adalah praktik dari al-Qur’an. Lihat Ali Maschan Moesa,
Nasionalisme Kiai Kontruksi Sosial Berbasis Agama, (Yogyakarta: LKiS, 2007), h. 59.

31 Sukamto, Kepemimpinan Kiai...., op.cit, h. 87-88.
%2 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme, op.cit, h. 60.
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informal. Kedudukan kiai sebagai pemimpin bukan karena ditunjuk oleh
pejabat pemerintahan dan bukan atas golongan tertentu.

Untuk menyandang predikat kiai, sejumlah syarat harus terpenuhi,
diantaranya adalah: pertama, calon kiai harus melakukan penyantrian atau
menjadi santri di pondok pesantren, belajar dengan tekun dan mengaji kitab
kuning dalam waktu yang cukup panjang.

Kedua, calon kiai juga harus ahli tirakatan, yakni puasa Senin dan
Kamis atau yang dianjurkan kiai sepanjang menjadi santri.

Ketiga, berpribadian yang didasarkan pada motif ajaran agama
(mempunyai integritas moral), sehingga menjadikannya cakap dalam
masalah sosial keagamaan atau masalah keagamaan yang berlingkup
ukhrawi.

Keempat, calon kiai harus menyelesaikan tahapan sistem pengajaran di
pondokpesantren, yaitu sistem bandongan atau wetonan yang dilakukan
pada permulaan seseorang menjadi santri. Kemudian melangkah ketingkat
yang lebih tinggi yaitu sorogan,*yang mana dari sistem ini dapat di ketahui

kemampuan calon kiai membaca materi kitab kuning. Ada juga sistem

* Bandongan adalah metode pengajaran kolektif dimana santri secara bersama-sama

mendengarkan seorang ustadz atau kiai yang membaca, menerjemahkan, menerangkan dan mengulas
kitab berbahasa Arab tetentu. Sedangkan sorogan adalah metode pengajaran individual yang diadakan
oleh pesantren. Dalam aplikasinya, metode ini terbagi menjadi dua cara, yaitu: santri pemula mereka
mendatangi ustadz atau kiai tertentu untuk membacakan kitab tertentu; kedua, bagi santri senior,
mereka mendatangi ustadz atau kiai supaya sang ustadz atau kiai tersebut mendengarkan sekaligus
memberikan koreksi terhadap bacaan kitab mereka. Lihat Amin Haedari, dkk, Amin Haedari
&Abdullah Hanif, (Eds.), Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Komplesitas Global, ( Jakarta:IRD Press, 2004), cet. ke-I, h. 16.
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mudzakarah yaitu diskusi-diskusi ilmiah yang membahas masalah diniyyah.
Dari pertemuan ini tampak kemampuan seorang calon kiai memahami
masalah hukum-hukum agama.®*

Dalam kehidupan pesantren, kiai memegang peran sentral dan laksana
jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas kiai memperlihatkan peran yang
otoriter disebabkan karena kiailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh
pemimpin bahkan pemilik tunggal sebuah pesantren.* Otoritas kiai dalam
sebuah pesantren merupakan wewenang yang menentukan dan mampu
menentukan semua aspek kegiatan pendidikan dan kehidupan agama atas
tanggung jawabnya sendiri. Bahkan pandangan tradisional dari kiai, ia
menganggap dirinya otonom dalam keputusan-keputusan serta hanya tunduk
kepada hukum Allah.**Karenanya tidak jarang pesantren mengalami
kemunduran bahkan akhirnya bubar karena ditinggal wafat Kkiainya,
sedangkan kiai tidak memiliki keturunan yang dapat melanjutkan usahanya.
Muhammad Tholchah Hasan menilai kelangsungan pesantren, kiai dilihat
dari empat sisi, yaitu kepemimpinan ilmiah, spiritualitas, sosial dan
administrasi. Jadi ada beberapa kemampuan yang mestinya terpadu pada

pribadi kiai dalam kapasitasnya sebagai pengasuh dan pembimbing santri.

% Sukamto, Kepemimpinan Kiai...., op.cit, h.. 91-92.

% Yasmadi, Modernisasi Pesantren......, op.cit, h. 63.

% Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren (Tinjauan
Filosofis dalam Perspektif Islam), (Surabaya: Diantama, 2006), h. 21.
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Kuatnya daya tarik pesantren dalam memikat perhatian dan
kepercayaan terhadap masyarakat terletak pada kharisma kiai sebagi figur
sentral. Adanya kharisma tersebut tergambarkan dalam jiwa pondok
pesantren yang tertimplikasikan dalam panca jiwa pondok pesantren
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sa’id Agil Siradj dalam bukunya
Pesantren Masa Depan:

Pertama, jiwa keikhalasan, yang tidak didorong oleh ambisi apapun
untuk memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu, tetapi semata-mata
demi ibadah kepada Allah yang termanivestasikan dalam segala rangkaian
sikap dan tindakan yang selaludilakukan secara ritual komunitas pondok
pesantren. Jiwa ini terbentuk oleh adanya keyakinan perbuatan baik mesti
dibalas Allah dengan balasan yang baik pula, bahkan mungkin sangat lebih
baik.

Kedua, jiwa kesederhanaan, mengandung unsur kekuatan dan
ketabahan hati, penguasaan diri dalam menghadapi segala kesulitan. Dibalik
kesederhanaan itu, terkandung jiwa yang besar, berani, maju terus dalam
menghadapi perkembangan dinamika sosial. Kesederhanaan ini menjadi
identitas santri yang paling khas dimana-mana.

Ketiga, jiwa kemandirian, yakni membentuk kesanggupan kondisi
pondok pesantren sebagai institusi pendidikan Islam yang merdeka dan tidak

menggantungkan diri pada bantuan dan pamrih pihak lain.
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Keempat, jiwa ukhuwwah Islamiyah, hal ini terlihat dalam situasi
dialogis dan akrab antara komunitas pondok pesantren yang dipraktekkan
sehari-hari.

Kelima, jiwa bebas, bebas dalam memilih alternatif jalan hidup dan
menetukan masa depan dengan jiwa besar dan sikap optimis menghadapi
segala problematika hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Kebebasan ini juga
berarti tidak terpengaruh atau tidak mau didekte oleh dunia luar.*’

Kelima jiwa pesantren tersebut merupakan implementasi dari
keseharian Kiail sebagai pengasuh pesantren yang diadopsi oleh para santri
dalam kehidupannya sehari-hari baik ketika masih nyantri atau sudah keluar
dari pesantren.

Pentingnya posisi ‘ulama<’ atau kiai dalam proses belajar-mengajar,
Kiai Hasyim Asy’ari menuturkan:

Seorang ‘ulama<’sejatinya senantiasa meningkatkan ketagwaan dan
kedekatan dengan Allah SWT, berpenampilan sederhana, asketis,
membangun suasana Yyang nyaman untuk misi pendidikan,
memberikan keteladanan yang tinggi dalam mendidik dan mengajar
para pelajar atau santri, tulus dalam mengajar, terus belajar dan
menambah wawasannya dari waktu ke waktu, mempunyai integritas
keilmuan yang kuat dan mencintai murid-muridnya laksana anak
sendiri.*®

Dalam hal keteladanan yang tinggi dalam mendidik peserta didik dan

mengajar para pelajar, di pesantren sangat ditekankan prinsip lisa>n al-ha>I

khayrun min lisa>n al-ma-qa>l, yaitu keteladanan jauh lebih diutamakan

% Noor, Potret ....op.cit., h.143-145,
%% Zuhairi Misrawi, op.cit., h. 232-235.
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daripada orasi lisan. Seorang ‘ulama<’ atau kiai harus mengajarkan dengan
tindakan nyata yang dapat menginspirasikan kebajikan bagi para pelajar
daripada sekedar penyampaian materi secara lisan.

Ibnu Rushd dalam Fashalul Maga>I fi> ma> baynal Hikmah wasy
Syari>ati minal ittisha>l telah memberikan rambu-rambu agar seorang
‘ulama<’ harus mempunyai dua syarat mutlak, yaitu menguasai ilmu-ilmu
yang berkaitan syariat, disisi lain mempunyai kepribadian yang mulia.
Kedua hal tersebut mutlak diperlukan karena seorang ‘ulama<’ bukan hanya
sebagi sosok yang menguasai ilmu secara mendalam, yang hanya mencekoki
dengan ilmu, tetapi juga seorang sosok yang harus mempunyai keteladanan
dan akhlak mulia.*®

b. Santri

¥ 1bid, h. 236.
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Penggunaan istilah santri*® ditujukan kepada orang yang sedang
menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren. Sebutan santri senantiasa
berkonotasi mempunyai kiai.** Para santri menuntut pengetahuan agama
kepada kiai dan mereka bertempat tinggal di pondok pesantren. Karaena
posisi santri seperti ini. Maka kedudukan santri dalam komunitas pesantren
menempati status subordinat, sedangkan kiai menempati posisi superordinat.
Santri memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, seperti santri memberikan
penghormatan yang berlebihan kepada kiai. Kebiasan ini menjadikan santri
bersikap sangat pasif karena khawatir kehilangan barokah. Kekhawatiran ini

menjadi salah satu sikap yang khas pada santri dan cukup membedakan

0 santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan ‘ulama<’. Santri
adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan‘ulama<’
yang setia. Pondok pesantren didirikan dalam rangka pembagian tugas mu’minin untuk igomatuddin,
sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an suarat at-Taubah ayat 122:

a - T ¢
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“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. (Q.S.at-Taubah:122).

Bagian pertama ayat ini menjelaskan keharusan adanya pembagian tugas mu’mini untuk
iqomatuddin.. bagian kedua yaitu kewajiban adanya nafar, tho’ifah, kelompok, lembaga atau
jama’ah yang mengkhususkan diri untuk menggali ilmuddinsupaya mufaqgih fieddin. Bagian ketiga
mewajibkan kepada insan yang tafaqquh fieddinuntuk menyebarluaskan ilmuddin dan berjuang
untuk igomatuddindan membangun mayarakat masing-masing.

Dengan demikian, sibghah/predikat santri adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa
mendapat gelar santri bukan semata-mata karena sebagai pelajar/mahasiswa, tetapi karena ia
memiliki akhlak yang berlainan dengan orang awam yang ada disekitarnya. Buktinya adalah ketika
ia keluar dari pesantren, gelar yang ia bawa adalah santri dan santri itu memilki akhlak dan
kepribadian tersendiri. Lihat Abdul Qair Jailani, Peran Ulama dan Santri, (Surabaya:Bina limu,
1994), h. 7-8.

1 Sukamto, op.cit, h. .97.
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dengan kebiasaan yang cukup membedakan dengan kebiasaan siswa-siswi
sekolah maupu siswa-siswi lembaga kursus.*?

Menurut Zamakhsyari Dhofier istilah santri terbagi menjadi ada dua
kelompok santri yang berbeda, yaitul) Santri mukim,**secara lughawi,
mukim adalah orang yang tinggal disuatu tempat. Istilah ini kemudian
berkembang menjadi istilah santri mukim yaitu murid-murid yang berasal
dan daerah yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren dalam waktu
yang relatif lama.2)Santri kalong™, yaitu murid-murid yang berasal dari
desa-desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap di
pesantren.**Selain dua istilah santri tersebut, ada juga istilah “santri kelana”
dalam dunia pesantren. Santri kelana adalah santri yang selalu berpindah-
pindah dari satu pesantren ke pesantren yang lainnya untuk memperdalam
ilmu agamanya. Santri kelana ini akan selalu berambisi untuk memiliki ilmu
dan keahlian tertentu dari kiai yang dijadikan tempat belajar dan dijadikan

gurunya.*®

*> Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 20.

8 Seorang santri lebih memilih menetap (mukim) disuatu pesantren karena ada tiga alasan.
Pertama, berkeinginan mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara lebih mendalam di
bawah bimbingan seorang kiai yang memimpin pesantren tersebut. Kedua, berkeinginan memperoleh
pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan
dengan pesantren-pesantren lian. Ketiga, berkeinginan memusatkan perhatian pada studi di pesantren
tanpa harus disibukkan dengan kewajiban sehari-hari dirumah. Lihat, Amin Haedari, dkk, Amin
Haedari &Abdullah Hanif, (Eds.) , Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Komplesitas Global, (Jakarta:IRD Press, 2004), cet. ke-.1, h. 36.

* Disebut kalong karena mereka diibaratkan seperti hewan kelelawar, pada waktu siang hari
tinggal dirumah dan pada waktu malam hari mereka pergi mencari makan. Lihat Sukamto,
Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta:Pustala LP3ES, 1999), h.104.

# Zamakhsyari Dhofier, op.cit, h. 51-52.

**Amin Haedari, dkk, Amin Haedari &Abdullah Hanif, (Eds.), op,cit, h. 37.
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Kehidupan santri di pesantren bersifat komunalistik, dimana tata
pergaulan diantara para santri tidak tersekat oleh tradisi kehidupan
individualistik. Berbagai santri berasal dari daerah yang berbeda-beda, tetapi
kemudian dalam kehidupan pesantren menjadi satu kesatuan utuh dibawah
kebesaran kiai. Kehidupan sehari-hari yang menunjukkan komunal seperti
makan, minum, tidur dan belajar bersama merupakan tindakan yang sangat
mudah membentuk ikatan-ikatan sosial dimana pengaruh terhadap masing-
masing individu yang sangat kuat.*’

Disetiap  pesantren, transmisi ilmu bukanlah segala-galanya.
Disamping itu, diperlukan moralitas yang akan membentuk karakter
keulamaan, yaitu agar setiap santri memahami bahwa ilmu yang didapat
semata-mata untuk pengabdian kepada umat guna mendapat ridha dari
Allah. Dimana ia akan bergelut dan terlibat dalam masyarakat untuk
memberikan pencerahan dan penyadaran. Dalam bahasa sosiologi, ilmu yang
didapat di pesantren harus mampu menjadi bekal bagi transformasi sosial.

Kiai Hasyim Asy’ari menulis beberapa hal penting perihal moralitas
yang harus dipedomani santri. Pertama, seorang santri harus membersihkan
hati dari segala keburukan, kedengkian, dan akhlak yang buruk; kedua,
seorang santri harus memiliki niat yang tulus dalam mencari ilmu, terutama
dalam rangka mengharap ridha Tuhan, membangkitkan syariat, mencerahkan

hati, menghiasi batin, dan mendekatkan diri kepada Tuhan, bukan untuk

" Sukamto, Kepemimpinan Kiai...., op.cit, h. 101.
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yang lain; ketiga, seorang santri hendaknya mengisi masa mudanya dengan
ilmu sebanyak-banyaknya. Setiap santri harus mempunyai keinginan kuat
untuk mengisi hari-harinya dengan ilmu untuk bekal masa depan dari pada
hanya berangan-angan kosong; keempat, seorang santri sejatinya harus
menerima keadaan yang serba penuh dengan keterbatasan, seperti makanan,
pakaian, serta meningkatkan kesabaran selama belajar; kelima, seorang
santri harus menata dan membagi waktu dengan sebaik-baiknya,
sebagaimana implementasi dari al-Qur’an surat al-Ashr ayat 1-4; keenam,
seorang santri seharusnya bisa mengatur makan dan minuman; ketujuh,
seorang santri sejatinya menampakkan sikap asketis dan penuh kehati-hatian,
hendaknya makan, minum dan berpakaian yang dihasilkan dengan cara-cara
halalsehingga hatinya senantiasa tercerahkan dan siap menerima ilmu;
kedelapan, seorang santri harus memperhatikan makanan yang dapat
menyebabkan lamban dalam berfikir dan malas, seperti buah apel kecut,
cuka dan kacang buncis; kesembilan, seorang santri harus mengatur ritme
tidur, dalam sehari semalam,seorang santri tidak boleh tidur lebih dari
delapan jam dan diperkenankan kurang dari waktu tersebut selama tidak
mengganggu kenyamanan dan kesehatan tubuhnya; dan kesepuluh, seorang
santri harus meninggalkan pergaulan yang tidak bermanfaat dan memilih

teman pergaulan yang tepat, yang justru dapat meningkatkan kualitas
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pembelajarannya, religius, takwa, asketis, bermoral, suka kebajikan dan
berperingai baik.*®
c. Pondok (asrama)

Kata pondok berasal dari fundug (bahasa Arab) yang artinya ruang
tidur, asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat
penampungan sederhana dari para pelajar/santri yang jauh dari tempat
asalnya. Asrama para santri tersebut berada dilingkungan komplek pesantren
yang tediri dari rumah tinggal kiai, masjid, ruang untuk belajar, mengaji dan
kegiatan keagamaan lainnya.*

Asrama sebagai tempat tinggal para santri biasanya dibentuk dan
dibuat dalam kamar-kamar dengan ukuran kecil, untuk kapasitas dua atau
tiga orang santri pada setiap kamarnya.>®

Pondok atau asrama tempat tinggal santri merupakan ciri khas tradisi
pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya yang
berkembang di wilayah Islam negara-negara lain. Bahkan, sistem pondok
inilah yang membedakan pesantren dengan sistem surau di Sumatra Barat.

Setidaknya ada beberapa alasan mengapa pesantren harus harus
menyediakan pondok (asrama) untuk tempat tinggal para santrinya.
Pertama, kemasyhuran kiai dan kedalaman pengetahuan tentang Islam,

merupakan daya tarik tersendiri bagi santri yang berasal dari jauh untuk

*® Zuhairi Misrawi, op.cit, h. 223-229.
** Ibid, h.31.
%0 Noor, Potret...op.cit, h. 22.
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dapat menggali ilmu dari kiai dalam jangka waktu yang lama. Sehingga
untuk keperluan itulah santri harus menginap.

Kedua, kebanyakan pesantren terletak di pedesaan yang jauh dari
keramaian dan tidak tersedianya perumahan yang cukup untuk menampung
para santri.

Ketiga, santri dapat konsentrasi belajar setiap hari.

Keempat, mendukung proses pembentukan kepribadian santri baik
dalam tata cara bergaul dan bermasyarakat dengan sesama santri lainnya.
Pelajaran yang diperoleh di kelas dapat diimplementasikan secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.”*Dalam lingkungan pondok inilah
para santri tidak hanya having, tetapi being terhadap ilmu.

Selain yang disebutkan diatas, ada ciri khas yang lain dari pondok,
yaitu adanya pemisahan antara tempat tinggal santri laki-laki dan santri
perempuan. Sekat pemisah biasanya berupa rumah kiai dan keluarga, masjid
maupun ruang kelas madrasah.

d. Masjid

Masjid merupakan elemen yang paling penting, sebab masjid
merupakan tempat pusat kegiatan yang ada bagi umat Islam. Charles
Michael Stanton menulis bahwa pendidikan formal yang ada dalam Islam
berawal dari Masjid, dengan kegiatan halagah yang diadakan didalamnya.

Begitu juga dalam pondok pesantren, masjid di jadikan sebagai pusat

51 Amin Haedari, dkk, Amin Haedari &Abdullah Hanif, (Eds.), op.,cit, h. 31-32.
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pendidikan, dan merupakan manivestasi universalisme dari sistem
pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan sistem
pendidikan Islam tradisional terpusat pada masjid. Selain itu, seorang Kkiai
yang ingin mengembangkan pasantren, biasanya yang pertama didirikan
adalah masjid di dekat rumahnya, karena dengan demikian berarti la telah
memulai sesuatu dengan simbol keagaman, yaitu Masjid yang merupakan
rumah Allah, dimana di dalamnya dipenuhi dengan rahmat dan ridho Allah
SWT.

Sangkut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat dalam
tradisi Islam di seluruh dunia. Dahulu, kaum muslimin selalu memanfaatkan
masjid untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan
Islam. Sebagai pusat kehidupan rohani, sosial dan politik, dan pendidikan
Islam, masjid merupakan aspek kehidupan sehari-hari yang sangat penting
bagi masyarakat. Dalam rangka pesantren, masjid dianggap sebagai “tempat
yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek
sembahyang lima waktu, khutbah, dan sembahyang Jumat, dan pengajaran

kitab-kitab Islam klasik.”>?

%2 Dhofier, Tradisi Pesantren....op.,cit, h. 49.



52

Masjid adalah tempat bertemu umat Islam, tempat untuk
mengumpulkan semua orang, tempat untuk menimba ilmu pengetahuan
sekaligus tempat untuk musyawarah.*

e. Pengajian kitab kuning

Kitab-kitab Islam klasik dikarang para ulama terdahulu dan termasuk
pelajaran mengenai macam-macam ilmu pengetahuan agama Islam dan
Bahasa Arab. Dalam kalangan pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering
disebut kitab kuning oleh karena warna kertas edisi-edisi kitab kebanyakan
berwarna kuning. Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa

harakat yang disebut kitab Gundul.>*Maka, pengajaran kitab-kitab kuning

> Ustadz Ali Ath-Thanthawi berkata, “Masjid berfungsi sebagai tempat beribadah umat Islam,

parlemen atau musyawarah, sekolah, tempat berkumpul, dan juga tempat untuk memutuskan perkara.”

1)

2)

3)

4)

Masjid sebagai tempat ibadah , dimana di masjidlah kaum muslimin menghilangkan rasa iri dengki,
ketamakan, keinginan untuk berbuat kejahatan, dan kerusakan tepat ketika di depan pintu masjid.
Dalam beribadah di masjid, ketika sudah berdiri dalam shalaf tidaklah ada perbedaan antara yang
besar dan yang kecil, yang kaya dan yang miskin, kaki dan pundak mereka saling bersentuhan, dan
kening mereka sama menyentuh tanah. Mereka sama kedudukannya dalam beribadah.
Masjid sebagai parlemen, disaat ada kecemasan yang melanda umat muslim, atau ada sesuatu yang
menghalangi terlaksananya kebaikan kepada kaum muslimin, maka akan dikumandangkan seruan
“Ash-shalaatu Jaami’ah”(shalat berjama’ah  akan dilaksanakan). Maka semua orang akan
berkumpul di masjid. Di masjidlah dilakukan pemilihan presiden (khalifah), dilakukan bai’at (janji
setia), membahalas perundang-undangan yang bersumber dari syariat Islam kemudian di umumkan
kepada seluruh masyarakat.
Masjid sebagai tempat berkumpul, terkait dengan kepulangan pemimpin dari kunjungan
kenegaraan yang pertama kali ia tuju adalah masjid.
Masjid sebagai sekolah (tempat belajar mengajar), dimasjidlah ditetapkannya dasar-dasar
pengetahuan Islam, dan dari sanalah ilmu pengetahuan mencapai puncak dan kemajuannya. Masjid
adalah tempat diajarkannnya ilmu-ilmu yang bermanfaat, mulai dari ilmu al-Qur’an, ilmu hadits,
ilmu hukum, ilmu bahasa dan ilmu tentang alam semesta.
Masjid sebagai tempat pengadilan, di masjidlah tempat keluarnya keputusan yang paling adil dan
tegas. Di masjidlah tercatat lembaran-lembaran indah dalam sejarah pengadilan manusia
ditegakkan, keputusan diambil dan ditegakkan tanpa membedakan antara orang yang besar dan
yang kecil. Lihat Khairuddin Wanili, Ensiklopedi Masjid, Hukum, Adab dan Bid’ahnya,
(Jakarta:Darus Sunnah Press, 2008), h. xv-xvi.

% Kitab gundul adalah kitab kuning berbahasa Arab tanpa harakat, sehingga dinamai oleh para

santri dan masyarakat sebagai kitab gundul. Untuk dapat membacanya, seorang santri harus menguasai
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telah menjadi karakteristik tersendiri yang merupakan ciri khas dari proses
belajar mengajar di pesantren.

Untuk mendalami kitab-kitab tersebut, menurut Nurcholish Madjid
biasanya digunakan sistem wetonan atau bandongan dan sorogan. Kitab
kuning sebagai salah satu unsur mutlak dari proses belajar mengajar di
pesantren sangat penting dalam membentuk kecerdasan intelektual dan
moralitas kesalehan (kualitas keberagamaan) pada diri santri.>

Dalam cacatan Nurcholish Madjid, setidaknya kitab-kitab klasik yang
diajarkan di pesantren mencakup ilmu-ilmu figh, tauhid, tasawuf, dan
nahwu-sharaf.®Atau dapat pula dikatakan konsentrasi keilmuan yang
berkembang di pesantren pada umumnya mencakup tidak kurang dari 12
macam disiplin keilmuan; nahwu-sharaf, balaghah, tauhid, figh, ushul figh,
gawaid fighiyah, tafsir, hadits, musthalah al-haditsah, tasawuf dan mantiq.*’

Dalam cabang ilmu figh kitab yang dipelajari misalnya; safinat-u’l-

Shala<h, safinat-u ’l-naja<h, fath-u ’l-qarib, taqrib, fath-u ’I-mu’in,

dulu ilmu alat yaitu ilmu nahwu dan sharaf. Istilah kitab kuning sebenarnya melekat pada kitab-kitab
warisan abad pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren hingga kini. Kitab kuning selalu
menggunakan tulisan arab, walaupun tidak selalu menggunakan bahasa Arab, biasanya kitab ini tidak
dilengkapi dengan harakat. Secara umum, spesifikasi kitab kuning mempunyai lay out yang
unik.didalamnya terkandung matn (teks asal) yang kemudian dilengkapi dengan komentar (syarah)
atau juga catatan pinggir (halasyiyah). Penjilidannya pun biasanya tidak maksimal, bahkan sengaja
diformat secara korasan sehingga mempernudah dan memungkinkan pembaca untuk membaca dan
membawanya sesuai bagian yang dibutuhkan. Lihat Amin Haedari, dkk, Amin Haedari &Abdullah
Hanif, (Eds.), Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Kompleksitas
Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), cet. ke-1, h.149.

Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga
Ukhuwwah, (Bandung: Mizan,1997), cet. ke- I, h. 51 dalam Yasmadi, Modenisasi Pesantren Kritik
Nurchalish Madjid Atas Pendidikan Islam Tradisional, (Jakarta:Ciputat Press, 2002), cet.l, h. .68.

% Madijid, Bilik-Bilik .....,op.cit,h. 28-29.

%" Yasmadi, Modernisasi Pesantren......, op.cit. h. 68.
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minha<j-u ’l gawi<m, muthma’innah, al-igna<’, dan fath-u ’l-wahha<b,
yang termasuk cabang ilmu tauhid semisal kitab agidat-u ’l-awwa<mm
(nazham), bad’-u ‘I a<ma<lI (nadzam), dan sanusi<yah. Kemudian dalam
cabang ilmu tasawuf semisal kitab al-nasha>ih-u ‘I-diniyah, irsyad-u ‘I-
ibad, tanbi>h-u ‘l-gha>fili>n, minhaj>-u ‘l-a>bidi>n. Al-da’wat-u °‘I-
ta>mmah, al-hikam, risa>lat-u ‘I-mu’a>wwanah wa mu’l-muzha>harah,
dan bida>yat-u ‘I-hida>yah®®.Selanjutnya lebih rinci mengenai kitab yang
nahwu yang dipelajari adalah; ajurumi>yah (syarah ajurumi>yah) , imrithi
(syarah imrithi>), mutammimah, asymawi, alfiyah ibnu a’gi>l, dahlan
alfiyah, gathr-u’l-nada>, awamil, gawa>id-u ‘I-i’rab, nahwu wa>dlih, dan
gawa>id-u ‘I-lughat. Dalam ilmu sharaf semisal Kkitab; kaila>ni (syarah
kaila>ni>)>, magsu>d (syarah maqgsu>d), amtsilat-u ’l-tashrifiyat, dan
bina>’. Sedangkan dalam ilmu balaghah dikenal kitab; jauhar-u ‘I-maknun,
uqud-u ‘l-juman dan sebagainya.>

Dalam ilmu tafsir secara umum dipergunakan kitab tafsi>r-u ‘I-
jalalain, tafsi>r-u ‘I-muni>r, tafsi>r ibn katsir, tafsi>r baidlawi, jami’u ‘I-
bayan, maraghi dan tafsi>r-u ‘I-manar.®® Selanjutnya dalam ilmu hadits
antara lain kitab; bulugh-u ‘I-maram, subul-u’l-salam, riyadl-u ‘I-sa>lihi>n,
sha>hi>h bukha>ri>, tajrid-u ‘l-shari>h, jawa>hir-u ‘l-bukha>ri>,

shahi>h muslim,arba’in nawa>wi, majalish-u ‘l-saniyat, durratun nashihin

%8 Madjid, Bilik-Bilik......op.cit, h. 28-29.
>° Madjid, Bilik-Bilik.....,op.cit, h. 117.
* Ibid, h. 158.
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dan lain-lain.** Begitu pula dalam ilmu tasawuf/akhlak antara lain kitab
ta’lim muta’allim, wasaya, akhlaq li ‘I-bana>t, akhlaq li ‘I-bani>n, irsyad-u
‘l-ibad, minha>j-u’l-a>bidi>n, al-hikam, risa>lat-u ‘I-mu’a>wwanah wa ‘I-
muzha>harah, bida>yat-u ‘l-hida>yah, ihya’ulum-u ‘l-din  dan
sebagainya.®?

Gambaran yang mendetail tentang rincian Kkitab-kitab klasik yang
dipelajari di pesantren mengindikasikan kekayaan khazanah keilmuan pada
lembaga pendidikan itu, sehingga di pesantren ada nuansa kultural, akhlaq,
karomah, integritas keimanan, kefagihan dan sebagainya.

Dalam tradisi pesantren, kitab kuning dianggap sebagai kitab standar dan
referensi baku dalam disiplin keilmuan Islam, baik dalam bidang syariah,
akidah, tasawuf, akhlaq dan sejarah.

Hampir tidak diragukan lagi bahwa kitab kuning mempunyai peran yang
besar tidak hanya dalam transmisi ilmu pengetahuan Islam, bukan hanya
dikalangan komunitas santri, tetapi juga di tengah masyarakat muslim Indonesia
secara keseluruhan.

. Tujuan Pesantren

Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor

pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan, disamping faktor-

faktor lainnya yang terkait: pendidik, peserta didik, alat pendidikan dan

® 1bid, h. 160.
®2 1bid, h. 163.
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lingkungan pendidikan. Keberadaan empat faktor ini tidak ada artinya bila tidak
diarahkan oleh suatu tujuan. Tak ayal lagi bahwa tujuan menempati posisi yang
sangat penting dalam proses pendidikan sehingga materi, metode dan alat
pengajaran selalu disesuaikan dengan tujuan. Tujuan yang tidak jelas akan
mengaburkan seluruh aspek tersebut.

Ironinya, pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak memiliki formulasi
tujuan yang jelas, baik dalam tataran institusional, kurikuler maupun
instruksional umum dan khusus. Tujuan yang dimiliki hanya ada dalam angan-
angan saja, dan tidak pernah dijumpai perumusan tujuan pendidikan pesantren
yang jelas dan standar yang berlaku umum bagi semua pesantren. Hal ini
dikuatkan dengan tidak tertulisnya tujuan pendidikan pesantren dalam bentuk
tulisan. Tujuan-tujuan yang tidak dirumuskan secara tertulis dalam sebuah buku
atau papan statistik, dimaksudkan sebagai upaya secara diam-diam untuk
menghindari sikap ria’, yaitu memamerkan perbuatan-perbuatan baik. Secara
psikologis, kiai memiliki keyakinan keagamaan, bahwa perbuatan baik yang
didkuti dengan sikap ria’, tidak akan mendapatkan pahala dari Tuhan, sekalipun
perbuatan tersebut hasil jerih payah dan usaha sendiri. ®*Sehingga perumusan
tujuan pendidikan pesantren lebih banyak berupa asumsi (pikiran),®*yang
banyak dipengaruhi kecenderungan dan selera pribadi, yang pada gilirannya

menghasilkan kesimpulan yang secara konseptual berbeda. Tak jarang tujuan

8% Sukamto, Kepemimpinan Kiai...., op.cit, h.141.
8 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Kajian Tentang Unsur Dan Nilai Sistem
Pendidikan Pesantren, Seri INIS XX, (Jakarta:INIS, 1994), h. 54-59.
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yang dirumuskan belum merefleksikan realitas sebenarnya atau hanya
menunjuk pada rincian yang global.

Mastuhu merangkum hasil wawancara dengan berbagai kiai pengasuh
pesantren yang memiliki latar belakang dan visi yang berbeda tentang tujuan
pendidikan pesantren sebagai berikut:

Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan

kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat dan
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi
masyarakat, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian

Nabi Muhammad SAW (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri,

bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau

menegakkan Islam dan kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat (‘1zz
al-Isla>m wa al-Muslimi>n) dan mencintai ilmu dalam rangka ilmu
mengembangkan kepribadian manusia.®®

Berbeda dengan Kiai Ali Ma’shum yang menyatakan bahwa; “tujuan
pesantren adalah untuk mencetak ulama”. Anggapan ini juga yang melekat di
masyarakat karena pelajaran-pelajaran yang disajikan hampir seluruhnya adalah
pelajaran agama, bahkan masih terdapat pesantren yang menangkal masuknya
pelajaran umum.

Hal tersebut sangat relevan bila dikaitkan dengan awal perkembangan
pesantren yang berdiri di tengah-tengah masyarakat dengan kondisi sosio-
religius yang amat memprihatinkan. Unsur-unsur dakwah Islamiyah sangat

dominan melebihi misi pendidikan, dikarenakan pesantren yang diasuh para

wali (Sunan Ampel, Sunan Giri dan Sunan Gunung Jati) jelas bertujuan

% |bid, h. 55-56
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mencetak ulama agar Islam di Jawa khususnya bisa berkembang dengan lancar.
Demikian pula misi pesantren yang timbul kemudian adalah untuk
mengembangkan umat Islam melalui pengkaderan ulama.®®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa awal berdirinya pesantren
adalah untuk mencetak ulama yang berkompeten dalam bidang dakwah Islam
yang berfungsi untuk mengawal agama Islam itu sendiri.

Dalam kurun waktu yang cukup panjang, pesantren secara sosio-historis
sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Pesantren didirikan
dalam rangka mendidik masyarakat untuk memahami dan melaksanakan ajaran
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
hidup

Tujuan didirikannya pesantren pada dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu:
tujuan umum, membina para santri untuk menjadi manusia yang berkepribadian
Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi mubaligh ditengah
masyarakat. Tujuan khusus, mempersiapkan para santri menjadi orang yang ahli
agama, serta mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat.’

Seiring dengan perkembangan zaman tujuan pesantren mengalami
pergeseran nilai, yakni tetap mencetak ‘ulama<’ tetapi ‘ulama<’ dalam
pengertian yang luas; ‘ulama<’yang menguasai ilmu-ilmu agama sekaligus

memahami pengetahuan umum sehingga mereka tidak terisolasi dalam

h. 248.

% Qomar, Pesantren.....op.cit, h. .5.
87 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umum), (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1995),
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dunianya sendiri. Jadi secara esensial, tujuan pesantren lebih konstan. Hal ini

menunjukkan bahwa pesantren senantiasa mengalami perubahan dalam bentuk

penyempurnaan mengikuti tuntutan zaman, kecuali tujuannya sebagai tempat
mengajarkan agama Islam dan membentuk guru-guru agama (‘ulama<’) yang
kelak akan meneruskan usaha dalam kalangan umat Islam.

Tujuan institusional pesantren yang lebih luas dengan tetap
mempertahankan hakikatnya dan diharapkan menjadi tujuan pesantren secara
nasional pernah diputuskan dalam musyawarah/lokakarya Intensifikasi
Pengembangan Pondok Pesantren di Jakarta yang berlangsung pada 2 s/d 6 Mei
1978, bahwa; “Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara agar
berkepribadian Muslim agar sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan
menanamkan rasa keagamaam tersebut pada semua segi kehidupannya serta
negara”.®®

Adapun tujuan khusus pesantren adalah untuk mendidik siswa/santri
sebagai;

1. Anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang bertaqwa kepada
Allah SWT, berakhlak mulia, memilki kecerdasan, ketrampilan, sehat lahir
batin sebagai warga negara yang berpancasila.

2. Manusia muslim selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa
ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam
secara utuh dan dinamis.

3. Manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan
bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara, mempunyai
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan, serta membantu

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka
pembangunan masyarakat bangsa.

%8 Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 6
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4. Tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya
pembangunan mental-spiritual.®

Dari beberapa tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pesantran
adalah membentuk kepribadian muslim yang menguasai ajaran-ajaran Islam
dan mengamalkannya sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat dan
negara.

Namun semua tujuan yang dirumuskan melalui asumsi (perkiraan),
wawancara maupun musyawarah/lokakarya hanya menyinggung tujuan dalam
tataran institusional yang belum terformalisasikan dalam bentuk tulisan. Begitu
juga dengan tujuan kurikuler dan instruksional baik umum maupun khusus yang
tidak terformalisasikan dalam bentuk tulisan, dikarenakan para kiai-Kiai
pesantren tidak menstranfer rumusan tersebut dalam bentuk tulisan sebagai
tujuan baku pesantrennya kendati orientasi pesantren tidak jauh berbeda dengan
kehendak tujuan tersebut.

Secara umum diakui bahwa tujuan pendidikan pesantren adalah sama
dengan pendidikan Islam secara umum, yaitu menanamkan rasa fadhi>lah
(keutamaan), membiasakan diri dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan

diri untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur. Dengan

% 1bid, h. 6-7
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demikian tujuan pokok pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang
berbudi dan berakhlak sempurna.

Dari kalangan pesantren sendiri banyak yang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan di pesantren adalah membentuk manusia yang bertagwa, mampu
hidup mandiri, tidak merupakan keharusan menjadi pegawai negeri.

Dengan adanya keseimbangan antar dimensi pendidikan dan dimensi
pengajaran, maka tujuan pendidikan di pesantren menjadi jelas, yaitu tidak
hanya semata-mata memperkaya pikiran peserta didik, dengan penjelasan-
penjelasan, tetapi juga untuk meningkatkan modal, melatih dan mempertinggi
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, membentuk sikap
dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta mempersiapkan peserta didik
untuk hidup sederhana dan bersih hati.™

4. Fungsi dan Peranan Pesantren

Sejak berdirinya sampai sekarang, pesantren telah bergumul dengan
masyarakat luas. Pesantren telah berpengalaman menghadapi berbagai corak
masyarakat. Dalam rentang waktu itu pesantren tumbuh atas dukungan mereka,
bahkan menurut Husni Rahim, *“pesantren berdiri didorong permintaan
(demand) dan kebutuhan (need) masyarakat”,’’sehingga pesantren memiliki

peran yang jelas.

7% Masjkur Anhari, op.cit, h. 25.

"' Dhofir, Tradisi Pesantren..,op.cit, h. 21.

2 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta:Logos Wacana llmu,
2001), h. 152.
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Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai dengan kurun sekarang
telah mengalami perkembangan visi, posisi dan persepsinya terhadap dunia luar
telah mengalami perubahan. Pesantren pada masa awalnya (masa syaikh
Maulana Malik Ibrahim) berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran
agama Islam. Kedua fungsi tersebut bergerak saling menunjang. Pendidikan
dapat dijadikan bekal dan mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah bisa
dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun sistem pendidikan.

Sebagai lembaga dakwah, pesantren berusaha mendekati masyarakat dan
bekerja sama dengan mereka dalam mewujudkan pembangunan. Hal ini karena
pesantren telah terlibat aktif dalam mobilisasi pembangunan sosial masyarakat
desa. Warga pesantren telah terlatih melaksanakan pembangunan untuk
kesejahteraan masyarakat khususnya, sehingga terjalin hubungan yang
harmonis antara santri dan masyarakat, kiai dan kepala desa. Oleh karen itu,
menurut Ma’shum, “fungsi pesantren mencakup tiga aspek, yaitu fungsi religius
(diniyyah),  fungsi  sosial ~ (ijtima’iyyah), dan  fungsi  edukasi
(tarbawiyyah)”.”*Ketiga fungsi tersebut masih berjalan hingga sekarang. Fungsi
lain adalah pesantren sebagai lembaga pembinaan moral dan kultural, baik
dikalangan para santri maupun masyarakat dengan santri. Kedudukan ini
memberikan isyarat bahwa penyelenggaraan keadilan sosial melalui pesantren

banyak menggunakan pendekatan kultural.”

® Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 22
™ A.Wahid Zaeni, Dunia Pemikiran Kaum Santri, (Yogyakarta: LKPSM NU DIY, 1995), h. 92.
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Dalam masa penjajahan, pesantren memperluas fungsinya. Kuntowijoyo
menilai bahwa pesantren menjadi persemaian ideologi anti-Belanda. Pesantren
sebagai basis pertahanan bangsa dalam perang melawan penjajah demi lahirnya
kemerdekaan, maka pesantren berfungsi mencetak kader-kader bangsa yang
benar-benar patriotik; kader yang rela mati demi memperjuangkan bangsa,
sanggup mengorbankan seluruh waktu, harta, bahkan jiwanya.”’Banyak
pesantren menjadi alat institusional bagi para pemimpin agama untuk
menanamkan sikap bermusuhan dan agresif terhadap orang asing maupun
priyayi (birokrasi aristrokatis Jawa kolonial). Oleh karena itu, peran paling
menonjol pesantren pada masa penjajahan adalah dalam menggerakkan,
memimpin dan melakukan perjuangan mengusir penjajah. Kemudian
memprakarsai berdirinya negara Republik Indonesia yang kita cintai ini.”

Disamping itu, pesantren juga mempunyai andil yang multidimensional
baik berkaitan langsung dengan aktifitas-aktifitas pendidikan pesantren maupun
diluar wewenangnya. Dimulai dari upaya mencerdaskan bangsa, kesejahteraan
masyarakat dengan mendorong pencanangan program keluarga berencana
sebagai wahana untuk kualitas manusia dan kesejahteraan keluarga.”’

Pesantren juga terlibat langsung menanggulangi bahaya narkoba. Seperti

pondok Suryalaya yang sejak tahun 1972 telah aktif membantu pemerintah

> Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 23.
® A Wahid Zaeni, op.cit, h.102.
" 1bid, h.118-119.
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dalam masalah narkotika dengan mendirikan lembaga khusus untuk
menyembuhkan korbannya, yang disebut dengan “Pondok Remaja Inabah”.”

Dengan demikian, pesantren telah terlibat aktif dalam menegakkan
negara dan mengisi pembangunan sebagai pusat perhatian terhadap pemerintah.
Hanya saja dalam kaitan dengan peran tradisionalnya, sering diidentifikasikan
dengan tiga peran penting dalam masyarakat Indonesia, yaitu:

1. Sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisonal,
2. sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam tradisional, dan
3. sebagai pusat reproduksi ulama.

Lebih dari itu, pesantren tidak hanya memainkan ketiga peran tersebut,
tetapi menjadi pusat penyuluh kesehatan, pusat pengembangan teknologi tepat
guna bagi masyarakat pedesaan, pusat usaha-usaha penyelamatan dan
pelestarian lingkungan hidup dan lebih penting lagi menjadi pusat
pemberdayaan ekonomi masyarakat di sekitarnya.”

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh pesantren itu merupakan
manifestasi dari nilai-nilai yang dianut oleh pesantren. Nilai pokok yang selama
ini berkembang dalam komunitas santri (lebih tepatnya lagi dunia pesantren)
adalah: seluruh kehidupan ini diyakini sebagai ibadah. Maksudnya kehidupan

duniawi disubordinasikan dalam rangkuman nilai-nilai ilahi yang telah mereka

"8 Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 25.
" Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta:Logos Wacana 1lmu, 1999), h. 104-105.
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peluk sebagai sumber nilai tertinggi.?° Dari nilai pokok ini berkembang nilai-
nilai luhur yang lainnya, seperti nilai keikhlasan, kesederhanaan, dan
kemandirian. Nilai-nilai ini merupakan dasar yang dijadikan pesantren dalam
pendidikan dan pengembangan masyarakat, yang pada tahap berikutnya,
dikembangkan sebagai nilai yang perlu menjadi panutan masyarakat luas.®

Dengan demikian, pesantren sesungguhnya terbangun dari konstruksi
kemasyarakatan dan epistemologi sosial yang menciptakan suatu transendensi
atas perjalanan historis sosial. Sebagai center of knowledge, dalam pendakian
sosial, pesantren mengalami metamorfosis yang berakar pada konstruksi
epistemologi dari variasi pemahaman di kalangan umat Islam. Hal yang
menjadi titik penting ialah kenyataan eksistensi pesantren sebagai salah satu
pemicu terwujudnya kohesi sosial. Keniscayaan ini karena pesantren hadir
terbuka dengan semangat kesederhanaan, kekeluargaan, dan kepedulian sosial.
Konsepsi perilaku (social behavior) yang ditampilkan pesantren ini mempunyai
daya rekat sosial yang tinggi dan sulit ditemukan pada institusi pendidikan
lainnya.

Kemampuan pesantren dalam mengembangkan diri dan mengembangkan
masyarakat sekitarnya ini dikarenakan adanya potensi yang dimiliki oleh

pondok pesantren, di antaranya sebagai berikut;

8 | jhat Bachtiar Effendi, “Nilai Kaum Santri”. Dalam M. Dawam Rahardjo (ed.), Pergulatan
Dunia Pesantren, cetakan pertama , (Jakarta: P3M, 1995), h.49.
8 Abd. A’la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), h.4-5.
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1. Pondok pesantren hidup selama 24 jam; dengan pola 24 jam tersebut, baik
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan, sosial
kemasyarakatan, atau sebagai lembaga pengembangan potensi umat dapat
diterapkan secara tuntas, optimal dan terpadu.

2. Mengakar pada masyarakat; pondok pesantren banyak tumbuh dan
berkembang umumnya di daerah pedesaan karena tuntutan masyarakat yang
menghendaki berdirinya pondok pesantren. Dengan demikian, pondok
pesantren dan keterikatannya dengan masyarakat merupakan hal yang amat
penting bagi satu sama lain. Kecenderungan masyarakat menyekolahkan
anaknya ke pondok pesantren memang didasari oleh kepercayaan mereka
terhadap pembinaan yang dilakukan oleh pondok pesantren yang lebih
mengutamakan pendidikan agama.®

Sejarah Pesantren dan Perkembangannya

Minimnya data tentang pesantren, baik berupa manuskrip atau
peninggalan sejarah lain yang menjelaskan tentang awal sejarah kebangunan
sejarah  pesantren, menjadikan keterangan-keterangan yang berkaitan
dengannya bersifat prejudice dan sangat beragam. Disamping itu, minimnya
catatan sejarah pesantren sebagai bahan kajian yang tidak pernah kering
dikalangan para peneliti dan ahli sejarah, baik dari dalam maupun luar negeri
dan menjadi alasan tersendiri bagi dilanjutkannya penelusuran sejarah
kepesantrenan di Indonesia.

Sebagai institusi pendidikan Islam yang dinilai paling tua, pesantren
memiliki akar transmisi sejarah yang jelas dan seringkali dikaitkan dengan
masuknya Islam di Indonesia. Salah satu pendapat mengemukakan, ketika para

pedagang Islam dari Gujarat sampai ke negeri kita, mereka menjumpai

lembaga-lembaga keagamaan mengajarkan agama Hindu. Kemudian setelah

14-19

8 Nawawi, Sejarah dan Perkembangan Pesantren dalam Ibda’ | Vol. 4 | No. 1 | Jan-Jun 2006
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Islam tersebar luas di Indonesia, bentuk lembaga pendidikan keagamaan
tersebut berkembang dan isinya diubah dengan pengajaran agama Islam, yang
kemudian disebut pesantren.®®

Orang yang pertama kali mendirikannya dapat dilacak meskipun ada
sedikit perbedaan pemahaman. Dikalangan para ahli sejarah terdapat
perselisinan pendapat dalam menyebutkan pendiri pesantren yang pertama
kali.Sebagian menyebutkan Syaikh Maulana Malik lbrahim, yang dikenal
dengan sebutan Syaikh Maghribi dari Gujarat India sebagai pendiri pesantren
yang pertama kali di Jawa.**Data-data historis tentang bentuk institusi, metode,
materi maupun secara umum sistem yang dibangun Syaikh Maulana Malik
Ibrahim tersebut sulit ditemukan hinngga sekarang, sehingga perlu verifikasi
yang cermat. Namun, secara esensial beliau telah mendirikan pesantren dalam
pengertian hakiki, sebagai tempat pengajaran para santri meskipun bentuknya
sangat sederhana yang pertama di Jawa sebelum para wali yang lainnya.

Jika benar pesantren telah dirintis oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim
sebagai penyebar Islam pertama di tanah Jawa, maka bisa dipahami apabila
peneliti sejarah dengan cepat mengambil kesimpulan bahwa pesantren adalah

suatu model pendidikan yang sama tuanya dengan Islam di Indonesia.

1999),

h.231.

8 Mukhtar Maksum, Pesantren, Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta:Logos Wacana limu,
h.10
8 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1985),
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Sebagai model pendidikan yang memiliki karakter khusus dalam
perspektif wacana pendidikan nasional saat ini, sistem pondok pesantren telah
mengundang spekulasi yang bermacam-macam. Setidaknya ada tujuh teori
yang mengungkapkan spekulasi tersebut. Teori pertama menyebutkan bahwa
pondok pesantren merupakan bentuk tiruan atau adaptasi terhadap pendidikan
Hindu-Budha sebelum Islam datang di Indonesia. Teori kedua mengklaim
berasal dari India. Teori ketiga menyatakan bahwa model pondok pesantren
ditemukan di Baghdad. Teori keempat melaporkan bersumber dari perpaduan
antara Hindu-Budha (pra Muslim di Indonesia) dan India. Teori kelima
mengungkapkan dari kebudayaan Hindu-Budha dan Arab. Teori keenam
menegaskan dari orang Islam Indonesia dan India. Dan teori ketujuh
menyatakan dari India, Timur Tengah dan tradisi lokal yang lebih tua,®

Tujuh teori tersebut semakin mempersulit penarikan kesimpulan tentang
asal-usul pesantren. Agaknya pesantren terbentuk atas pengaruh India, Arab
dan tradisi Indonesia sebagaimana dimaksudkan teori yang terakhir. Ketiga
tempat tersebut merupakan arus utama dalam mempengaruhi terbangunnya
sistem pendidikan pesantren. Arab sebagai tempat kelahiran Islam mengilhami
segala bentuk pengajaran dan pendidikan Islam. India sebagai kawasan yang
menjadi asal-usul pendiri pesantren pertama dan minimal menjadi daerah transit
para penyebar Islam masa awal. Sedangkan Indonesia yang pada saat kehadiran

pesantren masih didominasi Hindu-Budha dijadikan pertimbangan dalam

8 Qomar, Pesantren......,op.cit.hal, 9-10.
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membangun sistem pendidikan pesantren sebagai bentuk akulturasi
(acculturation) dan kontrak budaya ( cultural contact).®

Nurchalish Madjid pernah menegaskan, pesantren adalah artefak
peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan
bercorak tradisional, unik dan indigenous. Sebagai artefak peradaban,
keberadan pesantren dipastikan memilki keterkaitan yang kuat dengan sejarah
dan budaya yang berkembang pada awal berdirinya. Selain itu, pesantren
memiliki hubungan historis dengan lembaga pra-Islam yang sudah ada
semenjak kekuasaan Hindu-Budha, sehingga tinggal meneruskannya melalui
proses Islamisasi dengan segala bentuk penyesuaian dan perubahannya.®’

Secara lebih spesifik, Denis Lombard menyatakan, pesantren mempunyai
kesinambungan dengan lembaga keagamaan pra-Islam disebabkan adanya
beberapa kesamaan keduanya. Misalnya, letak dan posisi keduanya yang
cenderung mengisolasi diri dari pusat keramaian, serta adanya ikatan
“kebapakan” antara guru dan murid, sebagaimana kiai dan santri, disamping
kebiasaan ber-‘uzlah (berkelana) guna melakukan pencarian ruhani dari satu
tempat ke tempat yang lain. Beberapa faktor inilah yang kemudian menjadi
dasar pertimbangan untuk berkesimpulan bahwa pesantren merupakan suatu
bentuk indeginous culture yang muncul bersamaan dengan penyebaran misi

dakwah Islam di kepulaan Melayu-Nusantara.

8 Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 10
8 Madjid, Bilik-Bilik....,op.cit, h. 10.
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Pada awal rintisannya, pesantren tidak hanya menekankan misi
pendidikan, melainkan juga dakwah. Justru misi yang kedua ini lebih menonjol.
Lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia ini selalu mencarilokasi yang
sekiranya dapat menyalurkan dakwah tersebut tepat sasaran sehingga terjadi
benturan antara nilai-nilai yang dibawanya dengan nilai-nilai yang telah
mengakar di masyarakat setempat. Mastuhu melaporkan bahwa pada masa
awalnya, pesantren berjuang melawan agama dan kepercayaan serba tuhan dan
takhayyul, pesantren tampil membawakan misi agama tauhid.?®Pesantren
berjuang melawan perbuatan maksiat seperti perkelahian, perampokan,
pelacuran, perjudian dan sebagainya. Pada akhirnya pesantren berhasil dan
mengubahnya menjadi masyarakat yang aman, tentram dan rajin beribadah.
Selain itu terkadang pesantren juga menghadapi ancaman penyerangan dari
penguasa yang merasa tersaingi kewibawaannya. Sebagai contoh Sunan Giri
yang sewaktu merintis pesantrennnya di kedaton pernah terancam pembunuhan
atas perintah raja Majapahit (Prabu Brawijaya).

Pesantren berkembang terus sambil menghadapi rintangan demi
rintangan.sikap ini bukan ofensif, melainkan juga tidak defensif; Hanya untuk
menyelamatkan kehidupannya dan kelangsungan dakwah Islamiyyah. Pesantren
tidak pernah memulai konfrontasi sebab orientasi utamanya adalah melancarkan

dakwah dan menanamkan pendidikan.Pada tahap berikut, pesantren diterima

8 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta:INIS, 1994), h. 147
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masyarakat sebagai upaya mencerdaskan, meningkatkan kedamaian dan
membantu sosio-psikis bagi mereka. Tidak mengherankan jika pesantren
menjadi kebanggaan masyarakat sekitarnya terutama yang telah menjadi
muslim.

Sedangkan menurut Mokhtar Maksum, “pondok pesantren di Indonesia
baru diketahui keberadaan dan perkembangannya setelah abad ke-16”. Karya-
karya Jawa Klasik seperti; serat Cebolek dan serat Centini mengungkapkan
sejak permulaan abad ke -16 ini di Indonesia telah banyak dijumpai lembaga-
lembaga yang mengajarkan berbagai kitab Islam klasik dalam bidang figih,
agidah, tasawuf dan menjadi pusat penyiaran Islam yaitu pondok pesantren.
Dengan kata lain, inti pengajaran yang diberikan pondok pesantren melalui
kitab-kitab kuning. Namun, permasalahan kemasyarakatan (sosial), ekonomi
bahkan politik ikut menjadi perhatian para santri pada waktu itu.®°

Sehingga tidaklah mengherankan jika di masa sekarang pesantren
merambah ke pemberdayaan ekonomi, karena memang pada dasarnya telah
melembaga sejak dahulu. Oleh karena itu pesantren sebagai suatu lembaga
pendidikan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat,
sekaligus memadukan tiga unsur pendidikan yang amat penting, yaitu: ibadah
untuk menanamkan iman, tabligh untuk penyebaran ilmu dan amal untuk

mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.

# Noor, perawan...op.cit, h.18
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Giliran selanjutnya pesantren berhadapan dengan kolonial penjajah
Belanda. Imperealis yang menguasai Indonesia lebih dari tiga ratus lima puluh
tahun selain menguasai politik, ekonomi dan militer, juga mengemban
penyebaran agama Kristen. Pesantren dianggap sebagai antitesis terhadap
gerakan Kristenisasi dan pembodohan masyarakat. Tidak hanya itu saja,
penjajah juga menghalang-halangi perkembangan agama Islam, sehingga
pesantren tidak bisa berkembang secara normal. Hal ini dapat dilihat usaha-
usaha yang dijalankan penjajah untuk menghambat laju perkembangan agama
Islam dan pesantren, yaitu; pertama, pada tahun 1882 Belanda membentuk
“Pristeranden’ yang bertugas untuk mengawasi pengajaranagama di pesantren-
pesantren. Kedua, pada tahun 1905 dibentuk ordonansi yang bertugas untuk
mengawasi pesantren dan mengatur izin guru-guru agama yang akan mengajar.
Ketiga, 1925 dikeluarkan aturan yang membatasi pada lingkaran kiai tertentu
yang boleh memberikan pelajaran mengaji. Keempat, pada tahun 1932 keluar
lagi aturan yang terkenal dengan sebutan Ordonansi Sekolah Liar (Widle School
Ordonantie) yang berupaya memberantas dan menutup madrasah dan sekolah
yang tidak mempunyai izin dan mengajarkan pelajaran yang tidak disukai oleh
pemerintah.Belum lagi aturan-aturan yang tidak formal seperti pencekalan
kitab-kitab yang mampu mendinamisasikan pemikiran dan tindakan kaum
santri, seperti kitab Risalah tauhid dan Tafsir al-Manar dari Syaikh

Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-jawahir dan al-Qur’an wa al-‘Ulum al-

% Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, ( Jakarta; Bumi Aksara, 1992), h. 142.
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‘Asy’ariyyah dari Syaikh Thanthawi Jauhari, al-Islam Ruh al-Madaniyyah dan
‘Izhat al-Na<syi’i<n oleh Musthafa al-Ghalayain.*

Sejarah pondok pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sejarah pertumbuhan masyarakat Indonesia. Hal itu dapat dibuktikan bahwa
sejak kurun kerajaan Islam pertama di Aceh dalam abad-abad pertama Hijriyah,
kemudian di kurun Wali Songo sampai permulaan abad 20 banyak para wali
dan ulama yang menjadi cikal-bakal desa baru. Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam yang unik di Indonesia. Lembaga pendidikan ini telah
berkembang khususnya di Jawa selama berabad-abad. Maulana Malik Ibrahim
(meninggal 1419 di Gresik Jawa Timur), spiritual father Walisongo, dalam
masyarakat santri Jawa dipandang sebagai gurunya guru tradisi pesantren di
tanah Jawa.*

Dalam sejarah perjuangan mengusir penjajahan di Indonesia, pondok
pesantren banyak memberi andil dalam bidang pendidikan untuk memajukan
dan mencerdaskan rakyat Indonesia. Perjuangan ini dimulai oleh Pangeran
Sabrang Lor (Pati Unus), Trenggono, Fatahillah (jaman kerajaan Demak) yang
berjuang mengusir Portugis (abad ke 15), diteruskan masa Cik Ditiro, Imam
Bonjol, Hasanuddin, Pangeran Antasari, Pangeran Diponegoro, dan lain-lain

sampai pada masa revolusi fisik tahun 1945.

°1 Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 12.
% Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, (Bandung:
al-Ma’arif Bandung, 1979), h. 263.
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Agaknya heroisme kebangsaan dan intelektualisme keagamaan
merupakan dua hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan kaum santri.
Keduanya membutuhkan tokoh ideal dalam bentuk kepemimpinan efektif dan
fungsional. Hubungan kaum santri dan pimpinan dalam bentuk teacher-disciple
relation dilandasi sebuah pertalian yang tidak pernah putus, yaitu ikatan
denominasi keagamaan yang berdimensi teologis. Signifikasi kehidupan
keagamaan ulama dan santri. Dengan demikian, merupakan alasan penting
mengapa komunitas ini sangat patuh terhadap penguasa-penguasa yang saleh,
dan dalam waktu yang sama mereka memperoleh support dari the so called
pious ruler.

Pada dasarnya, pondok pesantren merupakan lembaga keagamaan,
namun lembaga ini memberikan pengajaran kepada para santrinya tentang cinta
tanah air, menanamkan sikap patriotik, serta mengutamakan pembinaan mental
spiritual. Sehingga, di masa penjajahan Belanda, pesantren bukan hanya tidak
bermanfaat bagi tujuan kolonial, akan tetapi dipandang amat berbahaya. Karena
pesantren tempat persemaian yang subur bagi kader-kader penentang
penjajahan di muka bumi.

Pesantren pada masa penjajahan, bergerak dalam memobilisasi
masyarakat untuk untuk melakukan perlawanan yang terus-menerus kepada

penjajah. Setiap kebijakan yang datang dari pemerintah selalu ditolak dan
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ditentang oleh kalangan pesantren, karena dianggap akan melakukan intervensi
terhadap pesantren dan melemahkan perlawanan rakyat.”

Pesantren memposisikan diri sebagai lembaga pendidikan yang menjadi
benteng pertahanan umat atas penetrasi penjajahan khususnya dalam bidang
pendidikan. Oleh karena itu, tidak heran bila lembaga ini selalu dibawah
pengawasan yang sangat ketat dari pemerintah Belanda, bahkan berlanjut pada
saat penjajahan Jepang, karena pesantren dianggap memiliki potensi melakukan
perlawanan yang membahayakan bagi pendudukan Jepang di Indonesia. Pada
akhirnya kekhawatiran tersebut menjadi kenyataan dengan munculnya
perlawanan rakyat yang dipelopori dari pesantren seperti perlawanan pesantren
Sukamanah tahun 1944 yang dipimpin oleh K.H. Zainal Mustofa, untuk
melawan penindasan tentara Jepang.*

Dalam waktu yang hampir bersamaan, gerakan perlawanan terhadap
Jepang terjadi di Indramayu dibawah pimpinan H.Madriyas, Kiai Mukasan,
Haji Kartiwa, Kiai Kusen dan Kiai Srengseng. Begitu pula di pesantren
Gunung Puyuh Sukabumi dibawah pimpinan K.H.Ahmad Sanusi, sudah siap
melancarkan perlawanan terhadap Jepang, dan diikuti oleh K.H. Abdul Halim

dari Majalengka.”

% Noor, Potret.......op.cit, h. 31.

*Ibid, h. 32.

% Mansur Suryanegara, Pemberontakan Tentara PETA, ( Jakarta:Yayasan Wira Patria Mandiri,
1996), h. 168
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Sebenarnya yang melatar belakangi perlawanan pesantren terhadap
penjajah Jepang tidak lain adalah penindasan yang meniadakan kemerdekaan
bagi umat Islam. Perlawanan yang muncul merupakan wujud perjuangan
pesantren guna mendapatkan kemerdekaan. Oleh karena itu, gerakan bersenjata
dari kalangan pesantren melawan penjajah patut kita syukuri dan hormati.
Sekaligus kita dapat mengambil hikmah dari perjuangan pesantren untuk
mengisi dan memelihara kemerdekaan.

Kemudian pada masa kemerdekaan, pesantren menemukan momentum
baru, yaitu momentum bagi seluruh sistem pendidikan untuk berkembang lebih
bebas, terbuka dan demokratis. Semangat untuk mengenyam pendidikan
tumbuh dengan subur, terbukti dengan banyaknya orang tua yang mendorong
anak-anak usia sekolah agar menempuh pendidikan. Sedangkan pemerintah
membuka saluran-saluran pendidikan yang sempat tersumbat ketika Belanda
dan Jepang menguasai Indonesia. Lembaga-lembaga pendidikan setingkat SD,
SMP dan SLA milik pemerintah mulai bermunculan. Begitu pula dengan
sekolah-sekolah partikelir juga berpartisipasi menyajikan saluran pendidikan
sebagai upaya pelayanan masyarakat. Proses pendidikan berjalan harmonis dan
kondusif dengan tidak mengecualikan adanya kekurangan. Belenggu
pendidikan pada masa penjajahan Belanda dapat dibongkar setelah proklamasi.
Namun demikian, itu justru menjadi pukulan balik bagi pesantren meskipun
madrasah-masrasah banyak diminati pelajar. Djumhur dan Danasuparta

mengisahkan,”bahwa lahirnya proklamasi memberikan corak baru bagi
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pendidikan agama. Pesantren-pesantren tidak lagi banyak menjalankan
tugasnya, sedangkan madrasah berkembang sangat pesat”.*

Kurun ini merupakan musibah paling dahsyat yang mengancam bagi
kelangsungan kehidupan pesantren. Hanya pesantren besar saja yang mampu
menghadapinya dengan mengadakan penyesuaian dengan sistem pendidikan
nasional sehingga musibah tersebut bisa diredam. Hingga pada akhirnya
memberikan pengaruh akan bentuk dan membangkitkan pesantren kecil yang
telah mati. Klimaknya terjadi pada tahun 1950-an, akhirnya pendidikan yang
menjadi andalan Islam tradisional tersebut pulih kembali. Keadaan yang
membaik ini disokong oleh pergeseran strategi dakwah Islam dari pendekatan
ideologis ke arah pendekatan kultural. Jadi, pada masa Orde Konstitusional,
pesantren dapat berkembang dengan baik bahkan belakangan ini berkembang
dengan pesat dan bervariatif. Penilaian Kuntowijoyo menunjukkan bahwa,
“sesudah tahun 1965, Islam ditampakkan sebagai ilmu”.%’

Hingga sampai saat ini, banyak pesantren yang terus berkembang seiring
dengan perkembangan zaman. Terlebih di abad 21 ini, dimana kemajuan
teknologi begitu pesat dan berpengaruh sangat besar dalam sendi-sendi
kehidupan, sehingga menuntut pesantren untuk berbenah dan lebih siap

merespon perkembangan tersebut.

6. Kekurangan dan Keunggulan sistem Pendidikan Pesantren

% Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 13-14
" Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia, (t.tp.:Salahudin Press dan Pustaka
Pelajar, 1994), h. 30.
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah disebutkan diatas, maka dapat
disampaikan keunggulan sistem pendidikan pesantren sebagai berikut;

a. Hidup mandiri, pesantren memberikan pendidikan pada santrinya agar
mampu hidup mandiri, mampu menyelenggarakan kebutuhannya sendiri.

b. Kesederhanaan, pesantren mendidik para santrinya untuk hidup sederhana
bukan berarti miskin atau serba kekurangan, tapi sedehana dalam arti yang
sebenarnya, yaitu hidup yang memandang sesuatu itu secara wajar, tidak
berlebih-lebihan, secara proposional dan fungsional, sikap hidup semacam
ini sesuai dengan anjuran Islam, yaitu hidup zuhud dan gana’ah, menerima
apa adanya, kehidupan duniawi bukan sebagai tujuan, tetapi sebagai sarana
menuju kehidupan ukhrawi yang lebih baik.

c. Kekeluargaan dan gotong royong, dimana setiap santri akan menganggap
santri lainnya sebagai saudara kandung, menganggap kiai dan gurunya
sebagai orang tua kedua setelah orang tua kandung di rumah. Suasana
kekeluargaan dan gotong royong di pesantren diwujudkan dalam bentuk
shalat berjamaah, kerja bakti, olah raga, dapur umum, kamar tidur, ruang
belajar, kamar mandi yang harus dilalui dengan hidup kebersamaa, rukun
damai dan saling tolong menolong.

d. Tuntunan yang praktis dan diperkuat dengan keteladanan kiai. Kiai sebagai
pemegang otoritas keagamaan, penasehat yang kebapakan dan kepribadian
untuk mempertinggi belajar dan identifikasi diri, para santri memiliki
loyalitas yang tinggi kepada kiai dan pesantrennya, sehingga pad akhirnya
perilaku santri merupakan cerminan dari perilaku kiai.

e. Bebas terpimpin, para santri berada di pesantren adalah untuk belajar,
sedangkan kiai dan guru membantu, membimbing, dan menfasilitasi para
santri tersebut. Baik kiai, guru dan santri mereka melaksanakan tugas dalam
rangka beribadah kepada Allah. Oleh karenanya, dalam melaksanakan
tugasnya, masing-masing todak boleh ada keterpaksaan.*®

f.Pendidikan pesantren hidup selama 24 jam dengan adanya pengawasan secara
langsung dari kia maupun para guru.

Adapun kekurangan sistem pendidikan pesantren adalah sebagai berikut;

a.Pendidikan pesantren sering kurang bisa menggunakan waktu secara efektif
dan efisien untuk belajar, banyak waktunya tersita untuk masak, mencuci
pakaian, belanja dan lain-lain.

b. Kehidupan yang sederhana di pesantren kadang-kadang cenderung pada
kekurangan, kemiskinan, kurang gizi, kumuh dan tidak sehat, sehingga

% Masjkur Anhari, op.cit, h. 32-33.
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menimbulkan rasa rendah diri pada diri santri, apabila bergaul dengan
kawan sebaya yang belajar diluar pesantren.

c.Pendidikan tanpa kelas, tanpa daftar hadir, tanpa evaluasidan tanpa batasan
umur akan menimbulkan kemalasan belajar, pemborosan wwaktu, dan tidak
bisa diukur keberhasilannya.

d. Kepatuhan kepada kiai kadang-kadang menimbulkan loyalitas pada sang
kiai, tetapi juga menimbulkan kultus individu dan penghormatan yang
berlebihan.

e.Bagi pesantren yang hanya menyediakan pendidikan agama tanpa pendidikan

umum dan hanya menyediakan pendidikan non-formal tanpa menyediakan
pendidikan formal akan ditinggalkan oleh para santri.*
Demikian keunggulan dan kekurangan sistem pendidikan pesantren.
Dikalangan umat Islam sendiri tampaknya pesantren telah dianggap model
institusi pendidikan yang mempunyai nilai keunggulan, baik dari aspek
keilmuannya, yang dianggap sebagi slah satu tradisi agung, maupun dari sisi
transmisi dan internalisasi moralitas umat Islam.'®

B. Dinamika Pendidikan Pesantren; Modernisasi Pendidikan Pesantren

Pesantren dengan sifatnya yang khas telah menjelma menjadi pusat
pendidikan Islam yang survive keberadaannya. Transfer ilmu-ilmu keislaman yang
disalurkan oleh pesantren merupakan bukti nyata keseriusan pesantren menjaga
kelestarian dan kelangsungan Islam. Tidak hanya itu, kader-kader atau intelektual
Islam pun akan lahir disini. Peran seperti ini akan menghasilkan pribadi muslim
yang tangguh, harmonis dan mampu mengatasi persoalan-persoalan yang timbul
disekitarnya.'%*

Visi pendidikan dan perkembangan dunia keilmuan yang sering kali terjadi

di masyarakat tidak pernah dilihat sebagai salah satu faktor yang seharusnya

% bid, h. 33-34.

100 A Malik Fadjar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, (Jakarta: LP3NI, 1998), h. 126.

' Irwan Abdullah, Muhammad Zain & Hasse J (Eds), Agama, Pendidikan Islam dan
Tanggung Jawab Sosial Pesantren, (Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana UGM bekerja sama dengan
Pustaka Pelajar, 2008), cet, ke-1, h.1.
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menjadi pertimbangan utama dalam melakukan pembenahan dan pengembangan
pendidikan pesantren. Oleh karena itu peran yang dapat dilakukan adalah
bagaimana memfasilitasi para santri untuk dapat menguasai pengetahuan yang
elementer dan menjadi basis keilmuan yang lebih tinggi masa yang akan datang.'*

Perkembangan dunia telah melahirkan suatu kemajuan zaman yang modern.
Perubahan-perubahan mendasar dalam struktur sosio-kultural —seringkali
membentur pada aneka kemapanan. Hal ini berakibat pada keharusan untuk
mengadakan usaha kontekstualisasi bangunan-bangunan sosio-kultural dengan
dinamika modernisasi, tak terkecuali dengan sistem pendidikan pesantren. Karena
itu, sistem pendidikan pesantren harus selalu melakukan upaya rekonstruksi
pemahaman tentang ajaran-ajaran Islam agar tetap relevan dan survive. Pesantren
modern berarti pesantren yang selalu tanggap terhadap perubahan dan tuntutan
zaman, berwawasan masa depan, selalu mengutamakan prinsip efektifitas dan
efisiensi dan sebagainya. Namun demikian, "modernisasi pesantren tidak harus
mengubah atau mereduksi orientasi dan idealisme pesantren. Demikian pula, nilai-
nilai pesantren tidak perlu dikorbankan demi program modernisasi pesantren.
Kendati harus berubah, menyesuaikan, metomorphose, atau apa pun namanya,
dunia pesantren harus tetap hadir dengan jati dirinya yang khas.

Dalam dunia kependidikan, Azyumardi Azra melihat bahwa modernisasi
umumnya dilihat dari dua segi. Pada satu segi, pendidikan dipandang sebagai

suatu variabel modernisasi. Tanpa pendidikan yang memadai akan sulit bagi

102 1hid, h. 118.
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masyarakat mana pun untuk mencapai tujuan. Pada segi lain, pendidikan
dipandang sebagai objek modernisasi.'®® Dalam konteks ini, pendidikan pada
umumnya dipandang masih terbelakang dalam berbagai hal, karena itulah
pendidikan harus diperbarui, dibangun kembali sehingga dapat memenuhi harapan
dan fungsi yang dipikulkan kepadanya. Sistem pendidikan pesantren yang secara
tradisional merupakan lembaga pendidikan Islam indigenous juga diperbarui.**
Pondok pesantren dengan kekhasan corak dan wataknya serta
kemandiriannya yang kemudian disebut lembaga pendidikan Islam tradisional,
kini berada di abad modern. Abad dimana ilmu pengetahuan dan teknologi
senantiasa terus berubah dan berkembang pesat sesuai dengan perubahan waktu
yang dialami manusia. Dengan ciri menonjol semakin besar nilai matrealisme,
kompetisi global dan bebas tanpa mengenal belas kasih, serta menurunnya nilai
agama. Bagaimana pesantren dalam menyikapi perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi amat diperlukan dalam kehidupan manusia saat ini.
Sehingga manusia tidak dapat terpisah dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern yang senantiasa berkembang dan terus berubah.*®®

Perkembangan saint-teknologi, penyebaran arus informasi dan perjumpaan

budaya dapat menggiring kecenderungan masyarakat untuk berfikir rasional,

13 Azyumardi Azra, “Pembaharuan Pendidikan Islam: Sebuah Pengantar”, dalam Marwan
Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam (Jakarta: CV Amissco, 1996), h. 2.

1%% Dwi Priyanto, Inovasi Kurikulum Pesantren (Memproyeksikan Model Pendidikan Alternatif
Masa Depan), dalam Ibda' | Vol. 4 | No. 1 | Jan-Jun 2006 |20-37 6 P3M STAIN Purwokerto.

1% Mahpuddin Noor, op.cit, h.89.
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bersikap inklusif dan berperilaku adaptif. Mereka dihadapkan semacam pada
pilihan-pilihan baru yang menarik dan cukup menggoda untuk mengikutinya.

Masyarakat sekarang ini begitu intens menjumpai perubahan-perubahan
baik, menyangkut pola pikir, pola hidup, kebutuhan sehari-hari hingga proyeksi
kehidupan di masa depan. Kondisi ini tentu berpengaruh secara signifikan
terhadap standart kehidupan masyarakat. Mau tidak mau, mereka sanantiasa
berusaha berfikir dan bersikap progresif sebagai respon terhadap perkembangan
dan tuntutan zaman. Bentuk responsif ini selanjutnya yang perlu dipertimbangkan
oleh kalangan pesantren.

Pesantren tidak bisa bersikap isolatif dalam menghadapi tantangan di era
modern ini. Respon yang positf adalah dengan memberikan alternatif-alternatif
yang berorientasi pada pemberdayaan santri dalam menghadapi era modern yang
membawa persoalan-persoalan makin komplek sekarang ini. Sebaliknya respon
yang tidak kondusif seperti bersikap isolatif pada masa penjajahan dulu justru
menjadikan pesantren kelewat konservatif yang tidak memberikan keuntungan
bagi kemajuan dan pembaharuan pesantren.*®

Oleh karenanya, diharapkan perkembangan pesantren pada masa yang akan
datang menjadi perkembangan yang mengarah kepada peningkatan peran
kualitatif. Sehingga eksisitensinya menjawab tantangan kebutuhan masyarakat
sesuai dengan tuntutan zaman yang kini serba modern dengan memanfaatkan

teknologi modern yang ada dalam pesantren. Bentuk konkritnya adalah dengan

196 Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 72-73.
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selain belajar ilmu agama, para santri juga dididik dan dilatih ketrampilan dengan
harapan selepas menyelesaikan pendidikannya di pondok, para santri bisa mandiri
dalam mengarungi kehidupannya di masyarakat.

Keberadaan pondok pesantren saat ini, yang telah banyak mengalami
perubahan dan perkembangan, berarti kehidupan pondok pesantren tidak statis.
Pesantren telah menunjukkan kemampuan dalam mengimbangi perkembangan
zaman yang tengah dan dialaminya. Namun demikian, pesantren harus tetap
menjaga dan mempertahankan jati dirinya sebagi lembaga tafagquh fiddien. Oleh
karena itu, pesantren hendaknya memperoleh perhatian dan dukungan serta
kerjasama dengan berbagai pihak yang memiliki kepedulian dan keterpanggilan
terhadap dunia pendidikan. Sedangkan, untuk dapat berperan secara sentral di
masa mendatang, pesantren perlu membenahi diri untuk melakukan antisipasi
terhadap berbagai kecenderungan dan kemungkinan yang akan terjadi di masa-
masa akan datang.*”’

Respon pesantren terhadap laju modernisasi tidak dapat dilepaskan dari
peran sentral kiai sebagai pemimpin sekaligus penggerak dan pemegang kendali
atas kelangsungan pesantren. Dalam merespon modernisasi yang melanda,
setidaknya terdapat tiga tipologi Kiai, yaitu: pertama, tipologi apologi, yaitu
mengikuti dengan upaya penyesuaian diri dan adaptasi terhadap proses
modernisasi. Sebagian mereka telah mengambil nilai-nilai Barat, baik disertai

dengan adanya konflik batin maupun tidak sama sekali. Kedua, tipologi resistensi,

9% Noor, Potret...op.cit, h. 90-91.
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yaitu menganggap modernisasi sama dengan westernisasi dan sekulerisasi. Akan
tetapi, sebagian mereka melakukan resistensi sebatas pada tataran formal saja,
sebab dalam realitas sehari-hari mereka juga menerima nilai-nilai Barat. Ketiga,
tipologi tanggapan yang kreatif, yakni menempuh model dialogis dengan
mengedepankan pendekatan intelektual dalam menanggapi modernisasi. Penganut
pola ini memiliki keyakinan bahwa nilai-nilai dan ajaran-ajaran agama dapat digali
lebih jauh dan diinterpretasikan kembali untuk bisa memberikan respon yang
cerdas dan kreatif dalam menghadapi gempuran modernisasi.'

Nurcholish Madjid menuturkan, “semboyan masyarakat madani akan mudah
terwujud  bila institusi pesantren tanggap atas perkembangan dunia
modern”."®Penilaian Nurcholish Madjid tersebut tidak berlebihan, mengingat
selain sebagai lembaga pendidikan Islam tertua, pesantren juga juga dikenal
mentradisikan belajar melalui kitab kuning, jumlah pesantren yang sangat
signifikan, dan yang lebih penting adalah pesantren berbasis pedesaan. Masyarakat
pedesaan merupakan masyarakat yang paling menjadi perhatian utama dalam
mewujudkan masyarakat madani yang sering kali diidentikkan dengan masyarakat
sipil (civil society) oleh kalangan tertentu.

Lebih khusus lagi bahwa penilaian Nurcholish Madjid tersebut merupakan
penilaian bersyarat artinya pesantren harus tanggap terhadap perkembangan dunia

modern. Pesantren tidak bisa mengelak dari tanggung jawab merespons tantangan

% " Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai Kontruksi Sosial Berbasis Agama,
(Yogyakarta:LKiS, 2007), h. 63.
19 Madijid, Bilik-Bilik......, op.cit, h. 95-96.
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tersebut. Jika mengelak, resiko yang dihadapi pesantren tidak kecil. Santri maupun
alumni pesantren bisa gagap menghadapi perubahan global yang berkembang
dengan cepat.

Realitas lainnya, perkembangan pesantren dimasa depan akan ditentukan
oleh kemampuannya mengantisipasi dan mengatasi kesulitan, tantangan dan
dilema yang selama ini menyelimutinya. Pesantren yang mampu merespon,
minimal tidak termarjinalkan oleh desakan-desakan pengaruh global. Dengan
demikian, pesantren perlu mengambil beberapa tindakan-tindakan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi adaptif-selektif, artinya pesantren perlu mengadakan
pembaharuan yang bisa mengimbangi kemajuan zaman tetapi materi
pembaharuannya harus terlebih dahulu diseleksi secara ketat berdasarkan
parameter ajaran-ajaran Islam.™*

2. Pesantren dituntut bersikap kreatif dalam mengelola diri, dengan melakukan
improvisasi dan inovasi tanpa merubah watak dan karakteristik tradisional
dalam rangka merespon tuntutan pendidikan.**!

3. Memunculkan pemikiran dan langkah-langkah transformatif, yaitu langkah-
langkah bukan hanya sekedar merubah bentuk dari aslinya menjadi bentuk yang
baru, tetapi yang lebih penting justru terletak pada nilai-nilai positif-kontruktif
dari perubahan itu. Misalnya, perubahan dari sikap eksklusif menjadi inklusif,
perubahan dari kepemimpinan individual menjadi kolektif, perubahan dari
pembelajaran yang membelenggu santri menjadi emansipatoris dan sebagainya.
Jadi langkah transformatif disini lebih diarahkan pada langkah strategis.**

1% Qomar, Pesantren.....op.cit, h.75.

11 Seperti digambarkan Steenbrink, ketika diperkenalkan dengan lembaga pendidikan yang
lebih teratur dan modern, lembaga pendidikan Islam tradisional tenyata tidak begitu laku dan banyak
ditinggalkan siswanya. Temuan Steenbrink ini diperkuat oleh Azyumardi Azra, menurutnya, sejak
dilancarkanperubahan atau modernisasi pendidikan Islam di berbagai kawasan dunia muslim, tidak
banyak lembaga pendidikan Islam tradisional yang mampu bertahan. Kebanyakan lenyap setelah
tergusur oleh ekspansi sistem pendidikan umum. Lihat Ali Anwar, Eksistensi Pendidikan Islam
Tradisional di Tengah Arus Modernisasi Pendidikan Studi Terhadap Kelangsungan Madrasah
Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Kediri Jawa Timur, dalam Irwan Abdullah, Muhammad Zain dan Jasse
J, Agama, Pendidikan, dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren, (Yogyakarta:Sekolah Pascasarjana
UGM bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2008), cet. ke-I, h. 13.

12 Respon pesantren terhadap dinamika perubahan yang terjadi di sekelilingnya dapat dilihat
dalam beberapa hal, pertama, respon terhadap ekspansi sistem pendidikan umum dengan cara
memperluas cakupan pendidikan mereka dengan cara merevisi kurikulumnya dengan memasukkan
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4. Membuat kurikulum terpadu, gradual, sistematik, egaliter, dan bersifat bottom
up (tidak top down). Artinya penyusunan kurikulum tidak lagi didasarkan pada
konsep plain for student tetapi plain by student.

5. Melengkapi sarana penunjang proses pembelajaran, seperti perpustakaan buku-
buku klasik dan kontemporer; majalah, sarana berorganisasi, sarana olahrag,
internet kalau (memungkinkan) dan lain sebagainya.

6. Memberikan kebebasan kepada para santri yang ingin mengembangkan talenta
mereka masing-masing , baik yang berkenaan dengan pemikiran, imu
pengetahuan, teknologi dan kewirausahaan.

7. Menyediakan wahana akulturasi diri di tengaha-tengah masyarakat.**®

Secara garis besar, pesantren menghadapi tantangan makro dan mikro. Pada
tataran makro, pesantren ditantang untuk menggarap “triumvirat” kelembagaan,
yakni keluarga, lingkungan kerja dan pesantren sendiri. Sedangkan pada tataran
mikro, pesantren dituntut menata ulang interaksi antara santri dan kiai, konsep
pendidikan yang digunakan serta kurikulum.***

Pesantren di masa modern ini menurut Mastuhu, harus memusatkan pada
tiga variabel mendasar: materi, pandangan dunia dan metodologi. Dalam hal-hal
pemberdayaan wawasan atau pemikiran santri, pemikiran mungkin paling sering
mendapat kritikan para ahli.Pesaantren dianggap berhasil dalam pembentukan

akhlak, tetapi pesantren mengalami kelemahan yang sangat serius dalam bidang

semakin banyak kurikulum mata pelajaran umum atau ketrampilan umum dan membuka kelembagaan
dan fasilitas-fasilitas pendidikannya bagi pendidikan umum; kedua, dalam bidang ekonomi, pesantren
memberikan ketrampilan, khususnya dalam bidang pertanian, yang diharapkan sebagai bekal santri
sendiri juga penunjang ekonomi pesantren, mendirikan dan mengembangkan koperasi, dengan
harapan menumbuhkan minat kewirausahan para santri untuk kemudian diarahkan  menuju
pengembangan pengelolaan usaha-usaha ekonomi bila sang santri kembai ke masyarakat. Lihat
Azyumardi Azra,Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1999), h. 102-103.

3 Amin Haedari, dkk, Amin Haedari &Abdullah Hanif, (Eds.), Masa Depan Pesantren
Dalam Tantangan Modernitas Dan Tantangan Komplesitas Modern, (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 86-
87.

Y Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai Kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng,
(Malang:Kalimasada Press, 1993), h. 104
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metodologi. Hal ini disebabkan rata-rata dari pengasuh pesantren tidak menguasai
metodologi.

Selanjutnya, dalam menghadapi tantangan yang berakibat dari perubahan
global tersebut, pesantren dituntut memiliki tiga kemampuan: 1) Kemampuan
untuk survive (bertahan hidup) ditengah-tengah perubahan dan persaingan yang
terus bergulir; 2) kemampuan untuk meningkatkan kualitas kehidupannya
(rohaniah dan jasmaniah); 3) kemampuan untuk berkembang dan beradaptasi
dengan tuntutan zaman yang terus berubah.**Dengan demikian, pesantren
diharapkan tidak hanya memainkan fungsi-fungsi tradisonalnya, yaitu; pertama,
transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam; kedua, pemelihara tradisi Islam; ketiga,
reproduksi ulama.**®

Sementara itu, menurut Azyumardi Azra, “pesantren diharapkan bukan
hanya mampu bertahan, melainkan juga mampu mengembangkan diri, dan bahkan
kembali menempatkan diri pada posisi yang penting dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia secara keseluruhan”.**’Lebih dari itu, pesantren diharapkan
mampu memberikan sumbangan dan berfungsi pada pengembangan sistem
pendidikan lainnya yang dipandang positif untuk diintegrasikan.

1. Kemandirian Pesantren

115
116

Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 77
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta:Logos Wacana limu, 1999), h. 104.

" Ibid, h. 106.
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Pondok pesantren telah ada sejak ratusan tahun lalu, dan selama itu telah
terbukti berhasil membentuk pribadi-pribadi manusia yang berahlakul karimah,
baik, bermanfaat bagi masyarakat sekelilingnya, mandiri dan tidak mudah
goyah dalam mengarungi kehidupan. Lembaga yang asli made in Nusantara ini
telah menjelma menjadi sebuah lembaga yang kokoh, mandiri, dan diakui oleh
dunia.

Yang membuat lembaga pendidikan tradisional ini tetap eksisi selama
berabad-abad bukan karena kekuatan finansial, tetapi pada watak kemandirian
yang selama ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan pesantren.*'®

Untuk melihat aspek-aspek kemandirian pesantren dapat dilihat dari dua
aspek pokok, yaitu:

1) Latar belakang pertumbuhan pesantren secara historis dan kultural.

Secara historis, pertumbuhan pesantren tidak dapat dipisahkan begitu
saja dari sejarah Islamisasi di Jawa dan kepulauan Nusantara.
Sebagaimana tampak dari nama yang lazim digunakan lembaga pendidikan
Islam tradisional ini, pesantren mengadopsi nama bahkan sistem
pendidikan yang telah berkembang pada masa pra Islam. Hal ini sekaligus

menjadi bukti bahwa bahwa proses Islamisasi di negeri ini lebih bersifat

“*Amin Haedari, dkk, Amin Haedari &Abdullah Hanif, (Eds.), Masa Depan Pesantren
Dalam Tantangan Modernitas Dan Tantangan Komplesitas Modern, (Jakarta: IRD Press, 2004),
h.185.
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akomodatif terhadap kultur lokal yang telah berkembang, bahkan menjadi
salah satu kekuatan yang menopang proses Islamisasi tersebut.**®
2) Watak-watak luhur yang berkembang dalam kehidupan pesantren.

Sistem nilai yang berkembang di pesantren sebagai subkultur
memiliki ciri dan perwatakan tersendiri, yakni watak idegenousitas (watak
dasariyah) pesantren berupa keikhlasan, zuhud dan kecintaan kepada ilmu
sebagai bentuk ibadah. Cara pandang inilah yang menjadi kekuatan utama
pesantren yang tampak dalam ketulusan, sikap zuhud dan kecintaan kepada
ilmu-ilmu agama yang sangat tinggi mewarnai kehidupan pesantren.

Berangkat dari cara pandang terhadap kehidupan sebagai ibadah, maka
para santri di pesantren dilatih untuk senantiasa tulus dan ikhlas dalam
menjalankan semua aspek kehidupan. Semua itu termanifestasikan dalam
kehidupan kiai sebagai teladan bagi para santri.

Sikap zuhud yang tampak dalam kehidupan pesantren adalah
kesahajaan pesantren ditengah hingar bingar kehidupan di luar pesantren
yang mengedapankan materi. Sehingga dengan kesahajaannya pesantren
tetap kritis dalam menyikapi arus globalisasi, meskipun terkadang
pesantren dianggap tertutup dan resisten terhadap globalisasi tersebut.

Begitu juga dalam hal mencari ilmu, bagi santri menghabiskan waktu
bertahun-tahun di pesantren tidak pernah dirasakan sebagai kerugian,

karena mencari ilmu adalah ibadah. Dari sudut pandang kehidupan sebagai

119 1hid, h. 185.
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ibadah, dapat pula dimengerti bagaimana kecintaan kepada ilmu-ilmu agar
tertanam dengan begitu kuat di pesantren. Dari sikap cinta kepada ilmu
kemudian dimanifestasikan dalam berbagai bentuk penghormatan santri
yang sangat dalam kepada ahli ilmu-ilmu agama, kesediaan berkorban dan
bekerja keras untuk menguasai ilmu-ilmu tersebut, dan kerelaan bekerja
untuk nantinya mendirikan pesantren sebagai sarana penyebaran ilmu,
tanpa menghiraukan rintangan yang mungkin akan di hadapi kemudian.*?

Semua nilai-nilai tersebut membentuk sistem nilai tersendiri dalam
dunia pesantren sehingga pada gilirannya dapat menopang watak umum
kemandirian pesantren, kemudian akan memunculkan kemandirian
pesantren dalam fungsi utamanya sebagai sebuah lembaga pendidikan
Islam, maupun fungsi sosialnya sebagai sebuah subkultur.

Dari sudut pengelolaan pendidikan, watak kemandirian pesantren bisa
dilihat baik dari sistem, struktur maupun pandangan hidup yang
ditimbulkannya dalam diri santri. Dalam segi sistem pendidikannya,
kemandirian pesantren terlihat dari penerapan model pembelajaran sorogan
dan bandongan kepada santri. Model pendidikan seperti inilah yang
menjadi kekuatan pesantren sesungguhnya, karena dengan penerapan
sistem ini pesantren lebih mandiri dan fleksibel dalam penentuan

kurikulum.

120 1hid, h. 188-190.
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Sebagai subkultur, pesantren telah mampu mempertahankan nilai-nilai
kehidupan tersendiri untuk dapat memposisikan dirinya sebagai miniatur
masyarakat yang ideal. Dari situ pesantren memiliki misi tersendiri untuk
mentransformasikan nilai-nilai tersebut ke dunia luar, baik melalui program
pengabdian masyarakat maupun lulusan pesantren yang telah kembali
kekampung halamannya.*?*

2. Integrasi Sekolah ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren
Fenomena awal terjadinya perubahan dan perkembangan pada lembaga
pendidikan pesantren, saat sistem pendidikan pesantren mengadopsi sistem
sekolah atau madrasah.Gejala ini muncul di awal 70-an*??, yang dikenal dengan
sebutan pondok pesantren modern. Kemudian pondok pesantren mengalami

perkembangan dan perubahan bentuk dari bentuk semula.**
Pada tahun 1970-an, pesantren mulai mendirikan lembaga pendidikan
yang berafiliasi pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam bentuk

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.

Kalau mulai awal abad ke-20 M, madrasah sudah integrasi ke dalam sistem

2L pid, h. 191-192.

122 Seiring dengan maraknya gejala responsiblitas-reaksionis masyarakat pesantren terhadap
Keputusaan Presiden (Keppres) No 34 Tahun 1972 dan Instruksi Presiden (Inpres) No. 15 Tahun 1974
yang ditindak lanjuti dengan lahirnya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri; Mendikbud,
Menag dan Mendagri yang pada intinya mempertahnkan eksistensi madrasah dan pesantren, walau
dengan mengikuti kurikulum nasional, era 70-an kemudian difahami sebagai awal maraknya
pergerakan santri urban. Sejak itu, diakuinya eksistensi madrasah dan pesantren, secara tidak langsung
telah memberikan pengaruh kepada pelaku pendidikan pesantren untuk meningkatkan sumberdaya
manusianya dengan cara melanjutkan pendidikan ke bangku kuliah, disamping urbanisasi juga
diorientasikan untuk meningkatkan taraf hidup mereka.

12 Noor, Potret.....op.cit, h. 43.
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pendidikan pesantren dan sebagian dari madrasah tersebut sudah dinegerikan
oleh pemerintah Indonesia, maka berbeda dengan sekolah umum, baru tahun
1970-an berintegrasi ke dalam sistem pendidikan pesantren, dan hal ini
menimbulkan perbedaan pendapat antara satu pesantren dengan pesantren yang
lain.**

Integrasi sekolah ke dalam sistem pendidikan pesantren merupakan upaya
pembaruan atau perubahan yang dilakukan pengelola pesantren agar tetap eksis
dalam menghadapi dunia modern dan khususnya dalam menampung dinamika
umat Islam. Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia
dengan karakteristik yang bukan hanya identik dengan makna keislaman
melainkan juga indigenous.*Dalam menghadapi perubahan ini, dunia
pesantren dapat dikelompokkan menjadi tiga paradigma; 1) pesantren yang
akomodatif terhadap perubahan, 2) pesantren yang menolak sama sekali
terhadap perubahan, 3) pesantren yang sangat hati-hati dengan sangat selektif
dalam menerima perubahan. Ketiga paradigma tersebut yang berimplikasi pada
proses perubahan yang dilaksanakan pesantren.'?®

Secara umum dapat dilihat bahwa arah dan prinsip yang dilakukan
pesantren dalam upaya pembaharuan dan perubahan, tetap mempertahankan

secara kuat tradisi yang baik dan mengambil yang baru yang lebih baik.

124 Masjkur Anhari, op.cit, h. 45.
125 Madjid, Bilik-Bilik......, op.cit, h. 3.
126 Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah....., op.cit, h. 45.
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Perubahan dan pembaharuan yang dilakukan pesantren adalah dalam
aspek materi dan kurikulum yang diajarkan. Hal ini dapat dimengerti karena
dengan mempertahankan materi yang ada, ternyata pesantren telah terdesak
oleh pendidikan umum/sekolah yang telah diciptakan oleh kaum kolonial, inilah
yang mengilhami pengelola pesantren untuk mengintegrasikan sekolah ke
dalam sistem pendidikan pesantren. Dengan harapan pesantren tetap eksis
dalam dunia modern ini serta dapat menampung dinamika masyarakat Islam.

Steenbrink melaporkan hasil penelitiannya yang dilakukan sekitar tahun
1980-an, bahwa cukup banyak pesantren tradisional yang sudah memasukkan
system madrasah dan ikut kurikulum pemerintah.**’Sekurangg-kurangnya,
pesantren tersebut menambahkan pengetahuan umum seperti pelajaran IPS,
PMP, bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan IPA.

Memang titik pusat pengembangan keilmuan di pesantren adalah ilmu-
ilmu agama. Tetapi ilmu agama ini tidak akan berkembang dengan baik tanpa
ditunjang ilmu-ilmu lain (ilmu-ilmu social, humaniora dan kealaman), maka
oleh pesantren ilmu-ilmu tersebut diajarkan. Illmu-ilmu tersebut sebagai
penunjang bagi ilmu agama.Maka orientasi keilmuan pesantren tetap berpusat

pada ilmu-ilmu agama.Sementara itu, ilmu-ilmu umum dipandang sebagai suatu

127 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah Dan Sekolah Pendidikan Islam Dalam Kurun
Modern, (Jakarta:LP3ES, 199944), h. 120.
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kebutuhan atau tantangan.Yang mana tantangan untuk menguasai pengetahuan
umum itu merupakan salah satu tugas yang harus dilaksanakan pesantren.'?®
3. Pengembangan Kurikulum Pesantren

Salah satu komponen penting pada lembaga pendidikan formal yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan isi pengajaran, mengarahkan
proses mekanisme pendidikan, tolok-ukur keberhasilan dan kualitas hasil
pendidikan, adalah kurikulum.**® Kurikulum mendasarkan dan mencerminkan
falsafah suatu bangsa. Kearah mana dan bagaimana bentuk kehidupan bangsa
itu di masa akan datang dapat digambarkan dan ditentukan dalam kurikulum
sekarang, mulai dari kurikulum Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah, sampai Perguruan Tinggi.

Dalam konteks pendidikan di pesantren, menurut Nurcholish Madjid,
istilah  kurikulum tidak dikenal di dunia pesantren, terutama masa
prakemerdekaan, walaupun sebenarnya materi pendidikan sudah ada dan
keterampilan diajarkan di pesantren. Kebanyakan pesantren tidak merumuskan

dasar dan tujuan pesantren secara eksplisit dalam bentuk kurikulum. Tujuan

128 Qomar, Pesantren....., op.cit, h.132.

129 pemaknaan dan pemahaman kurikulum dalam pandangan para ahli pendidikan telah

mengalami pergeseran secara horizontal. Formulasi definisi dari J. Galen Saylor dan William M.
Alexander seperti dilangsir Nasution kiranya dapat mewakili upaya perluasan cakupan makna
kurikulum . mereka berdua merumuskan bahwa, “The curriculum is the sum total of school’s efforts to
influence learning. Whether in the classroom, on the play ground, or out of school”. Kurikulum yang
dimaksud adalah segala suatu usaha yang ditempuh sekolah untuk mempengaruhi (merangsang)
belajar, baik berlangsung di dalam kelas, di halaman sekolah, maupun di luar sekolah. Lihat Mujamil
Qomar, op.cit, h. 108.
Disebutkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (19) :” Kurikulum adalah seperangakat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan,isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.



95

pendidikan pesantren ditentukan oleh kebijakan Kiai, sesuai dengan
perkembangan pesantren tersebut.**

Perubahan dan perkembangan pesantren merupakan konsekuensi logis
dari dinamika masyarakat yang menjadi kekuatan pokok kelangsungan
pesantren, baik pada hidup lokal, nasional dan global. Atas dasar inilah
pengembangan kurikulum pesantren dapat ditafsirkan sebagai upaya pembaruan
pesantren dibidang kurikulum sebagai akibat kehidupan masyarakat yang
berubah dalam rangka mendukung pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan
peserta didik (santri).**

Pengembangan kurikulum pesantren pada dasarnya tidak dapat dilepaskan
dari visi pembangunan nasional yang berupaya menyelamatkan dan
memperbaiki kehidupan nasional yang tertera dalam GBHN. Oleh karena itu
pengembangan tersebut hendaknya mengakomodasikan tuntutan-tuntutan
sistematik (Diknas,Depag/Pekapontren) dan lebih-lebih tuntutan sosiologis
masyarakat. Visi tersebut secara rinci mencakup terwujudnya masyarakat
Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan

sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang didukung

oleh manusia yang sehat, mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cinta

% Madjid, Bilik-Bilik ....,op.cit, h. 59.
B M. Shulthon & Moh. Khusnuridlo, Zakiyah Tasnim (Ed.), Manajemen Pondok Pesantren
Dalam Perspektif Global, (Yogyakarta:Laksbang Pressindo, 2006), H. 145.
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tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi dan memilki etos kerja yang tinggi dan berdisiplin.**?

Sebagai lembaga pendidikan non-formal, pengembangan kurikulum
pesantren hendaknya tetap berada dalam kerangka sistem pendidikan nasional.
Berbicara tentang pengembangan kurikulum, dalam konteks tulisan ini lebih
menekankan pada model pengembangannya yang setidaknya dapat diklasifikasi
menjadi empat aspek, yaitu tujuan pendidikan, bahan pembelajaran, proses
pembelajaran, dan penilaian.**®

Sebagaimana telah disebutkan bahwa pesantren umumnya tidak
merumuskan dasar dan tujuan pendidikan secara eksplisit ataupun
mengimplementasikan secara tajam kurikulum dalam rencana dan masa belajar.
Dalam hal ini, Nurcholish Madjid mensinyalir bahwa tujuan pendidikan
pesantren pada umumnya diserahkan kepada proses improvisasi menurut
perkembangan pesantren yang dipilih sendiri oleh Kiai atau bersama-sama
pembantunya secara intuitif.***

Tujuan umum pesantren adalah untuk mendidik dan meningkatkan
ketakwaan dan keimanan seseorang sehingga dapat mencapai manusia insan

kamil. Hal ini akan lebih selaras apabila aspek humanistik berusaha

memberikan pengalaman yang memuaskan secara pribadi bagi setiap santri, dan

32 |pid, h. 143.

133 5. Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1991), h. 4.

34 Nurcholish Madjid, “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, dalam Dawam
Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesanten: Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M, 1985), h. 65.
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aspek teknologi yang memanfaatkan proses teknologi untuk menghasilkan
calon ‘ulama> yang kaffah dapat direalisasikan sebagai tambahan tujuan

pendidikan pesantren. Selaras dengan al-Qur’an yang memberikan perhatian

5

seimbang antara kepentingan duniawi dan ukhrawi,™*® sebagaimana firman

Allah SWT:
<= b - - % ) 1
B e dlal T s Y5 8,151 AT 181 T aisls

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi...”(Q.S. al-Qashash [28]:77).

°,¢w/}'ﬂ/ P N B
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““Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (Q.S. ar-Ra’d [13]: 11)
Ayat diatas memberikan pelajaran agar gemar bekerja keras dalam
menuntut ilmu hingga mencapai kemajuan dan kemahiran. Disamping tujuan
yang umum, perlu adanya tujuan khusus yang justru mengarah pada tujuan
lokal yang sesuai dengan situasi dan kondisi pesantren berada.
Meskipun sekarang kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran
pengetahuan umum sebagai satu bagian penting dalam pendidikan pesantren,
barangkali yang mendesak saat ini, sesuai dengan gencarnya pengembangan

sumber daya manusia (SDM) adalah mengembangkan spesialisasi pesantren

135 Dwi Priyanto, Inovasi Kurikulum Pesantren (Memproyeksikan Model Pendidikan Alternatif

Masa Depan), dalam Ibda' | Vol. 4 | No. 1 | Jan-Jun 2006 |20-37 6 P3M STAIN Purwokerto.
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dengan disiplin ilmu pengetahuan lain yang bersifat praktis yang melalui jalur
aplikasi teknologi sehingga kurikulumnya tidak terlalu bersifat akademik. Tidak
mengurangi sifat ilmiah bila dikutip sinyalemen Az-Zarnuji yang mengatakan
bahwa “sebaik-baik ilmu adalah ‘ilm hal (ilmu ketrampilan)”.** Dengan
demikian, pesantren sebagai basis kekuatan Islam diharapkan memiliki
relevansi dengan tuntutan dunia modern, baik untuk masa kini maupun masa
mendatang.

Dalam proses pembelajaran di pesantren perlu diadakan inovasi metode
pembelajaran yang selama ini lekat dengan metode sorogan. Inovasi tersebut
adalah merenovasi sorogan menjadi sorogan yang mutakhir (gaya baru).
Dimaksudkan sorogan yang mutakhir ini sebagaimana praktik guru besar Mukti
Ali selama ini. Beliau mengajar pascasarjana dan pendidikan doktor dengan
model sorogan. Mahasiswa diberi tugas satu persatu pada waktu tatap muka
yang terjadwal, setelah membaca diadakan pembahasan dengan cara berdialog
dan berdiskusi sampai mendapatkan pemahaman yang jelas pada pokok
bahasan. Sudah barang tentu akan lebih lengkap apabila beberapa usulan
metode sebagai alternatif perlu dipertimbangkan, seperti metode ceramah,
kelompok kerja, tanya-jawab, diskusi, demonstrasi, eksperimen, widya wisata,

dan simulasi.*®’

3¢ Az-zZarnuji, Ta’lim al-Muta’allim fi Thurug al-Ta’lim,(Semarang: Toha Putra, TT), h. 4.
37 Dwi Priyanto, Inovasi Kurikulum Pesantren (Memproyeksikan Model Pendidikan Alternatif
Masa Depan), dalam Ibda' | Vol. 4 | No. 1 | Jan-Jun 2006 |20-37 6 P3M STAIN Purwokerto.
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Dalam hal penilaian, pesantren tidak memiliki standar baku atas hasil
pembelajaran yang telah diterima oleh para santrinya. Kompetensi hasil
pendidikan tidak ditentukan berdasarkan angka-angka yang diberikan oleh guru
dan secara formal diakui oleh institusi pendidikan yang bersangkutan, tetapi
ditentukan oleh kemampuannya mengajar kitab-kitab atau ilmu-ilmu yang telah
diperolehnya kepada orang lain. Dengan kata lain, potensi lulusan pondok
pesantren langsung ditentukan oleh masyarakat konsumen.**® Namun demikian,
tampaknya penilaian akademik semacam itu sulit dikembangkan dan
dibudayakan dalam dunia modern ini mengingat akan produk pendidikan yang
semakin massif dan formal. Dalam situasi demikian, dunia pesantren menjadi
amat penting untuk membuktikan dan mengembangkan sistem penilaian yang
komprehensif, baik yang menyangkut domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

. Kepemimpinan dalam Pesantren

Setiap lembaga pendidikan, termasuk pesantren dituntut untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan atau pengguna jasanya. Untuk
itu, perlu didukung sistem manajemen yang baik yang ditandai dengan adanya
pola pikir yang teratur (administrative thinking), adanya pelaksanaan kegiatan
yang teratur (administrative behavior), dan adanya penyikapan terhadap tugas-

tugas kegiatan secara baik (administrative attitude).

138 1hid
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Implikasi dari hal tersebut, pesantren perlu menerapkan pola
kepemimpinan™® yang sedemikian rupa sehingga dapat mengoptimalkan
sumber daya yang ada di dalam pondok pesantren dan di lingkungannya.**°

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisonal yang berada
dibawah kepemimpinan kiai. Hal ini bisa difahami karena kiai merupakan
pendiri sekaligus pengelola pesantren yang dipimpinnya. Kiai juga pemimpin
non formal sekaligus pemimpin spiritual. Namun, dalam perkembangannya,
kepemimpinan pesantren tidak hanya dibawah Kiai, setidaknya ada dua tipe

kepemimpinan dalam pesantren yang berkembang saat ini.

a. Kepemimpinan Individual Kiali
Kiai menguasai dan menguasai seluruh sektor kehidupan pesantren.
Ustadz, apalagi santri, baru berani melakukan suatu tindakan diluar
kebiasaan setelah mendapat restu dari kiai. Kiai ibarat raja, segala titahnya
menjadi konstitusi baik tertulis maupun konvensi yang berlaku bagi

kehidupan pesantren. la memiliki hak menjatuhkan hukuman kepada santri-

3% Konsep kepemimpinan sejak lama telah menarik minat dan perhatian banyak cendekiawan,

sehingga ia didiskusikan , dikaji bahkan ditelitioleh para ahli ahli berbagai disiplin ilmu. Seorang
penulis telah mengungkapkan: the study of leadership is an ancient art....leadership is a universal
human phenomeno. Orang memberi perhatian kepada kepemimpinan karema sadar akan pentingnya
pengetahuan tersebut bagi setiap kegiatan yang berkaitan dengan upaya membawa kelompok mencapai
tujuannya. Pentingnya hal itu ditandai dengan berlangsungnya berbagai berbagai jenis kegiatan
(training) kepemimpinan terutama bagi individu yang dipersiapkan untuk menjadi pemimpin suatu
organisasi atau lembaga.Lihat M. Shulthon & Moh. Khusnuridlo, Zakiyah Tasnim (Ed.), Manajemen
Pondol<14Fo>esantren Dalam Perspektif Global, (YYogyakarta:Laksbang Pressindo, 2006), h. 38.
Ibid., h. 37.
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santri yang melanggar titahnya menurut kaidah-kaidah normatif yang
mentradisi di pesantren.

Dalam pesantren, kiai merupakan pemimpin tunggal yang memegang
wewenang hampir mutlak. Disini tidak ada yang lebih dihormati selain kiai.
la merupakan pusat kekuasaan tunggal yang mengendalikan sumber-sumber,
terutama pengetahuan dan wibawa, yang merupakan sandaran bagi para
santrinya. Maka kiai menjadi tokoh yang sekaligus melayani dan melindungi
santri.'*!

Dengan demikian, kedudukan kiai adalah kedudukan ganda; sebagai
pengasuh sekaligus pemilik pesantren.

Dalam kepemimpinan tipe ini, segala bentuk kebijaksanaan
pendidikan baik menyangkut format kelembagaan berikut penjenjangannya,
kurikulum yang dipakai, metode pengajaran dan pendidikan yang
diterapkan, keterlibatan aktifitas-aktifitas diluar, penerimaan santri baru,
maupun secara global system pendidikan yang diikuti,merupakan wewenang
mutlak kiai.

Demikianlah, besarnya kekuasaan kiai dalam mewarnai pesantren.
Kekuasaan mutlak ini memang tumbuh subur di pesantren sebab kondisi
sosial budaya dan sosial psikis penghuni lembaga pendidikan yang mirip

kerajaan kecil ini dapat menerima kelangsungan dan kelanggengan otoritas

141

Qomar, Pesantren.....op.cit, h. 31.
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mutlak berdasarkan cirri watak santri yang ta’zhim (mengagungkan) dan
tidak berani menyangkal kehendak maupun titah kiainya.'*?

Kepemimpinan di pesantren selama ini lazimnya bercorak alami. Dan
kepemimpinan individual kiai inilah yang sesungguhnya mewarnai pola
relasi dikalangan pesantren dan telah berlangsung dalam rentang waktu yang
lama sejak berdiriya pesantren pertama sampai sekarang dalam kebanyakan
kasus. Lantaran kepemimpinan individual Kiai pula, sehingga memperkokoh
kesan bahwa pesantren adalah milik pribadi Kkiai, atau sebaliknya karena

pesantren tersebut milik pribadi kiai maka kepemimpinan yang dijalankan

adalah kepemimpinan individual.**?

Bukan berarti kepemimpinan individual kiai tanpa kekurangan dalam
prakteknya, kelemahan-kelemahan individual Kkiai pernah ditata oleh
Nurcholis Madjid sebagai berikut:

1. Karisma. Pola kepemimpinan karismatik sudah menunjukkan segi tidak
demokratisnya, sebab tidak rasional. Apalagi jika disertai dengan
tindakan-tindakan yang bertujuan memelihara karisma seperti jaga jarak
dan ketinggian daripara santri.

2. Personal. Karena kepemimpinan kiai adalah pola kepemimpinan
karismatik, maka dengan sendirinya juga bersifat pribadi atau personal.
Kenyataan seperti ini menunjukkan bahwa seorang kiai tidak mungkin
digantikan orang lain serta sulit ditundukkan kebawah rule of the game-
nya administrasi dan manajemen modern.

3. Religio-feodalisme. Seorang kiai selain menjadi pimpinan agama
sekaligus menjadi traditional mobility dalam masyarakat fedal.

4. Kecakapan teknis. Karena dasar kepemimpinan dalam pesantren seperti
itu, maka faktor teknis menjadi tidak begitu penting. Dan kekurangan

142 1hid, h.32-33.
143 1bid, h.39-40.
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tersebut menjadi salah satu sebab pokok tertinggalnya pesantren dari
perkembangan zaman.'*

Kepemimpinan pesantren dibawah individual seorang kiai seperni ini
hanya berlaku di pesantren tradisional yang memegang wewenang (otoritas)
mutlak yang tidak boleh digugat oleh pihak manapun. Profil kepemimpinan
kiai yang karismatik sehingga menimbulkan sikap otoriter dan berkuasa
mutlak diramalkan tidak akan bertahan lama. Kaderisasi hanya terbatas pada
keturunan, menunjukkan tidak kesiapan menerima tongkat estafet
kepemimpinan ayahnya. Tidak semua putra kiai mempunyai kemampuan,

orientasi dan kecenderungan yang sama dengan ayahnya.

. Kepemimpinan Kolektif Yayasan

Akibat fatak dari kepemimpinan individual kiai menyadarkan banyak
pengasuh pesantren. Departemen Agama mengitrodusir bentuk yayasan
sebagai badan hukum pesantren. Pelembagaan semacam ini mendorong
pesantren menjadi organisasi impersonal. Pembagian wewenang dalam tata
laksana kepengurusan diatur secara fungsional, sehingga akhirnya semua itu
harus diwadahi dan digerakkan menurut tata aturan manajemen modern.**

Pengenalan terhadap yayasan ini merupakan solusi yang sangat
strategis. Beban kiai menjadi semakin ringan, karena ditangani secara
bersama sesuai dengan tugas masing-masing. Kiai juga tidak menanggung

beban moral yang terlalu berat dalam masa yang akan datang. Jika kaderisasi

144
145

Madjid, Bilik-Bilik .....h. 95-96.
Qomar, Pesantren.....op.cit, h.43-44.
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terhadap putranya berhasil, maka kader yang dibina ini akan tersalurkan
meneruskan kepemimpinan orang tuanya dan ketika usaha pengkaderan
gagal, maka tidak sampai berakibat fatal. Sebab orang yang lain yang
memiliki kepribadian unggul dan tingkat keilmuan yang tinggi akan dipilih
meneruskan kepemimpinan pesantren. Masyarakat Muslim di sekitarnya
tidak terancam kehilangan pusat kajian Islam.

Kepemimpinan kolektif adalah benteng pertahanan pesantren dari
kematian. Kelangkaan pemimpin pesantren di masa depan diantisipasi
dengan = menyiapkan kader-kader yang dinilai potensial  untuk
memimpin,mengasuh, dan mengembangkan lembaga pendidikan Islam
tertua tersebut. Mustafa Rahman menyatakan bahwa; “penyelenggaraan
manajemen pendidikan pesantren/yayasan memilki nilai penting dalam
menjaga estafet (pergantian) kepemimpinan”.*#°

Berbeda dengan kepemimpinan individual, dalam kepemimpinan
kolektif ada distribusi tugas yang jelas dan merata. Semua pihak bekerja
sesuai dengan tugasnya masing-masing yang memiliki kaitan hierarkis dan
fungsional sehingga membentuk mekanisme sistemik. Artinya antara tugas
yang satu dengan tugas yang lainnya tidak bisa dipisahkan atau dilepaskan

sama sekali, karena semuanya saling menopang dan saling terkait.

146 Musthofa Rahman, Menggugat Manajemen Pendidikan Pesantren, dalam ismail sM., Nurul
Huda dan AbdulKholiq (Eds.), Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Kerjasama fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan Pustaka Pelajar, 2007), h. 107.
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GUS DUR SOSOK HUMANIS MILIK BANGSA

A. Biografi K.H. Abdurrahman Wahid

Siapa yang tidak kenal sosok K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)?
Bagaimana kita tidak mengenal Gus Dur? Sedangkan perjuangan dan
pemikirannya sangat fenomenal, unik dan langka. Secara fisik beliau adalah sosok
yang mudah dikenali dengan ciri khas tubuh tambun dan perut buncitnya.

Penampilannya terlihat sederhana. Kehangatan selalu terpancar dari cara
beliau menghadapi para tamunya yang tidak hentinya berkunjung. Pakaiannya juga
tidak terlalu mewah, bahkan terkesan sangat sederhana.

Namun demikian, ada ciri khas yang sangat istimewa pada sosok Gus Dur,
yang membedakannya dengan sosok dan tokoh Indonesia dari dulu sampai
sekarang, yakni cara bicaranya yang ceplas-ceplos tanpa ada rasa takut. Bisa
dikatakan sosok Gus Dur adalah salah satu kebanggaan Indonesia di tingkat dunia,
karena hanyalah beliau yang kurang sempurna secara fisik tetapi bisa dan menjadi
presiden RI ke-4 setelah berakhirnya masa orde baru. Pengangkatan Gus Dur

sebagai Presiden RI ke-4 merupakan tonggak kelahiran reformasi.

105



1. Kelahiran dan Silsilah

Abdurrahman Wahid, yang akrab dipanggil Gus Dur, dan dengan nama
lengkap Abdurahman al-Dakhil', lahir pada tanggal 4 Agustus 1940, di
Denanyar, Jombang Jawa Timur. Gus Dur adalah putra pertama dari enam
bersaudara. Walaupun Gus Dur selalu merayakan hari ulang tahunnya pada
tanggal 4 Agustus, sebenarnya hari lahir Gus Dur bukanlah tanggal itu.
Sebagaimana juga dengan banyak aspek dalam hidupnya dan pribadinya,
banyak hal tidaklah seperti apa yang terlihat. Memang Gus Dur dilahirkan pada
hari keempat bulan kedelapan. Namun perlu diketahui bahwa tanggal itu
menurut penanggalan Islam, yaitu bahwa ia dilahirkan pada bulan Sya'ban,
bulan kedelapan dalam penanggalan itu. Sebenarnya tanggal 4 Sya'ban adalah
tanggal 7 September 1940.

Abdurrahman Wahid adalah anak pertama dari pasangan K.H. Wahid
Hasyim dan Nyai Sholichah. Sebagaimana kebanyakan dalam tradisi Muslim
abangan di Jawa, yang sering menggunakan nama ayah setelah namanya
sendiri. Sesuai dengan kebiasaan Arab sendiri, ia adalah Abdurrahman putra

Wabhid, sebagaimana ayahnya sendiri Wahid putra Hasyim. Namun demikian,

' Kehadiran anak bernama abdurrahman Wahid ini sangat membahagiakan kedua orang tuanya,
karena ia adalah anak laki-laki dan anak pertama.la dipenuhi optimisme seorang ayah. Ini bisa dilihat
dari pemberian nama Abdurrahman Ad Dakhil, terutama kata Ad Dakhil jelas merujuk dari nama
pahlawan dari dinasti Umayyah, yang secara harfiah berarti “Sang Penakluk”. Sebagaimana kita
ketahui dalam sejarah peradaban islam, tokoh Ad Dakhil adalah tokoh yang membawa Islam ke
spanyol dan mendirikan peradaban yang berlangsung disana-sana selama berabad-abad. Lihat Greg
Barton, Biografi Gus Dur, (Jogjakarta;LKiS, 2003), h.33. selanjutnya disebut Barton, Biografi.....

106



sebagaimana kebiasaan orang Jawa, nama tersebut akhirnya mengalami
perkembangan dan berbeda dengan nama resminya.”

Kalau kita rinci dari pihak ayah dan ibu, silsilah Gus Dur adalah sebagai
berikut:

Dari pihak ayah dimulai dari Brawaijaya ke IV (Lembu Peteng),

(Djoko Tingkir (Karebet), Pangeran Benowo, Pangeran Sambo, Ahmad, Abdul
Jabar, Shoichah, Lajjinah, Winih, Muhammad Hasyim Asy’ari, Wahid Hasyim,
Abdurrahman Wahid ad-Dakhil.
Dari pihak ibu dimulai dari Brawaijaya ke IV (Lembu Peteng), Djoko Tingkir
(Karebet), Pangeran Benowo, Pangeran Sambo, Ahmad, Abdul Jabar,
Shoichah, Fatimah, K.Hasbullah, Nyai Bisri Syansuri, Solichah, Abdurrahman
Wahid ad-Dakhil.”

Dari sini kita melihat bagaimana Gus Dur dalam silsilahnya atau trahnya
merupakan campuran darah biru, kalangan priyayi dan kalangan kyai. Selain itu
beliau juga memiliki trah pahlawan. Kakeknya, K.H. Hasyim Asy’ari dan
ayahnya, K.H. Wahid Hasyim adalah beberapa tokoh NU yang menjadi
pahlawan nasional.

Gus Dur menikah dengan Siti Nuriyah, gadis asal Tambak Beras dan juga
sekaligus santrinya waktu mengajar di Pesantren Bahrul Ulum, Tambak Beras

Jombang. Perkawinan Gus Dur sendiri dilakukan melalui perkawinan wali atau

> Muhammad Rifai, Gus Dur:KH. Abdurrahman Wahid Biografi Singkat 1940-2009,
(Jogjakarta:Garasi House of Book, 2010 ), h. 26-27. Selanjutnya disebut Rifa’i, Gus Dur.......

3 .

Ibid, h.25.
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perkawinan “jarak jauh”, tanggal 11 Juli 1968. Pada waktu itu Gus Dur berada
di Mesir, untuk kembali ke Indonesia sangat tidak memungkinkan. Kiai Bisri
yang menjadi wakil mempelai putra. Sementara resepsi perkawinanya baru
dilaksanakan setelah Gus Dur pulang ke tanah air, tahun 1971. Dari hasil
perkawinannya, dikaruniai empat anak perempuan, yaitu Alisa Qotrunnada
Munawwarah (Lisa), Zanuba Arifah Chafsof (Yeni), Anita Hayatunnufus, dan
Inayah Wulandari.*
2. Masa Kecil

Menurut sanak saudara Gus Dur yang lebih tua, Gus Dur adalah anak
yang tumbuh subur dan tidak bisa ditekan. Dengan kata lain, masa kecilnya
nakal. Kenakalan ini mengakibatkan ia diikat di tiang bendera di halaman depan
sebagai hukuman bagi leluconnya yang terlalu jauh atau sikapnya yang kurang
sopan.

Bukti kenakalan lainnya adalah ketika ia belum berusia genap dua belas
tahun, dia telah mengalami dua kali patah lengan akibat kegemarannya
memanjat pohon apa saja. Pertama-tama lengannya patah karena dahan yang
diinjaknya patah. Kemudian, ia hampir kehilangan tangannya.

Ketika itu, ia mengambil makanan dari dapur dan kemudian memakannya
di atas dahan sebuah pohon besar. Keenakan makan di atas sana, ia tertidur dan

kemudian menggelinding jatuh. Dalam ingatan Gus Dur, kala itu ia mengalami

* Fuad Anwar, & Kasiyanto Kasemin (Ed), Melawan Gus Dur, (Jogjakarta: Pustaka Tokoh
Bangsa, 2004), h. 4. Selanjutnya disebut Anwar, Melawan....
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patah tulang serius sehingga tulang lengannya menonjol keluar. Oleh dokter ia
dikhawatirkan akan kehilangan tangannya saat itu. Untung dokter yang
menanganinya bergerak cepat sehingga tulang yang patah tersebut dapat
disambung.’

Sebenarnya masa kecil Gus Dur bukan hanya di Jombang. Ketika umur 4
tahun, tepatnya 1944, beliau diajak ayahandanya pindah ke Jakarta karena sang
ayah mendapat tugas baru mengurusi permasalahan agama di masa penjajahan
Jepang dan mengurusi persatuan organisasi Islam, MIAI dan kemudian
Masyumi.

Pada tahun 1949, ketika clash dengan pemerintahan Belanda telah
berakhir, ayahnya diangkat sebagai Menteri Agama pertama, sehingga keluarga
Wahid Hasyim pindah ke Jakarta. Dengan demikian suasana baru telah
dimasukinya. Tamu-tamu, yang terdiri dari para tokoh-dengan berbagai bidang
profesi-yang sebelumnya telah dijumpai di rumah kakeknya, terus berlanjut
ketika ayahnya menjadi Menteri agama. Hal ini memberikan pengalaman
tersendiri bagi seorang anak bernama Abdurrahman Wahid. Secara tidak
langsung, Gus Dur juga mulai berkenalan dengan dunia politik yang didengar
dari kolega ayahnya yang sering mangkal di rumahnya.

Sejak masa kanak-kanak, ibunya telah ditandai berbagai isyarat bahwa
Gus Dur akan mengalami garis hidup yang berbeda dan memiliki kesadaran

penuh akan tanggung jawab terhadap NU. Pada bulan April 1953, Gus Dur

> Barton, Biografi....., op.cit, h. 38.
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pergi bersama ayahnya mengendarai mobil ke daerah Jawa Barat untuk
meresmikan madrasah baru. Di suatu tempat di sepanjang pegunungan antara
Cimahi dan Bandung, mobilnya mengalami kecelakaan. Gus Dur bisa
diselamatkan, akan tetapi ayahnya meninggal. Kematian ayahnya membawa
pengaruh tersendiri dalam kehidupannya.

Dalam kesehariannya, Gus Dur mempunyai kegemaran membaca dan
rajin memanfaatkan perpustakaan pribadi ayahnya. Selain itu ia juga aktif
berkunjung keperpustakaan umum di Jakarta. Pada usia belasan tahun Gus Dur
telah akrab dengan berbagai majalah, surat kabar, novel dan buku-buku yang
agak serius. Karya-karya yang dibaca oleh Gus Dur tidak hanya cerita-cerita,
utamanya cerita silat dan fiksi, akan tetapi wacana tentang filsafat dan
dokumen-dokumen manca negara tidak luput dari perhatiannya.

Selain pintar, Gus Dur kecil juga dikenang sebagai anak yang ramah. Hal
ini terlihat dari pergaulannya yang mudah akrab dengan anak-anak seusianya.
Bahkan sikap ramahnya tersebut kadang sampai keblabasan dan tak jarang ia
mengganggu teman sepermainannya.

Sementara itu, dari data koran Pikiran Rakyat kita mengetahui
bahwasanya diwaktu kecilnya Gus Dur memiliki cita-cita menjadi seorang
Jenderal namun, cita-cita tersebut akhirnya kandas, karena sejak usia 14 tahun

ia sudah memakai kacamata.®

® Rifa’i, Gus Dur.......,op.cit, h. 30.
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3. Masa Pendidikan

Pertama kali belajar, Gus Dur kecil belajar mengaji dan membaca al-
Qur’an pada sang kakek, K.H. Hasyim Asy’ari. Pada tahun 1944, Gus Dur
pindah dari Jombang ke Jakarta mengikuti ayahnya yang waktu itu menjabat
Ketua I Partai Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi).

Masa pendidikan umum yang dilakukan Gus Dur dilakukan di Jakarta. Ia
memulai sekolah dasarnya di sekolah dasar KRIS di Jakarta Pusat. Namun, di
kelas empat Gus Dur pindah ke sekolah dasar Matraman Perwari. Kemudian,
Gus Dur sekolah SMP di Jogjakarta. Saat sekolah di Jogjakarta ini Gus Dur
ngekos di rumah Kiai Haji Junaidi, seorang anggota Majelis Tarjih atau Dewan
Penasehat Agama Muhammadiyah.

Selama sekolah di SMEP, Gus Dur sangat tekun belajar bahasa Inggris.
Banyak buku-buku berbahasa Inggris telah dibaca. Dalam waktu setahun Gus
Dur telah menghabiskan beberapa buku berbahasa Inggris, seperti buku karya
Ernes Hemingway, John Stinbach, dan William Faulkner. Kebanyakan buku
yang dibaca Gus Dur diperoleh di pasar loakan Yogyakarta dan dibaca habis
olehnya, diantaranya karya Johan huizinga, Andre Malraux, Ortega Y.Gasset.
Gus Dur juga membaca buku karya penulis Rusia seperti Pushkin, Tolstoy,
Dostoevsky. Karya Mikhail Sholokov yang berjudul “And Quitet Flows the
Don” merupakan salah satu buku favoritnya. Buku-buku karya penulis Soviet
ini beliau peroleh secara gratis dari Kedutaan Soviet. Gus Dur kecil juga

melahap habis beberapa jilid buku karya Will Durant yang berjudul “The Story
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of Civilization”. Gus Dur kecil juga dikenalkan oleh gurunya Bu Rupiah, pada
pengarang besar Andre Gide yang mengarang novel “strait is the Gate™. Beliau
juga aktif mendengarkan siaran lewat radio Voice of America dan BBC
London.

Gus Dur semasa ini juga telah membaca buku-buku berat, seperti “What
is to be Done”” (sebuah buku yang berisi petunjuk praktis revolusi) karya Lenin,
dan “Das Capital” karya monumental karl Marx. Buku-buku tersebut
merupakan hasil pinjaman dari Pak Sumantri seorang anggota Partai Komunis
yang juga gurunya. Dari buku-buku inilah, perjalanan sosial-intelektualnya
terbentuk.’

Setelah beranjak dewasa ia belajar bahasa Arab secara sistematik. Dan
ketika ia sekolah SMEP di Jogjakarta, diusahakan pula dan diatur bagaimana ia
dapat pergi ke pesantren al-Munawwir di Krapyak tiga kali dalam satu minggu.
Disini ia belajar bahasa Arab dengan K.H.Ali Ma’sum.®

Proses belajar atau masa pendidikan Gus Dur dimasa sekolah dasar dan
lanjutan pertamanya adalah di sekolah-sekolah sekuler. Inilah yang
membedakannya dengan kakek dan ayahnya yang tidak pernah mencicipi
pendidikan sekuler, dan Gus Dur merupakan penanda santri yang menerima

pendidikan modern sejak awal.

7 Ibid, h.5-6.
¥ Barton, Biografi....., op.cit, h. 40 dan 47.
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Namun begitu, sebenarnya Gus Dur mengalami pendidikan santri atau
pesantren dan religiusitas dari kedua orang tuanya. la belajar bahasa arab ketika
kecil dan mempunyai cukup pengetahuan untuk dapat membaca al-Qur’an
dengan suara keras.

Setelah lulus SMEP pada tahun 1957, Gus Dur memasuki dunia pesantren
secara intensif, Gus Dur masuk pesantren Tegalrejo, Magelang, Jawa Tengah
dibawah bimbingan Kiai Chudhori. Dari Kiai Chudhori inilah Gus Dus
mengenal ritus-ritus sufi dan menanamkan praktek-praktek ritual mistis secara
mendalam dalam Islam Jawa. Seperti melakukan ziarah ke makam para wali di
Jawa. Setelah dua tahun bersama Kiai Chudhori, Gus Dur kembali ke Jombang
dan tinggal di pondok pesantren Tambak Beras. Di Tambak Beras Gus Dur
menjadi seorang ustadz yang berarti seorang santri senior yang juga mengajar.’

Pada usia 22 tahun, Gus Dur berangkat ke tanah suci, untuk menunaikan
ibadah haji, yang kemudian diteruskan ke Mesir untuk melanjutkan studi di
Universitas al-Azhar. Pertama kali sampai di Mesir, ia merasa kecewa karena
tidak dapat langsung masuk dalam Universitas al-Azhar, akan tetapi harus
masuk Aliyah (semacam sekolah persiapan). Di sekolah ia merasa bosan,
karena harus mengulang mata pelajaran yang telah ditempuhnya di Indonesia.
Untuk menghilangkan kebosanan, Gus Dur sering mengunjungi perpustakaan

dan pusat layanan informasi Amerika (USIS) dan toko-toko buku dimana ia

? Al-Zastrouw Ng, Gus Dur siapa Sih Sampean?, (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 19-20.
Selanjutnya disebut Zastrouw, Gus Dur....
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dapat memperoleh buku-buku yang dikehendaki. Disini Gus Dur menemukan
buku mengenai John F. Kennedy, novel-novel serta sejumlah karya tentang
sejarah, filsafat dan musik."

Terdapat kondisi yang menguntungkan saat Gus Dur berada di Mesir, di
bawah pemerintahan Presiden Gamal Abdul Nasr, seorang nasionalis yang
dinamis, Kairo menjadi era keemasan kaum intelektual. Kebebasan untuk
mengeluarkkan pendapat mendapat perlindungan yang cukup.

Pada tahun 1966 Gus Dur pindah ke Irak, sebuah negara modern yang
memiliki peradaban Islam yang cukup maju. Di Irak ia masuk dalam
Departement of Religion di Universitas Baghdad sampai tahun 1970. Selama di
Baghdad Gus Dur mempunyai pengalaman hidup yang berbeda dengan di
Mesir. Di kota seribu satu malam ini Gus Dur mendapatkan rangsangan
intelektual yang tidak didapatkan di Mesir. Pada waktu yang sama ia kembali
bersentuhan dengan buku-buku besar karya sarjana orientalis Barat.'' Ia
kembali menekuni hobinya secara intensif dengan membaca hampir semua
buku yang ada di Universitas.

Di luar dunia kampus, Gus Dur rajin mengunjungi makam-makam
keramat para wali, termasuk makam Syekh Abdul Qadir al-Jailani, pendiri
jamaah tarekat Qadiriyah. Ia juga menggeluti ajaran Imam Junaid al-Baghdadi,

seorang pendiri aliran tasawuf yang diikuti oleh jamaah NU. Di sinilah Gus Dur

10 7astrouw, Gus Dur...., h. 22-23.
"' 1bid, h. 25.
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menemukan sumber spiritualitasnya. Kodisi politik yang terjadi di Irak, ikut
mempengaruhi perkembangan pemikiran politik Gus Dur pada saat itu.
Kekagumannya pada kekuatan nasionalisme Arab, khususnya kepada Saddam
Husain sebagai salah satu tokohnya, menjadi luntur ketika syekh yang
dikenalnya, Azis Badri tewas terbunuh.

Selepas belajar di Baghdad Gus Dur bermaksud melanjutkan studinya ke
Eropa. Akan tetapi persyaratan yang ketat, utamanya dalam bahasa-misalnya
untuk masuk dalam kajian klasik di Kohln, harus menguasai bahasa Hebraw,
Yunani atau Latin dengan baik di samping bahasa Jerman tidak dapat
dipenuhinya, akhirnya yang dilakukan adalah melakukan kunjungan dan
menjadi pelajar keliling, dari satu universitas ke universitas lainnya. Pada
akhirnya ia menetap di Belanda selama enam bulan dan mendirikan
Perkumpulan Pelajar Muslim Indonesia dan Malaysia yang tinggal di Eropa.'
Untuk biaya hidup dirantau, dua kali sebulan ia pergi ke pelabuhan untuk
bekerja sebagai pembersih kapal tanker. Gus Dur juga sempat pergi ke McGill
University di Kanada untuk mempelajari kajian-kajian keislaman secara
mendalam."® Namun, akhirnya ia kembali ke Indoneisa setelah terilhami berita-
berita yang menarik sekitar perkembangan dunia pesantren. Perjalanan keliling

studi Gus Dur di luar negeri berakhir pada 4 Mei 1971, ketika ia kembali ke

12 11
Ibid, h. 27.
'3 Muhammad Zaki, Gus Dur Presiden Republik Akhirat, (Sidoarjo, Masmedia Buana Pustaka,
2010), h.5-6.
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Jawa dan mulai memasuki kehidupan barunya, yang sekaligus sebagai
perjalanan awal kariernya.

Ketertarikannya dengan dunia pesantren bermula ketika ia berkenalan
dengan LSM LP3ES (Lembaga Penelitian Pendidikan dan Penerangan Ekonomi
dan Sosial) organisasi yang terdiri dari kaum intelektual muslim progresif dan
sosial demokrat yang berkedudukan di Jakarta dan kemudian secara teratur dan
tiap dua minggu sekali bekerja di kantor tersebut selama beberapa hari. LP3ES
mendirikan majalah yang disebut "Prisma" dan Gusdur menjadi salah satu
kontributor utama majalah tersebut. Apalagi Gus Dur berkeliling mengunjungi
pesantren dan madrasah di Jawa. Beliau merasa terkejut melihat besarnya
serangan terhadap sistem nilai tradisional pesantren.'* Pada saat itu,pesantren
berusaha keras mendapatkan pendanaan dari pemerintah dengan cara
mengadopsi kurikulum pemerintah. Gus Dur merasa prihatin dengan kondisi itu
karena nilai-nilai tradisional pesantren semakin luntur akibat perubahan ini. Gus
Dur juga prihatin dengan kemiskinan pesantren yang ia lihat. Pada waktu yang
sama ketika mereka membujuk pesantren mengadopsi kurikulum pemerintah,
pemerintah juga membujuk pesantren sebagai agen perubahan dan membantu
pemerintah dalam perkembangan ekonomi Indonesia.

Salah satu bentuk kepedulian beliau terhadap dunia pesantren pada waktu

itu, beliau menulis mengenai dunia pesantren yang muncul di media massa ibu

' Barton, Biografi....... ,op.cit, h. 111.
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kota berpengaruh, yaitu dalam harian umum Kompas. 26 Nopember 1973,
berjudul “Pesantren dalam Kesusastraan Indonesia™.*®

Meski demikian, semangat belajar Gus Dur tidak surut. Buktinya pada
tahun 1979 Gus Dur ditawari untuk belajar ke sebuah universitas di Australia
guna mendapatkkan gelar doktor. Akan tetapi maksud yang baik itu tidak dapat
dipenuhi, sebab semua promotor tidak sanggup, dan menggangap bahwa Gus
Dur tidak membutuhkan gelar tersebut. Memang dalam kenyataannya beberapa
disertasi calon doktor dari Australia justru dikirimkan kepada Gus Dur untuk
dikoreksi, dibimbing yang kemudian dipertahankan di hadapan sidang
akademik.'®
. Kiprah dan Karir

Sepulang dari pengembarananya mencari ilmu, Gus Dur kembali ke
Jombang dan memilih menjadi guru. Pada tahun 1971, tokoh muda ini
bergabung di Fakultas Ushuludin Universitas Tebuireng Jombang. Tiga tahun
kemudian ia menjadi sekretaris Pesantren Tebuireng, dan pada tahun yang sama
Gus Dur mulai menjadi penulis. [a kembali menekuni bakatnya sebagaii penulis
dan kolumnis. Lewat tulisan-tulisan tersebut gagasan pemikiran Gus Dur mulai
mendapat banyak perhatian. Djohan Efendi, seorang intelektual terkemuka pada

masanya, menilai bahwa Gus Dur adalah seorang pencerna, mencerna semua

5 Anwar, Melawan...., op.cit, h. 9.
' Ibid, h. 6.
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pemikiran yang dibacanya, kemudian diserap menjadi pemikirannya tersendiri.
Sehingga tidak heran jika tulisan-tulisannya jarang menggunakan foot note."’

Pada tahun 1974 Gus Dur diminta pamannya, K.H. Yusuf Hasyim untuk
membantu di Pesantren Tebuireng Jombang dengan menjadi sekretaris.
Permintaan K.H. Yusuf Hasyim bukanlah tanpa alasan. Beliau memandang dari
geneolgi pesantren yang ada pada diri Gus Dur dan juga karena kedalaman
ilmunya, sechingga mampu membaca situasi yang berkembang. '*Dari sini Gus
Dur mulai sering mendapatkan undangan menjadi nara sumber pada sejumlah
forum diskusi keagamaan dan kepesantrenan, baik di dalam maupun luar
negeri. Selanjutnya Gus Dur terlibat dalam kegiatan LSM. Pertama di LP3ES
bersama Dawam Rahardjo, Aswab Mahasin dan Adi Sasono dalam proyek
pengembangan pesantren, kemudian Gus Dur mendirikan P3M yang dimotori
oleh LP3ES."

Sebagai seorang pejuang kemanusiaan yang terbungkus dalam demokrasi,
pluralisme dan mempertahankan nasionalisme, terlebih ketika Gus Dur aktif
dalam kegiatan LSM LP3ES, Gus Dur tidak pernah melupakan asal dan tradisi
sebagai masyarakat pesantren. Dan melalui LP3ES itulah Gus Dur mengelola

proyek pemberdayaan pada masyarakat pesantren. Dan melalui LSM pula Gus

7 Rifa’i, Gus Dur......., op.cit, h. 6.
'8 Anwar, Melawan...., op.cit, h. 10.
 Ibid, h. 6-7.
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Dur menjadi tenaga pengajar pada program-program training, termasuk untuk
para pendeta Protestan.*’

Melalui program pesantren inilah Gus Dur memperkenalkan kehidupan
pesantren itu seperti apa kepada masyarakat kota sehingga tidak terjadi salah
faham hanya persoalan kata “tradisional dan kolot”. Sementara, kepada
kalangan pesantren juga dikenalkan tata kelola kehidupan dan pemberdayaan
ekonomi secara modern sehingga mereka tidak terkungkung dalam budaya dan
tradisi pengelolaan ekonomi yang sederhana saja.’’

Pada tahun 1979 Gus Dur pindah ke Jakarta. Mula-mula ia merintis
Pesantren Ciganjur. Sementara pada awal tahun 1980 Gus Dur dipercaya
sebagai wakil katib syuriah PBNU. Di sini Gus Dur terlibat dalam diskusi dan
perdebatan yang serius mengenai masalah agama, sosial dan politik dengan
berbagai kalangan lintas agama, suku dan disiplin. Gus Dur semakin serius
menulis dan bergelut dengan dunianya, baik di lapangan kebudayaan, politik,
maupun pemikiran keislaman. Karier yang dianggap ‘menyimpang’ dalam
kapasitasnya sebagai seorang tokoh agama sekaligus pengurus PBNU dan
mengundang cibiran adalah ketika menjadi ketua Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) pada tahunn 1983. Ia juga menjadi ketua juri dalam Festival Film

Indonesia (FFI) tahun 1986 dan 1987.%

2 Anwar, Melawan...., op.cit, h. 10.
2l Rifa’i, Gus Dur......., op.cit, h. 42-43.
2 Ibid, h.7.
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Pada tahun 1984 Gus Dur dipilih secara aklamasi oleh sebuah tim ahl hall
wa al-’aqdi yang diketuai K.H. As’ad Syamsul Arifin untuk menduduki jabatan
ketua umum PBNU pada muktamar ke-27 di Situbondo. Jabatan tersebut
kembali dikukuhkan pada muktamar ke-28 di pesantren Krapyak Yogyakarta
(1989), dan muktamar di Cipasung Jawa Barat (1994). Jabatan ketua umum
PBNU kemudian dilepas ketika Gus Dur menjabat presiden RI ke-4%.
Meskipun sudah menjadi presiden, ke-nyleneh-an Gus Dur tidak hilang, bahkan
semakin diketahui oleh seluruh lapisan masyarakat. Dahulu, mungkin hanya
masyarakat tertentu, khususnya kalangan nahdliyin yang merasakan kontroversi
gagasannya. Sekarang seluruh bangsa Indonesia ikut memikirkan kontroversi
gagasan yang dilontarkan oleh K.H. Abdurrahman Wahid.

Catatan perjalanan karier Gus Dur yang patut dituangkan dalam
pembahasan ini adalah menjadi ketua Forum Demokrasi untuk masa bakti

1991-1999, dengan sejumlah anggota yang terdiri dari berbagai kalangan,

> Pada Juni 1999, partai PKB ikut serta dalam arena pemilu legislatif. PKB memenangkan 12%
suara dengan PDI-P memenangkan 33% suara. Dengan kemenangan partainya, Megawati
memperkirakan akan memenangkan pemilihan presiden pada Sidang Umum MPR. Namun, PDI-P
tidak memiliki mayoritas penuh, sehingga membentuk aliansi dengan PKB. Pada Juli, Amien Rais
membentuk Poros Tengah, koalisi partai-partai Muslim. Poros Tengah mulai menominasikan Gus Dur
sebagai kandidat ketiga pada pemilihan presiden dan komitmen PKB terhadap PDI-P mulai berubah.
Pada 7 Oktober 1999, Amien dan Poros Tengah secara resmi menyatakan Abdurrahman Wahid
sebagai calon presiden Pada 19 Oktober 1999, MPR menolak pidato pertanggungjawaban Habibie dan
ia mundur dari pemilihan presiden. Beberapa saat kemudian, Akbar Tanjung, ketua Golkar dan ketua
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) menyatakan Golkar akan mendukung Gus Dur. Pada 20 Oktober
1999, MPR kembali berkumpul dan mulai memilih presiden baru. Abdurrahman Wahid kemudian
terpilih sebagai Presiden Indonesia ke-4 dengan 373 suara, sedangkan Megawati hanya 313 suara.
Lihat, Greg Barton, Biografi Gus Dur, op.cit, h. 290.
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khususnya kalangan nasionalis dan non muslim. Anehnya lagi, Gus Dur
menolak masuk dalam organisasi ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia). Tidak hanya menolak bahkan menuduh organisai kaum ‘elit Islam’
tersebut dengan organisasi sektarian.*

Dari paparan tersebut di atas memberikan gambaran betapa kompleks dan
rumitnya perjalanan Gus Dur dalam meniti kehidupannya, bertemu dengan
berbagai macam orang yang hidup dengan latar belakang ideologi, budaya,
kepentingan, strata sosial dan pemikiran yang berbeda. Dari segi pemahaman
keagamaan dan ideologi, Gus Dur melintasi jalan hidup yang lebih kompleks,
mulai dari yang tradisional, ideologis, fundamentalis, sampai moderrnis dan
sekuler. Dari segi kultural, Gus Dur mengalami hidup di tengah budaya Timur
yang santun, tertutup, penuh basa-basi, sampai dengan budaya Barat yang
terbuka, modern dan liberal. Demikian juga persentuhannya dengan para
pemikir, mulai dari yang konservatif, ortodoks sampai yang liberal dan radikal
semua dialami.

Pemikiran Gus Dur mengenai agama diperoleh dari dunia pesantren.
Lembaga inilah yang membentuk karakter keagamaan yang penuh etik, formal,
dan struktural. Sementara pengembaraannya ke Timur Tengah telah
mempertemukan Gus Dur dengan berbagai corak pemikirann Agama, dari yang
konservatif, simbolik-fundamentalis sampai yang liberal-radikal. Dalam bidang

kemanusiaan, pikiran-pikiran Gus Dur banyak dipengaruhi oleh para pemikir

2 Rifa’i, Gus Dur.......,op.cit, h. 8.
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Barat dengan filsafat humanismenya. Secara rasa maupun praktek perilaku yang
humanis, pengaruh para kyai yang mendidik dan membimbingnya mempunyai
andil besar dalam membentuk pemikiran Gus Dur. Kisah tentang Kyai Fatah
dari Tambak Beras, KH. Ali Ma’shum dari Krapyak dan Kyai Chudhori dari
Tegalrejo telah membuat pribadi Gus Dur menjadi orang yang sangat peka pada
sentuhan-sentuhan kemanusiaan.

Dari segi kultural, Gus Dur melintasi tiga model lapisan budaya. Pertama,
Gus Dur bersentuhan dengan kultur dunia pesantren yang sangat hierarkis,
tertutup, dan penuh dengan etika yang serba formal; kedua, dunia Timur yang
terbuka dan keras; dan ketiga, budaya Barat yang liberal, rasioal dan sekuler.
Kesemuanya tampak masuk dalam pribadi dan membetuk sinergi. Hampir tidak
ada yang secara dominan berpengaruh membentuk pribadi Gus Dur. Sampai
sekarang masing-masing melakukan dialog dalam diri Gus Dur. Inilah sebabnya
mengapa Gus Dur selalu kelihatan dinamis dan sulit dipahami. Kebebasannya
dalam berpikir dan luasnya cakrawala pemikiran yang dimilikinya melampaui
batas-batas tradisionalisme yang dipegangi komunitasnya sendiri.”
. Wafatnya

Gus Dur menderita banyak penyakit, bahkan sejak ia mulai menjabat
sebagai presiden. la menderita gangguan penglihatan sehingga seringkali surat

dan buku yang harus dibaca atau ditulisnya harus dibacakan atau dituliskan oleh

» Rifa’i, Gus Dur......., op.cit, h. 8-9.
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orang lain. Beberapa kali 1a mengalami serangan strok. Diabetes dan gangguan
ginjal juga dideritanya.

Gus Dur wafat bertepatan dengan ulang tahun ke-27 putri bungsunya,
Inayah Wulandari yaitu pada hari Rabu, 30 Desember 2009, di Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo, Jakarta, pada pukul 18.45 akibat berbagai komplikasi
penyakit tersebut, yang dideritanya sejak lama. Sebelum wafat ia harus
menjalani hemodialisis (cuci darah) rutin. Menurut Salahuddin Wahid adiknya,
Gus Dur wafat akibat sumbatan pada arteri. Seminggu sebelum dipindahkan ke
Jakarta ia sempat dirawat di Jombang seusai mengadakan perjalanan di Jawa
Timur.*®

Cara mudah untuk mendiagnosis ketokohan dan kebaikan seseorang
dalam hidup dapat dilihat ketika wafatnya. Apakah banyak yang menangisi atau
yang menghayatinya. Sebagaiman yang dikatakan K.H. Wahab Hasbullah
kepada K.H. Saifuddin Zuhri, “Kita hidup di dunia ini ketika lahir kita yang
menangis, sementara orang disekitar kita malah tersenyum dan tertawa.,
tentunya ketika meninggal dunia orang lainlah yang harus menangis
(sementara) kita yang tersenyum”.*’

Hal ini yang dapat kita lihat pada sosok Gus Dur, betapa banyaknya orang
yang datang melayat, menangis serta mengelu-elukannya. Banyak kita jumpai

orang yang menginginkan dan mengajukannya sebagai pahlawan nasional

*® Rifa’i, Gus Dur.......,op.cit, h. 48.
7 Ibid, h. 49.
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karena kapasitas perjuangan dan pemikirannya. Bahkan ada pula yang
mengajukan beliau sebagai peraih nobel perdamaian dunia, seperti yang
diperoleh Presiden Amerika Serikat Barrack Obama.

. Karya-karya Tertulis dan Tidak Tertulis

Gus dur banyak meninggalkan karya tulis pada kita. Kebanyakan karya
tulisnya adalah berbentuk artikel, opini, atau esai. Salah satu ciri khas dari
tulisan-tulisannya adalah bagaimana semua persoalan berat dibuat cair dan
halus atau mudah sehingga enak untuk dibaca khalayak umum.

Selain itu, beliau juga meninggalkan karya di atas tanah, yaitu
pengembangan pluralisme, demokrasi diberbagai organisasi, baik sosial
keagamaan, baik organisasi sosial politik, maupun lembaga swadaya
masyarakat, atau berbagai komunitas lintas agama, ras, suku, maupun ideologi.

Berikut daftar karya tulis dalam bentuk buku:

e Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama, Masyarakat, Negara,Demokrasi,
Wabhid Institut, 2006.

¢ Prisma Pemikiran Gus Dur, LKiS, Jogjakarta, 1999.

e Tabayun Gus Dur, Pribumisasi Islam, Hak Minoritas, Reformasi Kultural,
tanpa tempat, 1998.

e Membangun Demokrasi, Rosda, Bandung, 1999.

e Gus Dur Menjawab Perubahan Zaman, Kompas, Jakarta, 1999-

¢ Mengurai Hubungan Agama dan Negara, Grasindo, Jakarta, 1999.
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¢ Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan, Desantara, Jakarta, 2001.

¢ Bunga Rampai Pesantren, CV.Dharma, tanpa tahun, tanpa tempat.

e Tuhan Tidak Perlu Dibela, LKiS, Jogjakarta, 1999.

e Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren, LKiS, Jogjakarta, 2001.

¢ Gila Gus Dur, LKiS, Jogjakarta, 2000.

e Kiai Nyentrik Membela Pemerintah, LKiS, Jogjakarta, 1997.

e Kumpulan Kolom dan Artikel Abdurrahman Wahid Selama Era Lengser,
LKiS, Jogjakarta, 2002.

¢ Islam Tanpa Kekerasan, LKiS, Jogjakarta, 1998.

e Gus Dur Bertutur, 2005.

e Islam Kosmopolitan:Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi Kebudayaan,
2007.

Berikut ini daftar karya tidak tertulis atau tertulis diatas kertas sebagai

bentuk karier dan perjuangannya:

¢ Guru madrasah Mu’allimat, Jombang (1959-1963).

e Dosen Universitas Hasyim Asy’ari, Jombang (1972-1974).

e Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas Hasyim Asy’ari, Jombang, 1972-
1974.

e Sekretaris pesantren Tebuireng, Jombang, 1974-1979.

¢ Pengasuh pesantren Ciganjur, Jakarta, 1976-2009.

¢ Fordem (Forum Demokrasi) sebagai pendiri dan anggota 1990.
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e NU (Nahdlatul Ulama), katib awwal PBNU 1980-1984 ketua Dewan Tanfidz
NU, 1984-2000.

¢ Pendiri PKB (Partai Kebangkitan Bangsa).

¢ P3M (Pusat Pengembangan Pemberdayaan Pesantren dan Masyarakat).

e Wahid Institut.

e Gerakan Moral Rekonsiliasi nasional, 2003, sebagai penasihat.

¢ Solidaritas korban pelanggaran HAM, 2002, sebagai penasihat.

e Festival Film Indonesia, 1986-1987, sebagai juri.

e Dewan Kesenian Jakarta, 1982-1985, ketua umum.

e Himpunan Pemuda Pelajar Indonesia di Cairo-United Arabic Republic
(Mesir), 1965, sebagai wakil ketua.

¢ Non Violence Peace Movement, Seoul, Korea Selatan, Presiden, 2003-sampai
meninggal dunia.

e International Strategic Dialogue Center, Universitas Netanya, Israel.

e Anggota Dewan Internasional bersama Mikhail Gorbachev, Ehud barak, dan
Carl Bildt, 2003-sampai beliau meninggal.

e International Islamic cristian organization for Reconciliation and
Reconstruction (IICORP), London, Inggris , Presiden Kehormatan, 2003-

sampai meninggal dunia.
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e International and interreligious Federation for World Peace (IIFWP), New
York, Amerika Serikat. Anggota Dewan Penasehat Internasional, 2002-
sampai beliau meninggal.

e Association of Muslim Community Leaders (AMCL), New York, Amerika
Serikat, Presiden, 2002.

e Shimon Perez Center for Peace, Tel Aviv, Israil. Pendiri dan anggota, 1994-
sampai beliau meninggal.

e World Conference on Religion and Peace (WCRP), New York, Amerika
Serikat, Presiden 1994-1998.

e International Dialogue Project for area Study and Law, Den Haag, Belanda,
1994.

e The Aga Khan award for Islamic Architecture, anggota dewan juri.

Karena perjuangan dan pemikirannya atas kemanusiaan baik di Indonesia
dan dunia, Gus Dur banyak sekali mendapat gelar kehormatan dari berbagai
lembaga lokal maupn internasional. Berikut ini adalah penghargaan yang
diberikan kepadanya:
¢ 1991, Penghargaan dakwah Islam dari pemerintah Mesir.
¢ 1993, Penghargaan Ramon Magsaysay Award, sebuah penghargaan yang

sangat prestisius untuk kategori Community Leadership.

¢2004, Gus Dur ditahbiskan sebagi bapak Tionghoa oleh beberapa tokoh

Tionghoa Semarang di kelenteng Tay Kak Sie, gang Lombok.
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¢ 2006, Gus Dur menerima tasrif Award-AJI sebagai Pejuang Kebebasan Pers
2006 dari Aliansi Jurnalistik Independen (AJI).

¢ 2004, Anugrah Empu Paradah, DPP Perhimpunan Pemuda Hindu Indonesia,
jakarta, Indonesia.

¢ 2004, The Culture of Peace Distinguished Award 2003, Iternational Culture of
Peace Project Religion for Peace Trento, Italia.

¢ 2003, Global Tolerance, Friends of the United National, New York, amerika
Serikat.

¢ 2003, World Peace Prize Award, World Peace prize Awarding Council
(WPPAC), Seoul, Korea Selatan.

¢ 2003. Dare to fail Award, Billi PS Lim, penulis buku paling laris dare to Fail,
Kuala Lumpur, Malaysia.

¢ 2002, Pin emas NU, PBNU, Jakarta, Indonesia.

¢2001, Public Servis Award, Universitas, Columbia, New york, Amerika
Serikat.

¢ 2000, Ambasador of peace, International and Interrelegious federation for
World Peace (IIFWP), New York, Amerika Serikat.

¢ 2008, Penghargaan dan kehormatan dari Universitas Temple. Namanya
diabadikan sebagai nama kelompok studi Abdurrahman Wahid Chair of

Islamic Study.?

*® Rifa’i, Gus Dur.......,op.cit, h.52-54.
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Kemudian, Gus Dur juga diakui kapasitasnya di kalangan akademik
sehingga beberapa kali mendapat gelar dari beberapa universitas. Berikut gelar
Doktor Kehormatan (Doktor Honoris Causa) dari berbagai lembaga pendidikan

yang diperoleh:

» Doktor Kehormatan bidang Filsafat Hukum dari Universitas Thammasat,
Bangkok, Thailand (2000)

» Doktor Kehormatan dari Asian Institute of Technology, Bangkok, Thailand
(2000)

» Doktor Kehormatan bidang Ilmu Hukum dan Politik, [lmu Ekonomi dan
Manajemen, dan [lmu Humaniora dari Pantheon Universitas Sorbonne,
Paris, Perancis (2000)

» Doktor Kehormatan dari Universitas Chulalongkorn, Bangkok, Thailand
(2000)

e Doktor Kehormatan dari Universitas Twente, Belanda (2000)

e Doktor Kehormatan dari Universitas Jawaharlal Nehru, India (2000)

 Doktor Kehormatan dari Universitas Soka Gakkai, Tokyo, Jepang (2002)

 Doktor Kehormatan bidang Kemanusiaan dari Universitas Netanya, Israel
(2003)

e Doktor Kehormatan bidang Hukum dari Universitas Konkuk, Seoul, Korea

Selatan (2003).
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¢ Doktor Kehormatan dari Universitas Sun Moon, Seoul, Korea Selatan
(2003).%
B. Pemikiran Gus Dur : Modernisasi Pendidikan Pesantren

Mengamati gagasan dan pemikiran Gus Dur ibarat sebuah teks, Gus Dur
banyak dibaca, diamati bahkan ditafsirkan oleh banyak orang atas apa yang
diucapkan dan menjadi sikap kepribadiannya. Memahami pemikiran Gus Dur
tentu saja tidak bisa lepas dari apa yang tampak secara kasat mata semata,
layaknya memahami pemikiran seseorang, prisma dan sikap Gus Dur harus
dibaca secara utuh dengan menemukan bingkai kontekstualisasi pemikiran atau
dengan bahasa lain, memahami Gus Dur tidak hanya secara harfiyah dan
nafsiyah saja, akan tetapi juga kontruksi pemikirannya.

Dapat diketahui juga bahwa, Gus Dur merupakan sosok pemikir yang anti
kemapanan dan mendukung perubahan. Hal ini dapat dilihat dalam banyak hal,
terutama terkait pemikirannya tentang dunia pesantren, salah satunya adalah
kritiknya tentang tradisi pesantren dan anjurannya untuk mereformasi sistem
pembelajaran pesantren, baginya pesantren harus membuka diri dan merespon
budaya kekinian dengan membuka sekolah umum, memberi ketrampilan, serta

mengasah skil individu santri secara spesifik sesuai dengan perkembangan zaman

2 Ibid, h.55-56.
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yang hari ini membutuhkan spesialisasi dan profesionalitas karena tidak semua
santri dapat dicetak menjadi ahli agama.*

Pergolakannya di dunia pesantren yang cukup lama menjadi momentum
tersendiri bagi internalisasi intelektualnya dalam penguatan tradisionalisme Islam
yang dianggap sebagian kalangan kuno dan tidak konteks dengan kebutuhan
kekinian. Namun, disisi yang berbeda, bacaan-bacaan Gus Dur yang luas
memungkinkan dia memiliki pikiran cerdas dan luas pula, bahkan melampaui
realitas tradisionalisme yang dianutnya cukup lama dari tradisi keilmuan
pesantren.”'

Tentang peran pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
sejumlah peran dalam kehidupan masyarakat, tentu tidak ada yang menyangkal.
Terutama sebagai lembaga keagamaan.”>  Sebagai lembaga pendidikan,
pesantren telah memberikan sumbangan bagi pengembangan sumber daya
manusia yang sangat penting.”’Dalam suatu kesempatan, Gus Dur menyatakan,

“pesantren yang paling pokok adalah posisinya sebagai lembaga yang

% Ahmad Junaidi, Syauqi Advan Futaqie (Ed.) Gus Dur Presiden Kiai Indonesia Pemikiran

Nyentrik Abdurrahman Wahid, dari Pesantren Hingga Parelemen Jalanan, (Surabaya: Diantama,
2010), h. 59-61.

3! Wasid, Gus Dur Sang Guru Bangsa Pergolakan Islam, Kemanusiaan dan Kebangsaan,

(Yogyakarta: Interpena, 2010),cet. ke-1,h. 11.

* Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur,(Yogyakarta: LKiS, 2000), h. 115.
33 Nur Syam, Gus Dur dan Modernisasi Pesantren dalam Ahmad Junaidi, Syauqi Advan Futagie

(Ed.) Gus Dur Presiden Kiai Indonesia Pemikiran Nyentrik Abdurrahman Wahid, dari Pesantren
Hingga Parlemen Jalanan, (Surabaya: Diantama, 2010), h. xxi.
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mengembangkan diri dalam bidang pendidikan. Bukan sebagai lembaga yang
menjadi agen pengembangan masyarakat”.**

Proses dinamisasi suatu lembaga kemasyarakatan, lebih-lebih pesantren
merupakan usaha yang sangat rumit dan membutuhkan waktu yang sangat lama.
Tidak ada suatu konsep pun yang dapat disusun tanpa mengalami perubahan-
perubahan dalam pelaksanaannya kemudian. Dengan demikian tidak akan
ditemukan konsep final yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannnya
secara ilmiah. Yang dikemukakan sekedar gagasan mengenai langkah-langkah
yang dapat diambil untuk memulai proses dinamisasi secara berencana, hanya
bersifat langkah permulaan tanpa ditunjukkan perinciannya.

Dinamisasi, pada asasnya adalah mencakup dua buah proses, yaitu
menggalakkan kembali nilai-nilai hidup positif yang telah ada, selain pula
mencakup pergantian nilai-nilai lama dengan nilai baru yang dianggap lebih
sempurna. Proses pergantian nilai ini yang disebut modernisasi. Dengan kata
lain, pengertian modernisasi telah terkandung dalam kata dinamisasi.>

Kata dinamisasi dalam penggunaannya memiliki konotasi “perubahan ke
arah penyempurnaan keadaan”, dengan menggunakan peralatan dan sikap hidup
yang telah ada. Dalam kerangka modernisasi pendidikan pesantren,harus didasari
dan dimotori oleh semangat tradisionalitas yang selama ini melekat erat di

pesantren.

3 Nasir Yusuf (ed.), Nu dan Gus Dur, (Bandung: Humaniora Utama Press, 1994), h. 47.
33 Wahid, Menggerakkan....op.cit, h.52-53..
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Dinamisasi dan modernisasi pendidikan pesantren bisa dilaksanakan
dengan terlebih dahulu mengetahui situasi dan kondisi pesantren dewasa ini.
meluasnya rasa tak menentu yang biasanya disebut dengan masa rawan yang
disebabkan beberapa hal, yaitu: pertema, sebagai pantulan keadaan rawan yang
memang melanda kehidupan bangsa kita pada umumnya sekarang ini.

Kedua, kesadaran akan minimnya kemampuan pesantren untuk mengatasi
tantangan-tantangan kemajuan teknik.

Ketiga, bekunya struktur sarana-sarana yang dihadapai pesantren pada
umumnya, terkait manajemen/pemimpin yang terampil maupun sarana materiil
yang masih berada pada kuantitas yang terbatas, yang berakibat tidak mungkin
dilakukan penanganan kesulitan yang dihadapi pesantren secara menyeluruh.

Keempat, sulitnya mengajak masyarakat tradisional yang berafiliasi dengan
pesantren kearah sikap hidup yang lebih serasi dengan kebutuhan-kebutuhan
nyata pesantren.®

Pesantren akan semakin kesulitan untuk menghadapi tantangan-tantangan
yang ada selama keadaan rawan tersebut tidak segera diatasi, mengingat
perkembangan masa justru akan semakin memperkuat kadar dan luas lingkup
tantangan tersebut. Manifestasi keadaan rawan saat ini adalah semakin
meluasnya cetusan frustasi yang mendambakan penyelesaian. Jika dibiarkan
berlarut-larut akan berubah menjadi rasa antipati terhadap mati hidupnya

pesantren.

*® Wahid, Menggerakkan.....ibid, h.53-54.
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Keadaan rawan di pesantren tersebut pada akhirnya akan menimbulkan dua
reaksi, yaitu: menutup diri perkembangan umum masyarakat umum, terutama
dari kegiatan yang mengancam kemurnian kehidupan beragama. Pesantren tipe
ini akan tenggelam dalam impian kejayaan masa lampau, serta dalam kegiatan
memaksakan ukuran-ukuran masa lampau itu kepada masyarakat.’’

Reaksi kedua justru mempergiat proses penciptaan solidaritas yang kuat
antara pesantren dan masyarakat. Penggalan proses ini disertai pula oleh sikap
hidup menonjolkan hal-hal modern secara lahiriyah  (pseudo-modernism).
Teknik dan cara memodernisme diri dikembangkan sedemikian rupa sehingga
tidak dapat dihindari kesan adanya snobisme disementara kalangan pesantren.

Dua reaksi diatas menunjukkan dengan nyata kepada kita bahwa pesantren
tidak memiliki pimpinan yang efektif, yang ditunduki bersama berbagai pihak,
dan watak kepemimpinan pesantren yang memang bertopang pada kekuatan
moral bukan bertopang pada kemampuan berorganisasi. Sehingga pada akhirnya
nanti diperlukan adanya strategi dasar yang harus ditempuh untuk menyusun
suatu konsep perbaikan yang relevan bagi kebutuhan pesantren. Strategi dasar
tersebut adalah; pertama,Meyakinkan pesantren bahwa keadaan rawan yang ada
hanyalah merupakan sebagian saja dari keadaan umum yang melanda kehidupan
bangsa kita dewasa ini. Bisa ditindaklanjuti dengan melaksanakan proyek-proyek

perbaikan yang bersifat selektif dan bertahap.

37 1bid, h. 55-56.
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Kedua, Jika keyakinan itu dapat ditumbuhkan dikalangan pesantren, tentu
saja dengan cara persuasif maka mereka dapat diajak memilih penggarapan
proyek yang paling mendesak pemecahannya di tempat masing-masing yang
didasarkan pada penilaian cermat atas kemampuan sendiri untuk
memecahkannya.

Ketiga, Berdasarkan pilihan proyek yang akan digarap ini, maka barulah
dicara cara-cara terbaik untuk mempersiapkan penggarapannya, pengembangan
kecakapan tenaga pelaksana, perbaikan struktur manajemen pesantren, serta
usaha teratur untuk menyiapkan dana bagi pembiayaan proyek.

Keempat, jika telah terbukti terlaksananya tiga proyek diatas, barulah
pesantren ditawarkan konsep-konsep yang lebih lengkap dan komplek, meliputi
berbagai macam aspek.

Demikian telah kita ketahui situasi umum yang dihadapi pesantren dewasa
ini, begitu pula telah kita ketahui strategi dasar yang harus ditempuh dalam
menyusun sebuah konsep perbaikan keadaan pesantren. Mengingat strategi dasar
yang harus ditempuh ini menentukan penggarapan proyek-proyek selektif
sebagai prasyarat sebelum pesantren dapat menggarap konsep yang lebih bersifat
menyeluruh.

Di dalam konsep penggarapan proyek-proyek yang bersifat selektif, dibuat
penggolongan menurut kelompok masing-masing sesuai dengan kepentingan
penggarapannya. Secara umum dapat dilakukan penggolongan sebagai berikut:

Pertama, kelompok pembinaan pimpinan pesantren, yang menitikberatkan
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kepada pengembangan pola-pola kepemimpinan yang lebih sesuai dengan
kepentingan pesantren di masa depan.

Kedua, kelompok pembinaan mutu pengajaran di pesantren, yang meliputi
proyek-proyek berikut: penyusunan kurikulum yang lebih relevan bagi
kebutuhan  masyarakat, penyusunan silabus pengajaran yang dapat
mengembangkan rasa kesejarahan pada ahli-ahli agama kita dimasa yang akan
datang, penataran periodik bagi tenaga pengajar, dan penyediaan alat-alat
pembelajaran yang lebih memadai bagi kebutuhan.

Ketiga, Kelompok pembinaan pola-pola hubungan pesantren dengan
lembaga kemasyarakatan yang lain.

Keempat, elompok pembinaan ketrampilan bagi para santri, baik meliputi
pendidikan kejuruan teknik maupun pendidikan karakter yang mampu
menyandang beban penyebaran ide ketrampilan itu sendiri.

Secara individu, setiap pesantren memperkirakan kesulitan yang
dihadapinya, dan kemudian memilih salah satu diantara proyek yang telah
digolongkan diatas. Pesantren diajak berlatih untuk untuk mengadakan penilaian
atas kemampuan sendiri. Selanjutnya dengan sistem bertahap begini pesantren
dapat digugah perhatiannya secara konkret terhadap kebutuhan akan perbaikan
yang bersifat menyeluruh.

Dinamisasi pesantren mengambil landasan sebagai berikut bagi
pengembangannya: Pertama, perbaikan keadaan pesantren sebenarnya

tergantung pada kelangsungan proses regenerasi yang sehat dalam pimpinannya.
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Yakni dengan cara pergantian pimpinan secara bertahap dan teratur, yang
memungkinkan penumbuhan nilai-nilai baru dalam kehidupan pesantren secara
konstan, dengan mengikutsertakan pemimpin muda dalam pesantren secara
berangsur-angsur. Diharapkan kemudian akan mampu menciptakan perpaduan
antara kebutuhan-kebutuhan praktis akan kemajuan dan antara tradisi keagamaan
yang mereka warisi dari generasi sebelumnya. Kedua, melakukan rekontruksi
bahan-bahan pengajaran ilmu-ilmu agama dalam skala besar-besaran, baik kitab-
kitab kuno ataupun buku —buku pengajaran “modern”. Dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi , para santri disuapi kaidah-kaidah yang sudah tidak mampu lagi
mereka cerna, Pengungasan atas kaidah-kaidah itu lalu menjadi masinal, tidak
memperlihatkan watak berkembang lagi. Inilah yang justru dibuat
rekontruksinya, dengan tetap tidak meninggalkan pokok-pokok ajaran
keagamaan yang kita warisi selama ini. Tradisionalisme yang masak jauh lebih
baik daripada sikap pseudo- modernisme yang dangkal.*®
Selanjutnya untuk melakukan perubahan dalam pendidikan pesantren, Gus
Dur berpendapat setidaknya pesantren harus mengawali dan menekankan pada
hal-hal sebagai berikut:
1. Pesantren dan Pengembangan Watak Mandiri
Di pesantren telah berkembang watak hidup mandiri, yang ditopang oleh
latar belakang fungsinya dalam kehidupan masyarakat dan bersumber pada

sistem nilainya sendiri. Ternyata pesantren mampu mengembangkan

3% 1bid, h.56-64.
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kelengkapannya sendiri, yang membuatnya mampu memegang peranan sebagai
alat trasformasi kultural di pedesaan (dan untuk ukuran-ukuran tertentu juga di
kota-kota besar).”’

Aspek-aspek dari watak mandiri yang dimiliki pesantren haruslah ditinjau
terlebih dahulu dari latar belakang pertumbuhan pesantren itu sendiri, baik yang
bersifat historis , kultural maupun sosial ekonomis.

Secara historis, pesantren dapat diartikan sebagai penerusan sistem
pendidikan pra-Islam negeri ini, yang oleh sebagian kalangan diidentifikasikan
sebagai sistem mandala. Pada selanjutnya pesantren pada masa penjajahan
kolonial telah diakui secara umum menjadi benteng perlawanan.

Perbedaan fungsi historis dari masa ke masa tercermin pula dalam latar
belakang kultural pesantren. Jika di masa kehidupannya pesantren berfungsi
sebagai instrumen islamisasi, terutama dengan menggunakan gerakan tarekat,
maka pada masa perlawanan terhadap penjajahan, pesantren secara kultural
berfungsi sebagai benteng pertahanan terhadap penetrasi kebudayaan luar.

Selain itu, perubahan fungsi kultural pesantren dapat dilihat dari
perubahan mendalam yang terjadi atas pola pendidikan agama dan

pendayaannya dalam kehidupan masyarakat.

% Abdurrahman Wahid, Hairus Salim, H.S (Ed), Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren,
(Yogyakarta: LKiS, 2010), cet. ke-3,
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Latar belakang sosial ekonomis pesantren dalam perkembangannya
memberikan  gambaran menarik tentang munculnya kiai sebagai elit di
pedesaan dalam stratifikasi sosial kita.*’

Selain latar belakangnya, juga harus dikenal nilai-nilai utama yang
berkembang di pesantren guna mengetahui watak mandiri yang dimilikinya.
Sistem nilai yang berkembang di pesantren memiliki ciri-ciri dan perwatakan
tersendiri, yang sering memberikan watak subkultural kepada kehidupan itu
sendiri. Mengenai sistem utama pesantren ini akan dijelaskan pada bab
selanjutnya.

Lebih detail lagi, watak mandiri yang dimiliki pesantren dapat dilihat dari
dua sudut penglihatan; dari fungsi kemasyarakatan pesantren secara umum dan
dari pola pendidikan yang dikembangkan didalamnya..

Jika dilihat dari sudut fungsi kemasyarakatannya, secara umum pesantren
adalah sebuah alternatif ideal bagi perkembangan keadaan yang terjadi di
luarnya. Pesantren memang memiliki perwatakan subkultural, tetapi ia justru
bukan bagian dari suatu kultur atas apapun. Pesantren memiliki kelengakapan
nilai, bangunan sosial, dan tujuan-tujuannya sendiri sehingga ia lebih
merupakan sebuah dunia tersendiri yang terpisah dari dunia lain diluarnya.

Transformasi kultural yang ingin dilakukannya, sebagai ketundukan pada
perintah beribadah menegakkan kebenaran (walaupun terbatas hanya pada sikap

bermoral agama secara lahiriah belaka), membawa pesantren pada kedudukan

% Wahid, Menggerakkan.....h. 121-125.

139



mengoreksi jalannya kehidupan masyarakat secara terus-menerus. Jika
sebaliknya, dimana pesantren tidak mampu untuk melaksanakan tugas
transformasi kultural secara total ini, ia justru akan ditransformasikan oleh
keadaan diluarnya itu, yang pada akhirnya akan menunjukkan keterbatasan
watak subkultural mandiri pesantren itu sendiri.

Peranan kolektif diatas membawa pesantren pada memiliki watak mandiri
dalam kehidupannya. Lengkap dengan atribut-atribut, ritus dan bangunan sosial
lainnya, pesantren dapat hidup di masyarakat tanpa tergantung uluran tangan
dari pihak manapun. Banyak contoh riil yang dapat menunjukkan kemandirian
pesantren dalam bidang ini.

Fungsi pesantren sebagai alternatif ideal tercermin antara lain dalam
pengelolaan harta masyarakat. Kesungguhan, keikhlasan, dan kejujuran seorang
kiai dalam melakukan pengelolaan itu berdasarkan atas visinya tentang
peribadatan dalam artian memberikan contoh yang baik dan kepercayaan akan
kebenaran sikapnya itu. Dengan demikian menumbuhkan kepercayaan
masyarakat pada pesantren, yang pada gilirannya mendorong masyarakat untuk
menunjang kelangsungan pesantren. Dengan demikian, watak hidupnya yang
mandiri dapat dipelihara oleh pesantren.*'

Dari sudut pengelolaan pendidikan di dalamnya, watak mandiri pesantren
dapat dilihat, baik dalam sistem pendidikan dan strukturnya maupun dalam

pandangan hidup yang ditimbulkannnya dalam diri santri. Struktur pendidikan

! Ibid, h. 136-138.
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pesantren berwatak populis dan memiliki kelenturan sangat besar, yang
memungkinkan siapa saja menjadi santri. Begitu juga dengan sistem pendidikan
di pesantren pun memiliki watak mandiri, hal ini terlihat dalam pengajaran
sorogan, dimana kiai mengajar santrinya yang berjumlah sedikit secara bergilir
per santri, kemudian diikuti oleh pengajian weton.

Dari gugusan pengajian sorogan dan weton inilah kemudian muncullah
sistem pendidikan yang lengkap, dimana secara kolektif pesantren menawarkan
pengajaran dalam unit-unit yang terpisah satu dari yang lain dan berdiri sendiri.
Santri dapat menentukan sendiri unit-unit mana yang akan diikutinya, sehingga
tersusunlah kurikulum yang fleksibel yang sesuai dengan kebutuhannya sendiri.
Dengan demikian, dalam penentuan kurikulum inilah baru muncul watak elitis
dari pesantren, yaitu dalam pemberian prioritas kepada sejumlah santri yang
diistimewakan. Pembedaan ini dalam bentuk pemberian pelajaran tersendiri
oleh kiai, berdasarkan potensi kecerdasan yang tinggi serta hubungan kiai
dengan orang tua santri. Elitisme terbatas dalam pesantren ini justru merupakan
bagian dari watak mandirinya karena ia dilandaskan pada kemampuan
melakukan seleksi ketat atas materi anak didik sehingga dapat dijamin
ketinggian produk santri yang dihasilkan nanti.*?

Dengan kata lain, fungsi pesantren sebagai alat transformasi kultural
secara total, yang membuatnya mandiri dengan cara mengembangkan

kelengkapan pola hidup dari institusi-institusinya sendiri, haruslah

“21bid, h. 139-142.
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dikembangkan secara lebih dinamis dan dalam konteks kemasyarakatan yang
lebih luas.
. Memasukkan Sekolah Umum ke dalam Pesantren

Pada dasarnya bagi Abdurrahman Wahid (Gus Dur), secara pribadi posisi
sekolah umum ditengah kehidupan pesantren bukan merupakan hal baru dan
bukan merupakan hal yang diperdebatkan secara berlarut-larut, mengingat
lembaga pendidikan pesantren di lingkungan keluarga Gus Dur telah lama
memasukkan sekolah umum tepatnya di pesantren Tebuireng Jombang mulai
tahun 1935, dengan didirikannya madrasah an-Nidzamiyah yang mengajarkan
70% pelajaran umum dari kurikulumnya.*

Terkait pendirian sekolah umum di pesantren tidak jauh berbeda dengan
alasan ayahnya Wahid Hasyim, bahwa memadukan ilmu-ilmu agama dengan
pengetahuan umum sangatlah penting dan perlu dilakukan mengingat mayoritas
santri yang belajar di pesantren tidak semua bertujuan menjadi kiai, dengan
begitu santri mesti memiliki kemampuan lain agar lebih dapat mengembangkan
potensi diri. Namun sebagai seorang generalis, dalam hal ini pandangan Gus
Dur lebih filosofis kenegarawanan dan lebih kompleks, yang mana Gus Dur

memiliki keinginan besar terciptanya perubahan fundamental dalam dunia

# Sebetulnya ada beberapa usulan perubahan yang diajukan oleh Wahid Hasyim sebagai

langkah pembaruan di pesantren Tebuireng, diantaranya: mengganti sistem bandongan dengan sistem
tutorial, pesantren tidak hanya mengajarkan kitab Islam klasik melainkan juga pelajaran umum, santri
tidak harus berlarut dala mempelajari bahasa Arab, karena ilmu Islam lebih mudah dipelajarai dengan
bahsa Indonesia, sehingga waktu santri yang sangat panjang bisa dioptimalkan untuk membangun
kreatifitas dan ketrampilan hidup yang lainnya. Lihat Ahmad Junaidi, Syauqi Advan Futaqie (Ed.)
Gus Dur Presiden Kiai Indonesia Pemikiran Nyentrik Abdurrahman Wahid, dari Pesantren Hingga
Parlemen Jalanan, (Surabaya: Diantama, 2010), h. 97. Selanjutnya akan disebut, Junaidi, Gus Dur...
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pendidikan kita, yaitu intregrasi antara pendidikan umum dan pendidikan
agama yang secara birokratik menyuguhkan praktek-praktek diskriminatif
dalam penanganannya.

Selain masalah eksistensi dan esensi pendirian sekolah umum di lembaga
pendidikan pesantren®, terdapat dua pendorong utama bertambahnya jumlah
siswa baru, yaitu; pertama, mayoritas warga pesantren yang tidak belajar di
madrasah, akan dapat diserap sekolah umum. Kedua,mereka yang selama ini
berada dalam persimpangan antara mempelajari ilmu agama di pesantren dan
sekolah umum bisa masuk ke pesantren dan sekaligus masuk sekolah umum
yang ada di lingkungan pesantren itu.*

Walaupun sebagian pesantren telah menerima dan mendirikan sekolah
umum, namun anggapan yang selama ini ada bahwa pesantren yang bertugas
mencetak ‘ulama>’ atau ahli agama menjadikan sebagian besar pesantren masih
enggan untuk dapat menerima dan mendirikan sekolah umum, hal ini menurut

Gus Dur diakibatkan oleh dua hal: pertama, tidak sesuainya sekolah umum

* Terdapat dua hal yang menjadi pendorong terjadinya perubahan pola pendidikan di pesantren,

yaitu; pertama, keinginan sangat kuat untuk menetapkan sistem sekolah pada pendidikan di pesantren,
kedua, terjadinya pergeseran tidak terasa dalam tujuan pendidikan di pesantren. Ada perbedaan
mendasar antara tujuan pendidikan pesantren pada masa lampau dan masa sekarang. Kalau di masa
lampau, pendidikan di pesantren ditujukan pada penciptaan pengertian merata tentang ilmu-ilmu
pengetahuan agama,maka pada dua dasa warsa terakhir ini, tujuan tersebut telah menjadi pendalaman
ilmu-ilmu pengetahuan agama untuk dijadikan landasan menempuh karir tertentu. Lihat Wahid,
Menggerakkan...., op.cit, h. 106.

* Hilangnya jumlah konflik kejiwaan yang selama ini mengakibatkan ratusan ribu siswa yang

terkatung-katung tidak sekolah dan tidak pila masuk pesantren, dengan pemecahan yang sederhana ini,
akan berarti pertambahan besar-besaran dalam populasi anak didik pesantren, yang pada gilirannya
berarti pula pertambahan anak didik yang berpendidikan formal di negara kita cecara keseluruhan.
Lihat Abdurrahman Wahid, Hairus Salim, H.S (Ed), Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren,
(Yogyakarta: LKiS, 2010), cet. 3, h. 67.
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tersebut dengan tujuan keagamaan yang dimiliki pesantren. Kedua,
ketidakmampuan pesantren mengelola sekolah umum. Kedua sebab ini
ditunjang pula oleh eksklusivitas Departemen Agama (sekarang Kemenag)
sebagai klien pesantren selama ini, selain hampir-hampir tidak ada
hubungannya dengan Kemendiknas dari jenjang teratas hingga ke aparat
terbawah.

Keberatan pertama dapat diatasi dengan menunjukkan kenyataan bahwa
dalam sistem pendidikan agama yang paling eksklusif sekalipun, tidak semua
siswanya dapat dicetak menjadi seorang ahli agama atau ‘ulama<’. Dengan
masuknya sekolah umum dalam lingkungan pesantren, siswa sekolah umum
bisa diberikan pendidikan agama sebagai kegiatan ekstra kurikuler yang diatur
berjenjang sesuai dengan jenjang sekolah umum yang mereka lalui. Sedangkan
bagi mereka yang berkeinginan menjadi ‘ulam>a’, masih terbuka kesempatan
untuk sepenuhnya mempelajari ilmu-ilmu agama, baik dalam bentuk
pendidikan formal di madrasah maupun dalam bentuk pengajian sebagai
pendidikan non formal.

Adapun keberatan yang kedua, sebenarnya adalah hasil dari perwujudan
rasa rendah diri dikalangan pesantren sendiri, adalah sikap yang tidak mendasar
sama sekali. Dengan melalui penyesuaian dan peningkatan cara kerja, pesantren
tentu akan dapat mengemban amanat pengelolaan itu dengan baik. Bahkan
sikap hidup berswadaya, idealisme moral, dan kebiasaan hidup serba sederhana,

yang selama ini menjadi karakteristik kehidupan pesantren, akan menyerap
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kedalam kehidupan sekolah umum di negera kita ini, dalam jangka panjang
pengelolaan pesantren atas sekolah umum dalam lingkungannya justru akan
memperbaiki pengarahan kualitatif bagi kehidupan sekolah umum di tanah air
secara menyeluruh.*

Bagaimanapun juga, tuntutan untuk mengembangkan pengetahuan
nonagama (ilmu umum) merupakan suatu kebutuhan nyata yang harus dihadapi
lulusan pesantren di masa depan, yang mana menuntut dimilikinya landasan
yang kuat dalam bidang rohani, juga akan ditentukan oleh penguasaan dan
perkembangan pengetahuan dan teknologi.

Tujuan pengembangan pesantren dengan mengintegrasikan pendidikan
umum dan pengetahuan agama adalah harapan bagi lulusan yang dihasilkan
akan memiliki suatu kepribadian yang utuh dan bulat, yang menggabungkan
dalam dirinya unsur-unsur keimanan yang kuat dan penguasaan atas
pengetahuan secara berimbang.*’

. Pengembangan Kurikulum Pesantren

Kurikulum yang berkembang di pesantren selama ini memperlihatkan
sebuah pola yang tetap. Pola tersebut dapat diringkas ke dalam pokok-pokok
berikut:[1] kurikulum ditujukan untuk mencetak ‘ulama<’ dikemudian hari; [2]
struktur dasar kurikulum itu adalah pengajaran pengetahuan agama dalam

segenap tingkatannya dan pemberian pendidikan dalam bentuk bimbingan

* Wahid, Menggerakkan....op.cit, h. 68-70.
" bid, h. 184-186.
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kepada santri secara pribadi oleh kiai/guru; dan [3] secara keseluruhan
kurikulum yang ada berwatak lentur dan fleksibel, dalam artian santri
berkesempatan menyusun kurikulumnya sendiri sepenuhnya atau sebagian
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.*®

Selanjutnya, untuk melakukan tinjauan dari berbagai jenis kurikulum
pesantren yang berkembang dewasa ini perlu diketahui terlebih dahulu sistem
nilai yang menopang kurikulum pesantren secara menyeluruh, karena tanpa
mengenal nilai-nilai tersebut kita tidak akan mampu memahami mengapa
kurikulum pesantren justru berkembang seperti sekarang ini, setelah itu barulah
dapat dilakukan tinjauan atas beberapa gagasan dan percobaan pengembangan
suatu kurikulum baru di pesantren.

Sistem nilai di pesantren mendukung sikap hidup yang tersendiri dan
mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembangan kurikulum
pendidikannya. Terdapat beberapa nilai utama dalam pesantren, yaitu: pertama,
sikap untuk memandang kehidupan secara keseluruhan adalah sebagai kerja
peribadatan. Sehingga dapat dimengerti bagaimana kecintaan pada pengetahuan
ilmu-ilmu agama tertanam begitu kuat di pesantren. Melalui pandangan sarwa-
beribadah inilah supremasi ilmu-ilmu agama secara mutlak ditegakkan,

. . .. 4
termasuk sistem pewarisan pengetahuan dengan transmisi oral.*

* Op.cit, h. 145.
“ Ibid, h. 147-149.
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Kedua, kecintaan yang mendalam kepada ilmu-ilmu agama. Kecintaan ini
dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, seperti penghormatan seorang santri
yang sangat dalam kepada para ahli-ahli ilmu agama, kesediaan berkorban dan
bekerja keras untuk menguasai ilmu agama, dan kerelaan untuk mendirikan
pesantrennya sendiri sebagai tempat penyebaran ilmu-ilmu itu, tanpa
menghiraukan rintangan yang mungkin akan dihadapinya dalam kerja tersebut.
Kecintaan kepada ilmu-ilmu agama dapat membuat seorang kiai kalau perlu
berjerih payah mengajar hanya seorang santri saja selama berjam-jam tiap hari.

Ketiga, keikhlasan atau ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan bersama.
Menjalankan semua yang diperintahkan kiai dengan tidak ada rasa berat
sedikitpun, bahkan dengan penuh kerelaan merupakan bukti paling mudah yang
dapat dikemukakan bagi nilai utama ini.”

Secara bersama, kesemua sistem nilai utama diatas membentuk sebuah
sistem nilai yang berlaku secara universal di pesantren. Bahkan sistem nilai
tersebut menopang berkembangnya fungsi kemasyarakatan pesantren, yaitu
sebagai alat transformasi kultur masyarakat di luarnya secara total, dengan
membawa masyarakat pada manivestasi penghayatan dan pengamalan ajaran
agama secara utuh.

Kurikulum telah banyak mengalami perubahan dan berkembang dalam
variasi bermacam-macam, namun kesemua perkembangan itu tetap mengambil

bentuk pelestarian watak utama pendidikannya sebagai tempat menggembleng

% Ibid, h. 149-150.
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ahli-ahli agama yang dikemudian hari akan menunaikan tugas untuk melakukan
transformasi total atas kehidupan masyarakat di tempat masing-
masing.’'Setidaknya terdapat tiga macam kurikulum yang diterapkan di
pesantren, yaitu; pertama, kurikulum pengajaran nonsekolah, dimana santri
belajar sehari-semalam pada beberapa kiai/guru. Kurikulum ini bersifat
fleksibel walaupun berjenjang, dalam artian santri bebas membuat
kurikulumnya sendiri, dengan jalan menentukan sendiri pengajian mana yang
akan diikuti.

Kedua, kurikulum tradisional (madrasah salafi), dimana pelajaran telah
diberikan klasikal dan berdasarkan kurikulum tetap yang berlaku untuk semua
santri. Dalam kenyataannya banyak sekolah agama tradisional ini telah
memasukkan mata pelajaran nonagama dalam kurikulumnya, belum ada
integrasi kohesif antara komponen pelajaran agama dan nonagama. Akibatnya,
komponen nonagama lalu kehilangan relevansinya di mata guru dan santri dan
dipelajari tanpa diyakini kebenarannya.

Ketiga, Pondok modern, dimana kurikulumnya telah bersifat klasikal dan
masing-masing kelompok mata pelajaran agama dan nonagama telah bulat dan
berimbang. Namun pelajaran nonagama masih ditundukkan pada kebutuhan

penyebaran ilmu-ilmu agama, sehingga kelompok mata pelajaran tersebut

5! Ibid, h. 150-151.
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memiliki perwatakan intelektualistis dengan penekanan pada pertumbuhan

ketrampilan skolastis.>

Setelah meninjau sedikitnya ada tiga buah kurikulum utama yang

berkembang di pesantren pada umumnya dewasa ini, didahului oleh tinjauan

sekilas lintas atas nilai-nilai utama yang menopangnya, maka muncullah

gagasan-gagasan yang diajukan dan beberapa percobaan yang sedang di

lakukan untuk mengembangkan kurikulum pesantren secara dinamis.

Setidaknya ada lima percobaan yang patut ditelaah dalam hubungan ini, yaitu:

1.

Madrasah negeri, meskipun sudah berusia belasan tahun, namun belum
memiliki pola menetap karena senantiasa mengalami perubahan kurikulum
dalam jangka waktu yang terlalu dekat. Pendidikan nonagama di dalamnya
mengikuti pola kurikulum sekolah-sekolah nonagama, namun secara
kualitatif hasilnya masih kurang memuaskan.

. Program ketrampilan di pesantren, dilaksanakan sebagai program kurikuler

maupun nonkurikuler di pesantren, dimaksudkan untuk menyediakan sarana
memperoleh ketrampilan yang diperlukan untuk hidup diatas kaki sendiri
dalam kehidupan selepas keluar dari pesantren.

. Program penyuluhan atau bimbingan, sebuah program yang memberikan

peranan kepada santri secara individu sebagai penyuluh dan pembimbing
pengembangan beberapa jenis profesi di masyarakat.

. Program sekolah-sekolah nonagama di pesantren, sebagai program yang

mengintegrasikan sekolah nonagama dengan sistem pendidikan pesantren
tradisional, diharapkan santri mampu menguasai pengetahuan dasar tentang
agama pada waktu mereka menyelesaikan sekolah nonagama mereka di
pesantren.bagi yang ingin memperdalam pengetahuan agamanya tinggal
memperdalam lagi pengajian mereka sebagai spesialisasi keagamaan dalam
jangka pendek.

. Program pengembangan masyarakat oleh pesantren, dengan maksud

menciptakan tenaga-tenaga pembangunan masyarakat dari pesantren yang
bertugas membantu warga desa untuk mengenal dan memperbaiki kehidupan
mereka dengan jalan merancang dan melaksanakan proyek-proyek
pengembangan desa mereka.”

52 1bid, h. 151-152.
53 1bid, h. 152-156.
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Harus diakui bahwa bukan hal yang mudah untuk bisa membuat
pesantren menerima kurikulum yang bertentangan dengan tujaun penyebaran
agama dan fungsi transformasi kultur yang dimiliki pesantren. Penyediaan
tenaga yang terampil dan terlatih untuk berbagai jenis profesi haruslah
dilakukan dalam sebuah program yang memiliki hubungan dengan tujuan dan
fungsi pesantren sebagaimana difahami oleh warga pesantren selama ini.

Selain itu, penguasaan ilmu agama harus diberi porsi cukup besar dalam
kurikulum apapun yang diterapkan dalam pesantren. Juga penggunaan
pendekatan multidisipliner dalam pengembangan kurikulum yang relevan
dengan dengan penyediaan angkatan kerja bagi pesantren, yang berupa jenis-
jenis pengajaran, media kegiatan antara aspek kurikuler dan nonkurikuler serta
dalam penyediaan sumber-sumber pengetahuan yang digunakan.™

Sejalan dengan perubahan arah kurikulum tersebut,Gus Dur juga
menekankan pentingnya menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
umum. Dengan catatan penguasaan ilmu agama harus diberi porsi yang lebih
besar dalam kurikulum pesantren tersebut. Porsi besar tersebut diberikan dalam
ukuran besar secara kualitatif bukan dalam segi kuantitatif. Dengan kata lain,
modernisasi kurikulum pesantren harus tetap berada pada jati dirinya, karena

dengan cara demikian itulah dunia pesantren tidak akan kehilangan jati dirinya.

> Op.cit, h. 156-157.
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4. Kepemimpinan dalam Pengembangan Pesantren

Pondok pesantren dalam wacana teknis merupakan suatu tempat yang
dihuni para santri, hal ini menunjukkan makna pentingnya ciri-ciri pesantren
sebagai sebuah lingkungan pendidikan yang integral dan memiliki kultur yang
unik. Karenanya, pesantren digolongkan ke dalam subkultur tersendiri dalam
masyarakat Indonesia.

Terdapat tiga elemen pokok yang dapat membentuk pondok pesantren
sebagai subkultur; [1] pola kepemimpinan pondok pesantren yang mandiri tidak
terkooptasi negara, [2] kitab-kitab rujukan umum yang selalu digunakan dari
berbagai abad, dan [3] sistem nilai (value system) yang digunakan adalah
bagian dari masyarakat luas.>

Kepemimpinan dalam pesantren pada umumnya bercorak alami. Baik
pengembangan pesantren maupun proses pembinaan calon pimpinan yang akan
menggantikan pimpinan yang ada belum memiliki bentuk yang teratur dan
menetap. Disatu sisi pembinaan dan pengembangan seperti itu dapat
menghasilkan persambungan kepemimpinan yang baik, namun pada umumnya
hasil sedemikian tidak tercapai. Akibatnya terjadi penurunan kualitas
kepemimpinan dengan pergantian pemimpin dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Sehingga banyak dari kepemimpinan yang ada tidak mampu

mengimbangi kemajuan dan perkembangan pesantren dikelolanya sehingga

> Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, dalam Sa’id Aqil Syiradj et al,
Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan Dan Transformasi Pesantren, (Bandung; Pustaka
Hidayah, 1999), cet. ke-1, h. 13.
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terjadi penyusutan kewibawaan kepemimpinan dalam satu masa ke masa yang
lain.

Sebab belum menetapnya pola kepemimpinan di pesantren disebabkan
karena watak kharismatik yang dimilikinya. Dengan kata lain, kharisma adalah
keunggulan kepribadian individu yang mengalahkan individu yang lain. Sifat
demikian, memiliki banyak kerugian diantaranya adalah: [1] munculnya ketidak
pastian dalam perkembangan pesantren yang bersangkutan dikarenakan semua
hal tergantung pada keputusan pribadi sang pemimpin, [2] munculnya watak
pasif yang dimiliki pesantren dalam pengembangan dirinya, sehingga hanya
menggantungkan ajakan dari luar. Dan itupun terkadang dilakukan tanpa
pengertian penuh akan maksud dan tujuan ajakan dariluar, [3] pola pergantian
pemimpin yang tiba-tiba dan tidak direncanakan sehingga lebih banyak ditandai
sebab-sebab alami, seperti meninggalnya sang pemimpin secara mendadak, [4]
terjadinya pembauran dalam tingkat-tingkat kepememimpinan pesantren, antara
tingkat lokal, regional maupun nasional.”®

Meskipun kepemimpinan kharismatik terdapat banyak kekurangan,
namun bukan berarti kepemimpinan tersebut harus dihapuskan, tetapi menuntut
pola kepemimpinan yang lebih direncanakan dan dipersiapkan sebelumnya.
Dengan kata lain meminjam diktum yang sudah lama dikenal di pesantren

sendiri, yaitu:

>® Wahid, Menggerakkan.....ibid, h. 179-182.
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bl SIS Sl Sl e A1a3

“Melestarikan nilai-nilai lama yang baik, dan mengambil nilai-nilai baru
yang lebih baik.”

Selanjutnya, dalam merespon perkembangan dunia pendidikan yang
semakin hari terus berkembang, maka menuntut adanya pemimpin pesantren
yang memiliki kepemimpinan yang relevan dengan kebutuhan sekarang dan
masa depan serta harus mampu pula memahami kebutuhan akan integrasi
pesantren ke dalam pendidikan nasional. Kepemimpinan yang dinamis di
pesantren haruslah mampu mengadakan gebrakan dalam dunia pendidikan baik
dalam tingkatan lokal, regional, dan nasional.

Dalam taraf lokal, kepemimpinan pesantren harus mampu mengadakan
proyek-proyek rintisan yang menonjolkan pada sumbangan-sumbangan positif
pesantren bagi pendidikan nasional. Pada taraf regional, harus mampu
menciptakan dukungan dan topangan bagi proyek rintisan-rintisan, lebih-lebih
pengayoman kepada semua pihak yang terkait dalam perkembangan
pendidikan. Sedangkan pada taraf nasional, harus mampu menyuguhkan
kerangka teoritis dan filosofis bagi pembentukan pendidikan nasional yang
relevan dengan kebutuhan dan negara di masa depan.’’

Oleh karenanya, pemimpin pesantren dalam kepemimpinannya harus

memiliki pandangan jauh ke depan, tidak hanya sibuk dengan fungsi

> 1bid, h.192-193.

153



kemasyarakatan yang sempit belaka, dan juga jangan hanya disempitkan oleh
pelayanan teknis pada pesantrennnya sendiri saja. Yang diperlukan adalah
pendayagunaan kepemimpinan yang sudah memiliki ketrampilan praktis yang
sempit di bidang pengawasan, administrasi dan perencanaan itu guna tujuan
yang lebih besar: yaitu bagaimana mengintegrasikan pesantren ke dalam

pendidikan nasional.”®

¥ 1bid, h. 195.
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BAB IV

ANALISIS DATA

Pesantren sebagai lembaga yang mengiringi dakwah Islamiyah di Indonesia
memiliki persepsi yang plural. Pesantren bisa dipandang sebagai lembaga ritual,
lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, dan yang paling populer adalah sebagai
institusi pendidikan Islam yang mengalami konjungtur dan romantika kehidupan
dalam menghadapi berbagai tantangan internal maupun eksternal.

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren telah eksis di tengah masyarakat
selama enam abad (mulai abad ke-15 hingga sekarang) dan sejak awal berdirinya
menawarkan pendidikan kepada mereka yang masih buta huruf. Pesantren pernah
menjadi satu-satunya institusi milik masyarakat pribumi yang memberikan kontribusi
sangat besar dalam membentuk masyarakat melek huruf dan melek budaya.
Selanjutnya pesantren merupakan lembaga pendidikan yang penuh dengan variasi,
lantaran variasi tersebut pesantren mengesankan keunikan tertentu. Keunikan tersebut
memunculkan polemik tersendiri dikalangan para pengamat. Dari sudut esensinya
yang dikaitkan dengan kondisi sosio-kultural masyarakat, Abdurrahman Wahid
menilai sebagai subkultur dalam pengertian gejala yang unik dan terpisah dari dunia
luar. Sebaliknya Hadimulyo dan Kuntowijoyo malah menyebutnya sebagai institusi
kultural.

Perubahan yang terjadi di dunia pesantren juga memancing berbagai perhatian

dari para peneliti. Mereka memandang dari berbagai aspek yang berbeda, sehingga
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menghasilkan proporsi yang berbeda bahkan kontras. Secara garis besar, dapat
dikelompokkan menjadi dua kubu, yaitu kubu yang memandang negatif dan kubu
yang memandangnya positif. Penilaian negatif terhadap dinamika pesantren
mengatakan pesantren merupakan lambang keterbelakangan dan kekolotan dan tidak
ada respon terhadap perkembangan dunia luar.

Sebaliknya, penilaian beberapa peneliti justru memberikan penjelasan bahwa
pesantren selalu peka terhadap tuntutan zaman dan tidak hanya berperan dalam
bidang pendidikan, melainkan juga dalam aspek-aspek lainnya. Heterogenitas
pesantren justru dipandang sebagai simbol adanya perubahan yang berarti.
Kegiatannya semakin padat dan makin berorientasi kemasyarakatan. Zamakhsyari
Dhofier menegaskan bahwa karir lembaga-lembaga pesantren di Jawa pada saat ini
sedang mengalami perubahan-perubahan yang fundamental dan juga turut pula
memainkan peranan dalam proses transformasi kehidupan modern di Indonesia.

Pesantren merupakan produk sejarah yang telah berdialog dengan zamannya
masing-masing yang memiliki karakteristik berlainan baik menyangkut sosio-politik,
sosio-kultural, sosio-ekonomi, maupun sosio-religius. Antara pesantren dan
masyarakat sekitar, khususnya masyarakat desa, telah terjalin interaksi yang
harmonis, bahkan keterlibatan mereka cukup besar dalam mendirikan pesantren.
Sebaliknya kontribusi yang relatif besar acapkali dihadiahkan pesantren untuk
pembangunan masyarakat desa.

Dalam perkembangan selanjutnya, terutama di era modern ini pesantren

mengalami berbagai perubahan dan dihadapkan pada berbagai tantangan. Tak
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dielakkan lagi saat ini dunia pendidikan pesantren harus siap mengahadapi laju
perkembangan yang begitu pesat, dengan begitu butuh langkah-langkah konkrit untuk
mengarungi era modernisasi yang ditandai dengan berkembang pesatnya teknologi.

Banyak wacana berkembang diantara para peneliti dan pemerhati pondok
pesantren terutama dalam bidang modernisasi pendidikan pesantren. Banyak aspek
yang harus diperhatikan dalam menggiring pendidikan pesantren menuju pendidikan
yang berkualitas dan siap dalam mengarungi persaingan di era modern. Beberapa hal
yang mendapatkan perhatian para peneliti dan pemerhati pesantren terkait
modernisasi pendidikan pesantren yaitu watak mandiri pesantren, pengintegrasian
sekolah umum ke dalam pesantren, kurikulum pesantren dan pengembangannya,
modernisasi pendidikan pesantren, serta pola kepemimpinan dalam pesantren.
Kemudian dari pada itu, untuk memperjelas perhatian peneliti tentang modernisasi
pendidikan pesantren, maka dalam bab ini akan dipaparkan analisis terhadap
pemikiran beberapa tokoh yang mempunyai kepedulian terhadap dunia pendidikan
pesantren disandingkan dengan pemikiran Gus Dur terkait dengan modernisasi
pendidikan pesantren.

Salah satu yang menjadi sorotan dalam dunia pendidikan pesantren adalah
modernisasi pendidikannya. Hal tersebut dirasa perlu dan bukan tanpa alasan
untuk dilaksanakan. Dikarenakan pesantren hidup di dalam era yang sarat dengan
kemajuan teknologi.

Terdapat perbedaan pandangan dari beberapa ahli dalam mengartikan

modernisasi. Secara umum modernisasi disebut dengan istilah pembangunan. Gus
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Dur memberikan wacana yang berbeda tentang arti modernisasi, yakni
menggalakkan kembali nilai-nilai hidup positif yang telah ada, selain pula
mencakup pergantian nilai-nilai lama dengan nilai baru yang dianggap lebih
sempurna.

Azyumardi Azra memandang modernisasi dalam kependidikan yaitu
pendidikan dipandang sebagai suatu variabel modernisasi dan pendidikan agama
Islam yang sebenarnya telah ada sejak lama, dimodernisasi.

Gus Dur mengemukakan, bahwa untuk melakukan modernisasi pendidikan
pesantren terlebih dahulu harus melihat kondisi pesantren saat ini, yang ditengarai
didalamnya telah meluas rasa tak menentu yang biasanya disebut dengan masa
rawan. Selanjutnya masa rawan ini akan berakibat pesantren menutup diri
perkembangan umum masyarakat umum, terutama dari kegiatan yang mengancam
kemurnian kehidupan beragama, dan justru mempergiat proses penciptaan
solidaritas yang kuat antara pesantren dan masyarakat.

Gerak langkah pesantren dalam merespon modernisasi tidaklah terlepas dari
peran sentral seorang kiai yang memimpin pesantren tersebut. Para peneliti dan
pemerhati pesantren sepakat akan hal tersebut, hanya saja kepemimpinan
pesantren, harus diduduki berbagai pihak dan bertopang pada kemampuan
berorganisasi bukan hanya pada kekuatan moral belaka.

Banyak langkah-langkah atau strategi yang bisa diterapkan pesantren

dalam menyongsong era modern ini. Namun, semua strategi tersebut menuntut
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kesungguhan dari pihak pesantren sendiri. Terutama setelah meneliti akan
kebutuhannya di masa yang akan datang.

Meminjam istilah Mujamil Qomar, pesantren harus mempunyai sikap
selektif adatif artinya pesantren perlu mengadakan pembaharuan yang bisa
mengimbangi kemajuan zaman tetapi materi pembaharuannya harus terlebih
dahulu diseleksi secara ketat berdasarkan parameter ajaran-ajaran Islam. Hal
senada disampaikan oleh Gus Dur, yang pada akhirnya akan menghasilkan
beberapa program pembinaan di pesantren sebagai modal untuk melaksanakan
pembaruan secara menyeluruh di pesantren. Tentunya setelah melihat akan
kemampuannya sendiri dan mencurahkan perhatian secara konkret terhadap
kebutuhan akan perbaikan yang bersifat menyeluruh.

Lebih spesifik lagi, Gus Dur memberikan penekanan pembaruan dalam
tubuh pesantren dalam tataran akademis dan juga peningkatan kualitas yang harus
dihasilkan oleh pendidikan pesantren.

Azyumardi Azra menekankan pembaruan pesantren pada tataran

fungsionalnya saja, yakni pesantren tidaklah harus memainkan fungsi tradisionalnya

saja, tetapi memberikan sumbangan dan berfungsi pada pengembangan sistem

pendidikan lainnya yang dipandang positif untuk diintegrasikan.

1. Watak Mandiri Pesantren

Watak mandiri pesantren merupakan modal dasar yang harus dimiliki
pesantren dan memegang peranan penting dalam proses modernisasi pendidikan

pesantren itu sendiri.
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Setidaknya terdapat kesamaan pendapat antara Amin Haedari dan Gus Dur
dalam merumuskan aspek-aspek kemandirian pesantren, yaitu sama-sama
bersumber dari latar belakang pesantren dan sistem nilai yang berkembang di
pesantren. Hanya saja, ada perbedaan dalam latar belakang pesantren, Amin
Haedari hanya menyebutkan berasal dari latar belakang historis dan kultural saja,
sedangkan Gus Dur menambahkan dengan latar belakang sosial ekonomi yang
dapat dilihat dengan adanya kalangan kiai elit desa.

Sistem nilai yang berkembang di pesantren merupakan nilai idegenousitas
(watak dasariyah) pesantren berupa keikhlasan, zuhud dan kecintaan kepada ilmu
sebagai bentuk ibadah, sehingga melahirkan watak subkultural dalam pesantren.

Lebih jauh lagi, Gus Dur menyebutkan bahwa watak mandiri yang dimiliki
pesantren dapat dilihat dari dua sudut penglihatan; dari fungsi kemasyarakatan
pesantren secara umum dan dari pola pendidikan yang dikembangkan didalamnya.
Fungsi kemasyarakatan yang dilaksanakan pesantren adalah transformasi kultural
mengoreksi jalannya kehidupan masyarakat secara terus-menerus. Sebaliknya,
dimana pesantren tidak mampu untuk melaksanakan tugas transformasi kultural
secara total ini, ia justru akan ditransformasikan oleh keadaan diluarnya itu, yang
pada akhirnya akan menunjukkan keterbatasan watak subkultural mandiri
pesantren itu sendiri.

Dari sudut pengelolaan pendidikan di dalamnya, watak mandiri pesantren
dapat dilihat, baik dalam sistem pendidikan dan strukturnya maupun dalam

pandangan hidup yang ditimbulkannnya dalam diri santri. Struktur pendidikan
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pesantren berwatak populis dan memiliki kelenturan sangat besar, yang
memungkinkan siapa saja menjadi santri. Begitu juga dengan sistem pendidikan di
pesantren pun memiliki watak mandiri, hal ini terlihat dalam pengajaran sorogan,
dimana kiai mengajar santrinya yang berjumlah sedikit secara bergilir per santri,
kemudian diikuti oleh pengajian weton. Dengan begitu, terlihat bahwa sistem
sorogan dan weton merupakan langkah awal dalam penentuan kurikulum di
pesantren.

Lebih konkritnya, Gus Dur berpendapat bahwa kemandirian pesantren
tidak tergantung akan kekuatan finansialnya saja, tetapi berdasarkan
pengembangan pola hidup dan institusi-institusinya sendiri.

. Intergrasi Sekolah Umum ke dalam Pesantren

Pada awal tahun 1970 an muncul fenomena perubahan dan perkembangan
pendidikan pesantren dengan adanya integrasi sekolah umum ke dalam pendidikan
pesantren, yang terkenala dengan sebutan pondok modern.

Menurut Maskur Anhari, integrasi sekolah ke dalam sistem pendidikan
pesantren merupakan upaya pembaruan atau perubahan yang dilakukan pengelola
pesantren agar tetap eksis dalam menghadapi dunia modern dan khususnya dalam
menampung dinamika umat Islam. Dalam pandangan Nurcholish Madjid,
pesantren yang merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia dengan
karakteristik yang bukan hanya identik dengan makna keislaman melainkan juga

indigenous.
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Terkait pendirian sekolah umum di pesantren, Gus Dur berpandangan
bahwa memadukan ilmu-ilmu agama dengan pengetahuan umum sangatlah
penting dan perlu dilakukan mengingat mayoritas santri yang belajar di pesantren
tidak semua bertujuan menjadi kiai, dengan begitu santri mesti memiliki
kemampuan lain agar lebih dapat mengembangkan potensi diri.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian sekolah
umum umum ke dalam pendidikan pesantren merupakan upaya sadar yang
dilakukan pesantren dalam merespon laju perkembangan agar tetap eksis dalam
dunia modern dan untuk mempersiapkan lulusannya kompatible dalam
mengarungi kehidupannya di era modern ini.

Tidak semua pesantren menerima pengintegrasian sekolah umum ke dalam
pesantren, sehingga Nurcholish Madjid mengelompokkan pesantren menjadi tiga
paradigma, yaitu: 1) pesantren yang akomodatif terhadap perubahan, 2) pesantren
yang menolak sama sekali terhadap perubahan, 3) pesantren yang sangat hati-hati
dengan sangat selektif dalam menerima perubahan. Ketiga paradigma tersebut
yang berimplikasi pada proses perubahan yang dilaksanakan pesantren.

Berbeda dengan Gus Dur yang tidak mengklasifikasikan pesantren atas
dasar respon terhadap integrasi sekolah umum ke dalam pendidikan pesantren ini,
namun Gus Dur mengemukakan alasan-alasan pesantren menolak integrasi
sekolah umum ke dalam pesantren dengan dua alasan utama, yaitu: pertama, tidak
sesuainya sekolah umum tersebut dengan tujuan keagamaan yang dimiliki

pesantren. Kedua, ketidakmampuan pesantren mengelola sekolah umum.
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Karenanya, Gus Dur mengemukakan jalan keluar yang bisa diterapkan pesantren
terkait dua alasan keengganan pesantren mengintegrasikan pendidikan umum
dalam pendidikan pesantren, yaitu dengan jalan menunjukkan kenyataan bahwa
dalam sistem pendidikan agama yang paling eksklusif sekalipun, tidak semua
siswanya dapat dicetak menjadi seorang ahli agama atau ‘ulama<’ dan melalui
penyesuaian serta peningkatan cara kerja. Solusi yang tidak pernah terpikirkan
oleh para pemerhati pesantren sebelumnya.

Mengenai tujuan dari integrasi sekolah umum dalam pendidikan pesantren
Gus Dur menginginkan lulusan pesantren memiliki suatu kepribadian yang utuh
dan bulat, yang menggabungkan dalam dirinya unsur-unsur keimanan yang kuat
dan penguasaan atas pengetahuan secara berimbang.

Sekalipun penting pengintegrasian sekolah umum ke dalam pendidikan
pesantren, namun ada batasan pokok yang tidak boleh dilanggar yaitu tetap
menjadikan ilmu-ilmu agama sebagai pondasi keilmuan pesantren dan menjadikan
ilmu-ilmu umum sebagai penunjang bagi ilmu-ilmu agama.

Gus Dur juga menilai, pemaduan ini menyebabkan pesantren mengalami
krisis identitas. Disatu pihak, pesantren tetap memiliki watak populisnya, karena
elastisnya program individual yang telah berlangsung selama berabad-abad,
minimal dalam pengajaran ekstra-kurikuler berbentuk pengajian. Di pihak lain,
kecenderungan untuk menumbuhkan pendidikan berwatak elitis juga berjalan
cukup kuat. Krisis identitas ini akibat kesulitan mendamaikan kedua watak yang

saling bertentangan ini hingga sekarang belum teratasi.
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3. Dinamika Kurikulum Pesantren Dan Pengembangannya

Salah satu komponen pesantren yang harus diperhatikan guna menghadapi
modernisasi adalah kurikulum. Kurikulum memegang peranan penting guna
menentukan arah modernisasi dalam tubuh pesantren.

Terdapat kontradiksi antara Nurcholish Madjid dan Gus Dur terkait
kurikulum di pesantren. Nurcholish Madjid memandang sejak dulu pesantren tidak
mengenal istilah kurikulum walaupun sudah ada pembelajaran di dalamnya, dan
semua tujuan pendidikan berdasarkan kehendak kiai dengan melihat kebutuhan
pesantren.

Hal ini berbeda dengan Gus Dur yang memandang bahwa, pesantren sudah
mengenal dan memiliki kurikulum yang senantiasa memperlihatkan pola yang
tetap dan setidaknya terdapat tiga pola kurikulum yang berkembang dipesantren.

Dalam hal pengembangan kurikulum pesantren, Gus Dur mempunyai
pemikiran yang lebih terstruktur dan barawal dari akar permasalahan yang
mengharuskan adanya pengembangan atau inovasi kurikukum pesantren.
Menurutnya, untuk menganalisa hal tersebut harus di fahami dahulu nilai-nilai
dasar yang terdapat di pesantren. Sistem nilai di pesantren mendukung sikap
hidup yang tersendiri dan mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembangan
kurikulum pendidikannya. Salah satu sistem nilai yang berkembang di pesantren
adalah ilmu-ilmu agama di pesantren difahami dan dipandang sebagai sarwa
ibadah, dan dari pandangan itulah supremasi mutlak ilmu-ilmu agama ditegakkan,

termasuk di dalamnya sistem pewarisan pengetahuan dengan transmisi oral.
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Apa yang dikemukakan Gus Dur tidaklah sama dengan apa yang
dikemukakan oleh M. Sulthon dan Moh, Khusnuridho yang mengatakan bahwa
pengembangan kurikulum pesantren dasarnya tidak dapat dilepaskan dari visi
pembangunan nasional dan tetap berada dalam kerangka pendidikan nasional.

Namun dalam pemikiran selanjutnya dapat dilihat bahwa Gus Dur
menginginkan pembaharuan kurikulum pesantren diharapkan dapat mensinergikan
antara pendidikan umum dan agama, dengan menghilangkan dikotomis diantara
keduanya. Dengan catatan penguasaan ilmu agama harus diberi porsi yang lebih
besar dalam kurikulum pesantren tersebut. Porsi besar tersebut diberikan dalam
ukuran besar secara kualitatif bukan dalam segi kuantitatif.

Model pengembangan kurikulum pesantren ini dapat dilihat dari empat
aspek, yaitu: tujuan pendidikan, bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan
penilaian.

Dari aspek tujuan pendidikan, memperlihatkan adanya kesamaan misi dan
visi yang diusung oleh Gus Dur dan beberapa pemerhati pesantren, yaitu
pembentukan insan kamil. Dalam aplikasinya, kurikulum tersebut diterapkan di
pesantren modern, yang memadukan antara ilmu umum dengan ilmu agama serta
bahan pembelajarannya mengembangkan spesialisasi pesantren dengan disiplin
ilmu pengetahuan lain yang bersifat praktis yang melalui jalur aplikasi teknologi
sehingga kurikulumnya tidak terlalu bersifat akademik. Dan juga mengembangkan
kurikulum dengan pendekatan multidisipliner dalam pengembangan kurikulum

yang relevan dengan dengan penyediaan angkatan kerja bagi pesantren, yang
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berupa jenis-jenis pengajaran, media kegiatan antara aspek kurikuler dan
nonkurikuler serta dalam penyediaan sumber-sumber pengetahuan yang
digunakan.

Dalam proses pembelajaran, ditawarkan suatu metode baru yakni sorogan
mutakhir yang mengadopsi pembelajaran Mukti Ali yakni pemberian tugas satu
persatu pada waktu tatap muka yang terjadual, setelah membaca diadakan
pembahasan dengan cara berdialog dan berdiskusi sampai mendapatkan
pemahaman yang jelas pada pokok bahasan.

Terakhir, dalam sistem penilaian dengan mengembangkan sistem penilaian
yang komprehensif, baik yang menyangkut domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Dalam kenyataannya, pemikiran Gus Dur dalam pengembangan kurikulum
pesantren ini tidaklah mencakup seluruh empat aspek yang disebutkan diatas,
tetapi beliau menawarkan suatu alternatif dalam pengembangan kurikulum di
pesantren, yaitu pemberian program bimbingan atau penyuluhan, program
ketrampilan, program pengembangan masyarakat oleh pesantren, dan program
sekolah umum. yang pada akhirnya bila program-program tersebut berhasil akan

memberikan dampak yang sangat besar bagi santri maupun bagi masyarakat.

4. Kepemimipinan Dalam Pesantren
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Kepemimpinan dalam suatu lembaga tidak dapat dielakkan keberadaannya.
Begitu pula pesantren memerlukan adanya pemimpin dalam rangka sebagai
nahkoda mengarungi perjalanannya dari masa ke masa.

Dalam struktur pesantren, kiai merupakan pemegang tapuk kepemimpinan
tertinggi, hal ini dapat dimaklumi karena kiai merupakan pendiri sekaligus pemilik
dari pesantren yang dipimpinnya. Dengan demikian, kedudukan kiai dalam
pesantren menduduki kedudukan ganda: sebagai pengasuh sekaligus pemilik
pesantren. Secara kultural kedudukan ini sama dengan kedudukan bangsawan
feodal yang biasa dikenal dengan istilah kanjeng di pulau Jawa.

Mujamil Qomar, sependapat dengan Gus Dur bahwa kiai merupakan
pemimpin tunggal yang memegang wewenang hampir mutlak. Disini tidak ada
yang lebih dihormati selain kiai. Ia merupakan pusat kekuasaan tunggal yang
mengendalikan sumber-sumber, terutama pengetahuan dan wibawa, yang
merupakan sandaran bagi para santrinya.

Selama ini kepemimpinan kiai dalam pesantren pada umumnya bercorak
alami. Hal ini ditunjukkan dengan belum adanya bentuk yang teratur dan tetap
dalam suksesi kepemimpinan dalam pesantren. Dengan kata lain bahwa
kepemimpinan kiai dalam pesantren selama ini berdasarkan kharisma. Sehingga
ditemukan banyak kekurangan dan kelemahan dalam kepemimpinan kiai seperti
ini.

Pada akhirnya ditawarkan wacana kepemimpinan kolektif dalam pesantren,

yakni dengan membentuk suatu yayasan, dimana dilakukan pembagian tugas



168

secara proposional sesuai dengan keahliannya dan tugas masing-masing yang
memilki kaitan hierarkis dan fungsional sehingga membentuk mekanisme
sistemik. Gagasan inilah yang tidak disampaikan oleh Gus Dur dalam masalah
kepemimpinan dalam pesantren ini.

Hanya saja Gus Dur mengharapkan adanya pola kepemimpinan yang lebih
direncanakan dan dipersiapkan sebelumnya. Dengan kata lain meminjam diktum
yang sudah lama dikenal di pesantren sendiri, yaitu;

Al afll San LAy sl 0l e AdasA ]

“Melestarikan nilai-nilai lama yang baik, dan mengambil nilai-nilai baru
yang lebih baik.”

Dapat disimpulkan bahwa Gus Dur menghendaki adanya kepemimpinan
yang dinamis di pesantren yang mampu membuat gebrakan di tingkat lokal,
regional dan nasional.

Dengan  demikian, apa yang diharapkan Gus Dur dengan adanya
perubahan dalam tubuh pesantren tertutama dalam pendidikannya memberikan
sebuah pengharapan sekaligus tantangan bagi pesantren untuk mempersiapkan di

dalam mengarungi era modern ini dengan menunjukkan eksistensinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat kami simpulkan beberapa hal sebagai

berikut;

Pertama, pondok pesantren dengan kekhasan corak dan wataknya serta
kemandiriannya yang kemudian disebut lembaga pendidikan Islam tradisional,
Kini berada di abad modern. Abad dimana ilmu pengetahuan dan teknologi
senantiasa terus berubah dan berkembang pesat sesuai dengan perubahan
waktu yang dialami manusia. Dengan ciri menonjol semakin besar nilai
matrealisme, kompetisi global dan bebas tanpa mengenal belas kasih, serta

menurunnya nilai agama.

Pesantren tidak bisa bersikap isolatif dalam menghadapi tantangan di era
modern ini. Respon yang positf adalah dengan memberikan alternatif-
alternatif yang berorientasi pada pemberdayaan santri dalam menghadapi era
modern yang membawa persoalan-persoalan makin komplek sekarang ini.
Sebaliknya respon yang tidak kondusif seperti bersikap isolatif pada masa
penjajahan dulu justru menjadikan pesantren kelewat konservatif yang tidak

memberikan keuntungan bagi kemajuan dan pembaharuan pesantren.

169
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Kedua, dari hasil kajian bagaimana pemikiran K.H. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur) terkait persoalan dunia pendidikan pesantren dilihat dari
sudut pandangnya sebagai seorang santri, ‘ulam>a’ (lahir dan besar
dikomunitas pesantren) yang kemudian dikontekstasikan dengan produk dan
gerakan pemikiran Gus Dur sebagai seorang tokoh yang memperjuangkan
kebebasan berfikir (liberalisasi pemikiran) sekaligus sebagai tokoh
propembaharuan (modernis) dapat disimpulkan sebagai berikut; modernisasi
pendidikan pesantren perlu dilakukan mengingat pesantren dan alumninya
pada masa mendatang dihadapkan pada zaman yang serba canggih dan
modern, untuk itu dibutuhkan manusia yang siap mengarungi era tersebut.
Pada dasarnya tidak semua santri yang ada di pesantren dicetak menjadi
‘ulam>a’. Oleh karenanya, pesantren diharapkan mampu memfasilitasi para
santrinya untuk menjadi manusia yang siap menghadapi era modern. Salah
satu cara yang bisa ditempuh pesantren adalah dengan melakukan modernisasi
(dinamisasi) pendidikannya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melandasi
perubahan yang akan dilakukan dengan nilai-nilai yang sudah melekat pada
pesantren, melakukan integrasi pendidikan umum ke dalam pendidikan
pesantren dan menyiapkan kurikulum yang dirancang khusus mengarah pada
kesiapan kerja dan menyiapkan kepemimpinan dalam pesantren yang
digawangi oleh beberapa komponen, tidak hanya bertumpu pada satu

kepemimpinan seorang Kiai.
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B. Saran-saran

1. Selama ini, walaupun telah banyak pesantren menerima praktik dan etika
modernisme seperti membuka sekolah umum bahkan sekolah formal,
masih belum membuka mata hati masyarakat secara keseluruhan bahwa
dalam akar tradisi pesantren telah berkembang sebuah watak pemikiran
yang terbuka baik terhadap pemikiran dan pendapat orang maupun
menerima dan mau menyerap teori-teori dari luar. Namun, watak serapan
tersebut seringkali dikalahkan oleh dominasi formal yang membuat
pesantren terjebak dalam pusaran dogmatisme yang membuat mereka
tidak mau berkembang dan tertutup. Oleh karena itu, merupakan sebuah
harapan besar hasil kajian ini dapat ditindak lanjuti dalam forum diskusi
atau forum lain yang lebih mendalam untuk kemudian secara dinamis
dapat menemukan konsep baru kepesantrenan yang lebih inklusif dan

berwatak humanis.

2. Tradisi pendidikan pesantren yang lillahi ta’ala harus dikembangkan dan
dipelihara. Serta mau menerima hal yang baru sekiranya bermanfaat bagi

kelangsungan pesantren di masa depan.
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3. Modernisasi yang dikembangkan di Barat sangat tidak sesuai dan tidak
cocok bila diterapkan di pesantren. Pesantren harus tetap memegang teguh
tradisinya, namun bukan berarti pesantren tidak peduli dengan perubahan,
tetapi bagaimana melakukan penyesuaian yang tidak mengorbankan esensi
dari pesantren, dengan berpedoman kaidah al-muhafaz{ah ala al-gadim

al-s{alih wa al-akhdhu bi al-jadid al-as{lah.

4. Penulis masih banyak menemukan kekurangan dalam penelitian ini,
diantaranya adalah pemikiran Gus Dur terkait rekontruksi kurikulum
pesantren dalam menghadapi era global ini. Meskipun secara sekilas telah
penulis bahas dalam penelitian ini, tetapi masih dalam kerangka yang
sangat dangkal. Oleh karana itu diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk

melakukan penelitian lebih mendalam lagi dalam kajian tersebut.
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